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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  

 1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat                    dilihat pada halaman berikut : 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Ŝa Ŝ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha         Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Şad Ş es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D de (dengan titik di bawah) ض

 Ta T te (dengan titik di bawah) ط

 Za Z zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain   apostrof terbalik  ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Qi ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن



 

 

xi 

 

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ҆ 

). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal  atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,   

transliterasinya sebagai berikut : 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah a a ا َ

 kasrah i i ا َ

 dammah u u ٱ

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat                 dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 

 

 

 

 

Contoh : 

 

 

 

 Wau w We و

 Ha H  Ha هـ

 Hamzah ҆ Apostrof ء

 Ya y Ye ى

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan yā ai a dan i   ئ

 fathah dan wau au a dan u ؤ
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,   

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harakat dan 
Huruf 

 

Nama 
Huruf 

dan           

Tanda 

 

Nama 

 fathah dan alif dan yā ā a dan garis di atas ... ا | ... ي

 kasrah dan yā î i dan garis di atas ى

 Dammah dan wau û u dan garis di atas ىـ َ

 Contoh: 

 

 

 

 

4. Ta marbutah 

Transliterasi untuk tā̓ marbutah ada dua, yaitu: tā marbutah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan tā marbǔtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā marbûtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kada sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā 

marbûtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 



 

 

xiii 

 

sebuah tanda tasydid (  َّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh : 

 

 

 

 

 

 

Jika huruf ى ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i. 

Contoh : 

 

 

6. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf     ا ل  

(alif  lam ma‟rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh : 

 

 

 

 

 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof ( ҆ ) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
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Contoh : 

 

 

 

 

 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia. 

 Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 

kata al-Qur‘an (dari al-Qur‟ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila 

kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 

ditransliterasi                    secara utuh. 

Contoh : 

Fi Zilal al-Qur‟an 

Al-Sunnah qabl al-tadwin 

 

9. Lafz al-Jalalah (الله) 

Kata ―Allah‖ yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh : 

 

 

 

 

 

 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
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transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 

bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 

sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 

huruf A   dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital  (Al-). Ketentuan 

yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh 

kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, 

DP, CDK, dan DR).  

Contoh: 

Wa ma Muhammadun illa rasul 

Inna awwala baitin wudi‟a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan  

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur‟an 

Nasir al-Din al-Tusi  

Abu Nasr al-Farabi 

Al-Gazali 

Al-Munqiz min al-Dalal 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

 

    Contoh : 

Abu al-Wafid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-

Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu). 

 

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: 

Zaid, Nasr Hamid Abu). 

11. Daftar Singkatan. 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah : 

swt.   :   subhanahu wa ta‟ala 

saw.   :   shallallahu „alaihi wa sallam 
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a.s.   :   „alaihi al-salam 

H               :   Hijrah 

M    :   Masehi 

SM   :   Sebelum Masehi 

L    :   Lahir tahun (untuk tahun yang masih hidup saja) 

w. :   Wafat tahun 

QS …./….: 4 :   QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‗Imran/3:4  

HR :    Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 

N a m a :  Hermin 

N I M :  2220203886108049 

Judul Tesis   : Strategi Guru Akidah akhlak Dalam Menghadapi Tantangan Dalam 

Memananmkan Karakter Siswa di Era Digital (Studi Kasus Siswa 

Di MTsN Parepare) 
 

Salah satu aspek utama dari pendidikan agama Islam adalah pembelajaran tentang 

nilai-nilai karakter yang tinggi seperti kejujuran, kesabaran, kasih sayang, keadilan, 

tolong-menolong, dan pengampunan. Melalui pengajaran tentang ajaran Islam, siswa 

diajak untuk memahami pentingnya menerapkan nilai-nilai ini dalam setiap aspek 

kehidupan mereka. Tesis ini bertujuan untuk mendeskripsikan tantangan serta strategi 

yang diterapkan oleh guru Akidah akhlak dalam menanamkan karakter di era digital pada 

siswa di MTsN Parepare. 

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian ex 

post facto yang bersifat deskriptif dengan bentuk field research serta pengumpulan data 

secara langsung melalui observasi dan wawancara dengan Guru Akidah akhlak MTsN 

Parepare. Paradigma penelitian yang digunakan adalah paradigma deskriptif kualitatif 

yang berupaya memahami secara mendalam realitas sosial dan pendidikan yang sedang 

berlangsung di sekolah. 

Hasil Penelitian ini menjelaskan bahwa guru Akidah akhlak di MTsN Parepare 

menghadapi berbagai tantangan dalam penanaman karakter siswa di era digital, seperti 

pengaruh negatif media sosial kurangnya kesadaran etika digital pada siswa serta 

keterbatasan waktu dalam kurikulum yang padat. Tantangan guru dalam menerapkan 

strategi berupa pemanfaatan media digital sebagai sarana pembelajaran, metode 

pembelajaran berbasis masalah, serta diskusi dan simulasi terkait isu moral di dunia 

maya, sambil membimbing siswa melalui refleksi diri dan keteladanan. Strategi tersebut 

telah menunjukkan hasil yang positif meskipun belum sepenuhnya optimal, namun 

dengan penerapan yang konsisten dan berkelanjutan siswa mulai mampu memahami dan 

mengamalkan nilai-nilai karakter dalam kehidupan digital mereka.  

 

Kata Kunci : Tantangan, Strategi Guru, Akidah akhlak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

xviii 

 

ABSTRACT 

 

 

Name  :  Hermin 

NIM  :  2220203886108049 

Title      : Challenges and Strategies of Akidah Akhlak Teachers in Instilling 

Students' Character at MTsN Parepare in the Digital Era 

 

 One of the key aspects of Islamic religious education is the teaching of 

high moral values such as honesty, patience, compassion, justice, mutual 

assistance, and forgiveness. Through the teachings of Islam, students are 

encouraged to understand the importance of applying these values in all aspects of 

their lives. This thesis aims to describe the challenges and strategies employed by 

Akidah Akhlak teachers in instilling character education in students at MTsN 

Parepare during the digital era. 

 This study uses a qualitative approach with an ex post facto research 

design, employing descriptive methods in the form of field research. Data was 

collected directly through observation and in-depth interviews with Islamic 

Education teachers at MTsN Parepare. The research paradigm applied is 

qualitative-descriptive, aiming to deeply understand the current educational and 

social realities within the school. 

 The findings reveal that Akidah Akhlak teachers at MTsN Parepare face 

several challenges in character education during the digital era, including the 

negative influence of social media, a lack of digital ethics awareness among 

students, and limited time within a packed curriculum. To overcome these 

challenges, teachers implement strategies such as utilizing digital media as a 

learning tool, problem-based learning methods, and discussions and simulations 

concerning moral issues in the digital space, while guiding students through self-

reflection and role modeling. These strategies have shown positive outcomes, 

although not yet fully optimal. However, with consistent and sustained 

implementation, students have begun to understand and apply character values in 

their digital lives. 

 

Keywords: Challenges, Teacher Strategies, Akidah Akhlak 
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 تجريد البحث

  ىيرمين :   الإسم
 ٠٠٠٢٠٢٦٠٠٣٠٢٠٢٢٢:   رقم التسجيل

التحديات والاستراتيجيات التي يواجهها معلمو العقيدة :     ةموضوع الرسال
والأخلاق في غرس القيم الخلقية لدى طلاب الددرسة الثانوية 

 الإسلامية الحكومية بباربارهِ في العصر الرقمي
  

يُ عَدُّ تعليم القيم الأخلاقية الرفيعة مثل الصدق، والصبر، والرحمة، والعدل،  
من أىم جوانب التربية الإسلامية. ومن خلال تعليم الدبادئ والتعاون، والدغفرة 

الإسلامية، يدُعى الدتعلمون إلى إدراك أهمية تطبيق ىذه القيم في جميع جوانب حياتهم. 
وتهدف ىذه الرسالة إلى وصف التحديات التي يواجهها معلمو مادة العقيدة والأخلاق، 

لقية في نفوس الطلاب في الددرسة الثانوية والاستراتيجيات التي يتبعونها لغرس القيم الخ
 الإسلامية الحكومية بباربارهِ في ظل العصر الرقمي.

اعتمد البحث على الدنهج النوعي، مستخدمًا أسلوب البحث الوصفي ما  
معتمدًا على الدراسة الديدانية، وتم جمع البيانات من خلال  (Ex post facto) بعدي الوقوع

الدباشرة مع معلمي التربية الإسلامية في الددرسة الدذكورة. ويقوم ىذا الدلاحظة والدقابلات 
البحث على تصور نوعي وصفي يسعى إلى فهم الواقع الاجتماعي والتربوي القائم في 

 .الددرسة بعمق
أظهرت نتائج الدراسة أن معلمي العقيدة والأخلاق في الددرسة الثانوية  

ون عدة تحديات في ترسيخ القيم الخلقية لدى الطلاب الإسلامية الحكومية بباربارهِ يواجه
في العصر الرقمي، من أبرزىا التأثيرات السلبية لوسائل التواصل الاجتماعي، وانخفاض 
الوعي بالأخلاقيات الرقمية لدى الطلاب، إضافة إلى ضيق الوقت بسبب كثافة الدنهاج. 

م الوسائط الرقمية كوسيلة وقد تبنّّ الدعلمون استراتيجيات متعددة، منها: استخدا
تعليمية، وتطبيق أساليب التعلم القائم على الدشكلات، وتنظيم النقاشات والمحاكاة 
الدرتبطة بالقضايا الأخلاقية في الفضاء الإلكتروني، مع الحرص على توجيو الطلاب نحو 

ئج التأمل الذاتي والتأسّي بالنماذج الأخلاقية. وقد أظهرت ىذه الاستراتيجيات نتا
إيجابية، رغم أنها لم تصل إلى الدستوى الأمثل، إلا أن الاستمرارية والاتساق في تطبيقها 

 .ساعدت الطلاب على فهم القيم الأخلاقية وتطبيقها في حياتهم الرقمية
 التحديات، استراتيجيات الدعلمين، العقيدة والأخلاق :الرائسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu proses sistematis yang bertujuan untuk 

mentransfer pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap kepada generasi muda 

atau individu lainnya agar dapat berfungsi secara optimal dalam masyarakat. 

Lebih dari sekadar penyampaian informasi, pendidikan juga melibatkan 

pembentukan karakter, pengembangan kreativitas, dan pemberian kemampuan 

untuk berpikir kritis.
1
 Dalam lingkup pendidikan formal, salah satu mata pelajaran 

yang sangat penting dalam proses pembinaan akhlak ialah mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam.  

Pendidikan agama Islam memiliki peran yang sangat penting dalam 

membentuk karakter, moral, dan spiritualitas individu Muslim. Hal ini disebabkan 

oleh beberapa faktor kunci yang melandasi keberadaan pendidikan agama Islam.
2
 

Pertama, Islam bukan hanya sekadar agama, tetapi juga merupakan suatu sistem 

kehidupan yang mencakup aspek-aspek sosial, politik, ekonomi, dan budaya.
 3
 

Oleh karena itu, pendidikan agama Islam memainkan peran krusial dalam 

mengajarkan nilai-nilai moral, etika, dan prinsip-prinsip yang harus dijadikan 

dasar dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan agama Islam memainkan peran yang sangat signifikan dalam 

proses pembinaan Karakter  atau akhlak yang mulia pada siswa. Ini karena 

pendidikan agama Islam tidak hanya memberikan pemahaman tentang ajaran 

agama, tetapi juga mendorong individu untuk menginternalisasi nilai-nilai moral 

                                                      
1
 Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2020) 

2
 Zainuddin dkk, Seluk Beluk Pendidikan Islam lingkup Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2021) 

3
 Dimyati Mujiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2021) 
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dan etika yang diajarkan dalam Islam ke dalam perilaku dan sikap mereka sehari-

hari. 

Salah satu aspek utama dari pendidikan agama Islam adalah pembelajaran 

tentang nilai-nilai karakter yang tinggi seperti kejujuran, kesabaran, kasih sayang, 

keadilan, tolong-menolong, dan pengampunan. Melalui pengajaran tentang ajaran 

Islam, siswa diajak untuk memahami pentingnya menerapkan nilai-nilai ini dalam 

setiap aspek kehidupan mereka.
4
 Siswa diajarkan untuk menjadi jujur dalam 

segala hal, baik dalam perkataan maupun perbuatan, serta untuk bersikap sabar 

dan pengampun dalam menghadapi cobaan atau konflik. 

Pendidikan agama Islam juga membantu dalam memperkuat kesadaran moral 

siswa. Dengan memahami bahwa Allah senantiasa melihat dan menilai setiap 

perbuatan manusia, siswa akan lebih cenderung untuk bertindak sesuai dengan 

norma-norma moral Islam. Siswa akan merasa terdorong untuk berbuat baik, 

menghindari perbuatan dosa, dan berusaha untuk meningkatkan kualitas akhlak 

mereka. 

Mata pelajaran pendidikan agama Islam memiliki relevansi yang sangat besar 

terhadap proses penanaman karakter siswa. Pendidikan agama Islam membawa 

serta ajaran moral dan etika yang kaya, yang menekankan nilai-nilai seperti 

kejujuran, keadilan, kasih sayang, kesabaran, dan pengampunan.
5
 Pembelajaran 

tentang pembinaan akhlak dan pembentukan karakter bagi individu menjadi 

sangat penting untuk mengembangkan akhlak dan karakter yang baik dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Andrian mengemukakan bahwa karakter mencakup berbagai sifat-sifat yang 

dipandang sebagai nilai-nilai moral yang tinggi dalam Islam, seperti kejujuran, 

                                                      
4
 Athiyah. Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam . (Jakarta: Bulan Bintang, 2021) 

5
 Pasa Nurgaya. Pendidikan islam dalam Mencerdaskan bangsa. (Jakarta:Rineka cipta, 
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keadilan, kasih sayang, kesabaran, kedermawanan, dan pengendalian diri. Individu 

yang memiliki karakter ditandai oleh perilaku yang baik, sikap yang santun, dan sikap 

yang baik dalam berinteraksi dengan sesama manusia. Mereka menunjukkan kebaikan 

hati, integritas, dan kemurahan dalam tindakan mereka. 6 Konsep karakter dalam Islam 

tidak hanya mencakup hubungan antara individu dengan Allah, tetapi juga hubungan 

antarmanusia dan hubungan dengan lingkungan sekitar. Pembinaan karakter siswa 

oleh guru Akidah akhlak tidaklah selalu berjalan lancar. Para  

guru Akidah akhlak seringkali menghadapi berbagai tantangan yang 

mempengaruhi proses pembinaan karakter dan moral siswa. Salah satu tantangan 

utama yang dihadapi adalah diversitas siswa dalam hal latar belakang, minat, 

kemampuan, dan pengalaman.
 7
 Setiap siswa memiliki keunikan dan tantangan 

sendiri dalam proses pembelajaran, sehingga guru Akidah akhlak harus mampu 

mengadaptasi pendekatan pembelajaran mereka sesuai dengan kebutuhan 

individual siswa. 

Guru Mata pelajaran Akidah akhlak juga menghadapi kendala dalam 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif, seperti keterbatasan waktu, 

sumber daya, atau dukungan dari pihak sekolah dan orang tua. Hal ini dapat 

menghambat efektivitas pembinaan karakter peserta didk, karena pembelajaran 

yang tidak optimal dapat mengurangi pengaruh dan dampak positif yang 

diharapkan. Menurut Syaiful Bahri bahwa tantangan belajar ialah tantangan 

belajar merujuk pada berbagai hambatan atau kesulitan yang dihadapi oleh 

individu dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan-tujuan akademik atau 

pengembangan pribadi. Tantangan belajar dapat berasal dari berbagai faktor, 

termasuk karakteristik individu, lingkungan pembelajaran, atau faktor eksternal 

                                                      
6
 Arifin, M. Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta:BumiAksara, 2020) 

7
 Mulyasa. Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam. (Jakarta: Proyek Pembinaan 

Prasarana dan sarana Perguruan Tinggi, 2022) 
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lainnya.
8
 Penjelasan tersebut mendeskripsikan bahwa tantangan belajar yang 

dihadapi oleh setiap guru dapat disebabkan dari berbagai faktor yang harus di 

perhatikan oleh guru. 

Salah satu tantangan lainnya yaitu pada Era Digital saat ini. Isu penelitian ini 

yaitu tantangan dalam pembinaan karakter peserta didk semakin kompleks. 

Teknologi informasi yang berkembang pesat membawa dampak signifikan 

terhadap cara peserta didk berinteraksi dan belajar. Di satu sisi, teknologi 

menawarkan akses ke berbagai sumber belajar dan peluang untuk pengembangan 

diri yang lebih luas. Penggunaan teknologi juga dapat mengakibatkan distraksi, 

seperti kecanduan media sosial, konten negatif, dan penurunan kualitas interaksi 

sosial secara langsung. Keterbatasan waktu dan sumber daya dari pihak sekolah 

serta dukungan yang tidak memadai dari orang tua sering kali memperburuk 

situasi tersebut. Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), 

tantangan dapat menghambat efektivitas dalam menyampaikan nilai-nilai karakter 

. Pembelajaran yang tidak optimal dan kurangnya pengawasan dapat mengurangi 

dampak positif yang diharapkan. 

Penggunaan istilah era digital dalam konteks pendidikan madrasah sangat 

relevan karena saat ini dunia pendidikan, termasuk madrasah, tidak dapat terlepas 

dari perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Era digital ditandai 

dengan meluasnya penggunaan perangkat seperti smartphone, komputer, internet, 

dan media sosial dalam aktivitas sehari-hari, termasuk dalam proses 

pembelajaran. Dalam konteks madrasah, penggunaan teknologi mulai merambah 

ke dalam sistem administrasi, metode pembelajaran, dan akses terhadap sumber 

belajar digital seperti e-book keislaman, video pembelajaran, dan aplikasi Al-

Qur‘an. Ciri khas dari pendidikan di madrasah adalah integrasi antara ilmu umum 

                                                      
8
 Syaiful Bahri. Guru dan Anak Didik dalam Integrasi Edukatif. Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2022) 
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dan ilmu agama, sehingga tantangan era digital tidak hanya berkaitan dengan 

aspek akademik, tetapi juga pada aspek moral dan spiritual siswa. Dampaknya 

pun bersifat ganda; di satu sisi era digital membuka peluang besar bagi inovasi 

pembelajaran dan perluasan wawasan keislaman yang lebih interaktif dan menarik 

Berdasarkan hasil observasi di MTsN Parepare yang dilakukan oleh penulis, 

proses pengamatan yang dilakukan melalui pengamatan dalam proses 

pembelajaran serta proses aktivitas di luar kelas. Beberapa temuan awal 

disimpulkan bahwa perilaku siswa masih tergolong rendah dari aspek karakter 

mereka ditunjukkan dari hasil pengamatan dimana siswa tidak menunjukkan 

perilaku menghormati teman, serta masih terdapat beberapa siswa yang tidak 

menunjukkan sifat sabar dalam kelas. Disisi lain pengamatan juga dilakukan 

diluar kelas. Siswa menunjukkan sikap yang kurang berakhlak dengan 

mengeluarkan kalimat-kalimat yang negative serta mengejek temanya menjadi 

alasan penulis menyimpulkan bahwa siswa masih memiliki akhlakul kharimah 

yang rendah. Keterkaitannya dengan era digital saat ini yaitu adanya pengaruh 

negatif dari digital dalam hal ini pengaruh Handphone terhadap keseharian siswa 

baik itu dari cara mereka bertutur kata maupun dalam hal berinteraksi dengan 

temannya.  

Urgensi penanaman karakter di era digital menjadi sangat penting mengingat 

tantangan yang dihadapi generasi muda saat ini semakin kompleks dan 

multidimensi. Kemajuan teknologi informasi, khususnya melalui penggunaan 

gawai dan media sosial, telah memberikan dampak besar terhadap cara berpikir, 

berkomunikasi, dan berperilaku siswa. Di satu sisi, teknologi dapat menjadi 

sarana positif dalam mendukung proses pembelajaran dan pengembangan diri. 

Namun di sisi lain, paparan terhadap konten negatif, budaya instan, dan interaksi 

virtual yang tidak terkontrol dapat merusak nilai-nilai moral dan etika siswa. 
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Siswa cenderung mengalami penurunan dalam empati, sopan santun, serta 

kesadaran sosial akibat dominasi interaksi digital yang minim sentuhan emosional 

dan nilai spiritual. 

Berdasarkan problematika di atas maka penulis akan melakukan penelitian 

untuk mengidentifikasi serta mendeskripsikan tantangan dan strategi yang 

dihadapi oleh guru Akidah akhlak dalam menanamkan karakter siswa di MTsN 

Parepare khususnya pada era digital saat ini dengan melakukan penelitian yang 

berjudul ―Strategi Guru Akidah akhlak Dalam Menghadapi Tantangan Penanaman 

Karakter Siswa di Era Digital (Studi MTsN Parepare)‖. 

B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  

Penjabaran seluruh konsep penelitian pada latar belakang masalah di atas 

pada dasarnya memiliki fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Tantangan Guru, yaitu fokus penelitian terkait dengan tantangan yang 

dihadapi guru dalam pembinaan karakter , termasuk motivasi rendah, 

ketidakmampuan memahami materi, keterbatasan sumber daya, perbedaan 

individu, kurangnya dukungan lingkungan, dan diskriminasi. 

2. Model Pembinaan, yakni model pembinaan yang digunakan untuk membina, 

mendampingi, dan mengembangkan kemampuan atau karakter anak yaitu 

model pembinaan partisipatif dan pembinaan persuasive dengan 

mengedepankan akhlak karimah. 

3. Penanaman Karakter, yakni penanaman karakter pada siswa di era digital 

dilakukan melalui beberapa cara yaitu: 

a. Pembinaan Karakter yang dilakukan khusus di dalam kelas dengan cara 

mengedepankan model partisipatif, memberikan motivasi, dan sikap 

disiplin melalui materi pembelajaran Akidah akhlak. Serta memberikan 

note (catatan) terkait dengan progress sikap dan karakter siswa. 
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b. Pembinaan yang dilakukan khusus di luar kelas yaitu dengan melakukan 

pembinaan melalui kegiatan gotong royong dan saling menghargai sesama 

siswa serta melakukan evaluasi secara langsung. 

C. Rumusan Masalah 

Latar belakang tersebut di atas maka masalah penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana tantangan yang dihadapi guru Akidah akhlak dalam 

menanamkan karakter siswa MTsN parepare di era digital? 

2. Bagaimana strategi guru Akidah akhlak dalam menanamkan karakter 

siswa MTsN parepare di era digital? 

3. Sejauh mana keberhasilan strategi yang diterapkan dalam mengatasi 

tantangan penanaman karakter siswa MTsN parepare di era digital? 

D. Tujuan dan Kegunanaan Peneltian 

Tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan tantangan yang dihadapi guru Akidah akhlak 

dalam menanamkan karakter siswa MTsN parepare di era digital. 

2. Untuk mengevaluasi strategi guru Akidah akhlak dalam menanamkan 

karakter siswa MTsN parepare di era digital. 

3. Untuk mengevaluasi keberhasilan strategi yang diterapkan dalam 

mengatasi tantangan penanaman karakter peserta dididk MTsN parepare 

di era digital. 

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan memberikan kontribusi kepada 

bebebrapa pihak ditinjau dari aspek kegunaan secara teoritis dan kegunanaan 

secara praktis, berikut penjelasannya: 

1. Kegunaan Teoritis 

Penggunaan penelitian ini yang diharapkan dapat memiliki dampak 
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yang bermanfaat bagi bidang akademis yang dapat menambah ilmu dan 

menambah wawasan khususnya terkait dengan tantangan dan strategi guru 

Akidah akhlak dalam menanamkan kerakter di era digital di MTsN Parepare. 

2. Kegunaan Praktis 

Kegunaan praktis dalam penelitian ini yaitu diharapkan dapat menjadi 

bahan acuan dalam rangka memecahkan problematika terkait dengan 

tantangan dan strategi guru Akidah akhlak dalam menanamkan kerakter di 

era digital di MTsN Parepare. 

E. Garis Besar Isi Tesis 

Garis besar penulisan Tesis ini dijabarkan untuk memperoleh gambaran 

secara komprehensif berkenaan isi tesis yang termuat dalam penelitian ini, maka 

penulis mendeskripsikan secara rinci garis besar sebagai berikut: 

BAB I merupakan bab pendahuluan yang memuat penjelasan rinci tentang 

topik pengantar sebagai pendahuluan sebelum melanjutkan ke tinjauan pustaka 

dan temuan penelitian. Bab ini secara khusus membahas kesenjangan dan 

harapanpeneliti berdasarkan data awal di lapangan; itu juga mencakup deskripsi 

penekanan penelitian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan 

garisbesar penelitian. 

BAB II merupakan studi kepustakaan yang memaparkan landasan 

teori/pustaka berdasarkan berbagai temuan penelitian yang relevan serta pendapat 

para ahli di bidang strategi Guru. Bab ini mencakup berbagai diskusiliteratur 

penting, serta pemeriksaan teoritis subjek dan kerangka teoritis penelitian. 

BAB III, merupakan bab yang mendeskripsikan tentang metode penelitian 

yang digunakan oleh peneliti untuk mendeskripsikan metodologi penelitian, 

termasuk jenis dan pendekatan penelitian, paradigma penelitian, sumber data 

yang digunakan oleh peneliti, waktu dan lokasi penelitian. 
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BAB IV, merupakan bab hasil penelitian dan pembahasan, yang memuat 

bahasan yang berkenaan dengan hasil penelitian terkait dengan Tantangan dan 

Strategi Guru Aqidah Ahlak dalam menanamkan kerakter di Era Digital di 

MTsN Parepare, yang kemudian diuraikan secara deskriptif dalam bab 

pembahasan hasil penelitian. 

BAB V, merupakan bab penutup yang memuat simpulan dan saran-saran 

dari peneliti bagi pihak-pihak yang terkait dalam penelitian, sebagai bahan untuk 

mengembangkan penelitian selanjutnya, serta bab ini diakhiri dengan daftar 

pustaka yang mengurai tentang sumber rujukan penelitian.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian yang Relevan 

 
Karya ilmiah yang menjadi acuan bagi peneliti yang relevan dengan 

penelitian tantangan dan strategi guru aqidah ahlak dalam menanamkan 

kerakter di era digital pada siswa di MTsN Parepare adalah sebagai berikut: 

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Mutmainnah Putri dengan judul 

“Penerapan Pendekatan Digoitalisasi pada pembelajaran Aqidah Akhlak Dalam 

meningkatkan Pembinaan Karakter Siswa Di MTs Muhammadiyah Lempangang 

Kabupaten Gowa”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pertama, adapun 

strategi yang diterapkan oleh seorang Guru dalam memberikan pembinaan 

Karakter siswa yaitu dengan menerapkan metode yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa, memberikan arahan atau perhatian khusus kepada siswa yang akhlaknya 

kurang baik dan coba memberikan pemahaman bahwa yang dilakukan siswa 

tersebut kurang baik dan menyimpang. Kedua, Gambaran Karakter siswa di MTs 

Muhamadiyah Lempangang yaitu masih dikategorikan baik dan walaupun ada 

yang melakukan pelanggaran itu juga masih dalam tahap wajar dan masih bisa 

diatasi, olehnya itu gambaran Karakter siswa tidak terlepas dari sikap dan 

tindakan guru dalam membina siswa dengan berbagai macam program sekolah 

tersebut juga tidak dilupakan dukungan moril dari orang tua agar dapat 

membentuk akhlak yang beraklakul karimah.
9
 

 Lempangang, kesadaran para siswa serta kerja sama masing-masing Guru 

dalam membina Karakter siswa sedangkan Faktor Penghambatnya adalah 

                                                      
9
 Mutmainnah Putri. Penerapan pendekatan digitalisasi pada pembelajaran Aqidah Akhlak 

dalam meningkatkan pembinaan karakter peserta didik di MTs Muhammadiyah Lempangang 

Kabupaten Gowa. Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. (2021) 
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Pergaulan dilingkungan masyarakat, pengaruh alat komunikasi (android), 

Kurangnya sarana dan Prasarana, Latar belakang siswa yang kurang mendukung 

serta waktu yang terbatas dalam melakukan pembinaan Akhlak. 

Persamaan penelitian relevan di atas dengan penelitian ini yaitu Kedua 

penelitian fokus pada pembinaan Karakter siswa dalam mata pelajaran Aqidah 

Akhlak dan Keduanya menjelaskan bagaimana era digital berpengaruh pada 

metode pembelajaran dan strategi pembinaan akhlak. Sedangkan aspek 

perbedannya yaitu Penelitian oleh Mutmainnah Putri dilakukan di MTs 

Muhammadiyah Lempangang di Kabupaten Gowa, sementara penelitian ini di 

MTsN Parepare yang memiliki tantangan dan kondisi sekolah yang berbeda. 

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Arya dengan judul “Upaya Guru 

Aqidah Akhlak Dalam Pembinaan Karakter Siswa Di Mtsn 1 Bandar Lampung”. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertama, keadaan Karakter siswa sudah 

cukup bagus namun masih ada beberapa yang melanggar peraturan atau tata tertib 

yang disepakati. Kedua, bahwa guru Akidah akhlak menjalankan tugas dan upaya 

sesuai dengan kurikulum yang berlaku.  

Dalam penilitian ini adalah pembinaan Karakter siswa sudah terpenuhi 

walaupun belum sempurna baik dalam proses KBM di kelas maupun dalam 

lingkungan sekolah.
10

 

Penelitian berfokus pada peran guru Akidah akhlak dalam membina 

Karakter siswa serta Penelitian Arya dan penelitian di MTsN Parepare sama-

sama melibatkan siswa di MTs dan peran guru dalam upaya pembinaan akhlak. 

Keduanya mengamati kondisi Karakter siswa serta upaya guru dalam 

meningkatkan kualitas akhlak tersebut. Adapun perbedaannya yaitu penelitian di 

                                                      
10
Amar Sardi,― Penerapan Pendekatan Digoitalisasi pada pembelajaran Aqidah Akhlak 

Dalam meningkatkan Pembinaan Akhlakul Karimah Peserta Didik di MTs Muhammadiyah 

Lempangang Kabupaten Gowa‖ (Tesis Magister Pendidikan Islam Universitas Muhammadiyah 

Makassar, 2022) 
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MTsN Parepare lebih menitikberatkan pada strategi yang harus diterapkan guru 

untuk mengatasi tantangan yang muncul akibat digitalisasi sementara itu, penelitian 

Arya lebih kepada kesesuaian upaya guru dengan kurikulum tanpa membahas peran 

teknologi secara spesifik. 

Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Farhan yang berjudul “Strategi 

Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Akhlak anak di rumah” dalam 

penelitian tersebut, peneliti melakukan penelitian dengan mendatangi 

rumahrumah yang bersangkutan, seperti warga yang anak-anaknya kurang memliki 

Karakter , dari penelitian tersebut peneliti langsung melakukan observasi kepada 

pihak yang bersangkutan, melakukan wawancara kepada orang tua anak dan 

tetangganya serta anak-anbak yang dijadikan responden untuk lebih memperjelas 

hasil dari penelitian, dan melakukan dokumentasi juga. Dari hasil wawancara 

bahwasannya anak-anak yang kurang berakhlak memiliki banyak faktor yang 

menjadi penyebab masalah tersebut, di antaranya kurangnya perhatian dari orang 

tuanya, pengaruh teman sebaya, pengaruh lingkungan sekitar, dan lain 

sebagainya.
11

 

Persamaan dan perbedaan penelitian relevan di atas dengan penelitian ini 

yaitu dari aspek persamaan dimana Kedua penelitian bertujuan untuk meningkatkan 

Karakter pada anak atau siswa. Keduanya juga berfokus pada peran pendidik atau 

orang tua dalam membina karakter akhlak yang baik serta perbedaannya yaitu 

penelitian farhan berfokus pada pembinaan akhlak anak di lingkungan rumah 

tangga dengan pendekatan langsung ke keluarga. Sementara penelitian di 

MTsN Parepare berfokus pada pembinaan akhlak siswa di sekolah dengan 

mengidentifikasi tantangan dan strategi dalam konteks era digital. 

 Penelitian keempat yang dilakukan oleh Sholihah, Imroatus dengan judul 

                                                      
11
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―Tantangan Pendidikan Karakter di Era Digital melalui Pembelajaran Akidah 

akhlak: Studi Kasus di MTsN 2 Kota Kediri‖. Hasil penelitiannya menjelaskan 

bahwa Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi di era digital menawarkan 

peluang besar untuk memperkuat pembelajaran, termasuk dalam mata pelajaran 

Akidah akhlak. Namun, pemanfaatan teknologi ini tetap memerlukan 

pendampingan yang intensif agar dampak negatifnya dapat diminimalkan. Strategi 

yang dinilai efektif dalam menanamkan karakter siswa meliputi keteladanan guru 

dalam bersikap dan berperilaku, pembiasaan nilai-nilai islami dalam keseharian, 

penggunaan metode pembelajaran yang relevan dengan konteks kekinian, serta 

penyediaan sarana dan prasarana yang memadai. Selain itu, pembatasan 

penggunaan teknologi secara bijak menjadi langkah penting agar siswa tidak 

terpapar hal-hal yang merusak karakter. Adapun faktor pendukung keberhasilan 

strategi ini meliputi kualitas guru yang baik, lingkungan madrasah dan keluarga 

yang kondusif, serta tersedianya fasilitas belajar yang cukup. Sementara itu, faktor 

penghambatnya antara lain kondisi kelas yang kurang ideal, keterbatasan fasilitas 

penunjang pembelajaran, dan pengaruh negatif dari pergaulan dengan teman 

sebaya di luar lingkungan sekolah.
12

 

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian relevan yaitu dari aspek 

pendidikan karakter melalui pembelajaran Akidah akhlak di madrasah tingkat 

MTs serta dalam konteks era digital dan Keduanya bertujuan mengidentifikasi 

tantangan yang dihadapi guru dan strategi yang digunakan dalam menanamkan 

karakter islami kepada siswa melalui mata pelajaran Akidah akhlak. Perbedannya 

yaitu dari aspek Menitikberatkan pada integrasi teknologi yang dibatasi secara 

bijak, dan pembelajaran yang relevan secara digital serta lebih menekankan peran 

langsung guru sebagai pembimbing dan panutan dalam praktik akhlak serta 
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internalisasi nilai.  

 Penelitian kelima yang dilakukan oleh M. Akib  berjudul “Kontribusi 

Guru Aqidah Akhlak dalam Menumbuhkan Karakter Kepribadian Anak di MTsN 

Parepare” menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi 

kasus, melibatkan wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis 

dokumen. Hasil penelitian menegaskan bahwa guru Akidah akhlak berupaya 

membantu siswa mengenali, memahami, menghayati, dan menerapkan ajaran 

Islam terutama aqidah/tauhid, syariat, dan akhlak dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam proses menumbuhkan karakter muslim yang mulia, para guru tidak hanya 

mengandalkan penyampaian teori, tetapi secara konsisten memilih metode yang 

disesuaikan dengan tahap perkembangan anak. Mereka mempraktikkan 

keteladanan, membiasakan nilai-nilai keagamaan, dan menginternalisasikan ajaran 

moral melalui kegiatan harian.
13

 

 Persamaan peneltiian relevan dengan penelitian ini yaitu dari aspek 

Kontribusi Guru Aqidah Akhlak dalam Menumbuhkan Karakter Kepribadian 

Anak sedangkan perbedannya dari aspek menjelaskan kontribusi guru dalam 

membentuk kepribadian islami siswa secara umum sedangkan penelitian ini 

Menganalisis tantangan dan strategi guru dalam konteks era digital. 

B. Telaah Pustaka dan Landasan Teori 

1. Teori Konstruktivisme 

Teori Konstruktivisme yang dikembangkan oleh Jean Piaget berpendapat 

bahwa: 

Teori konstruktivisme mendorong guru untuk menggunakan strategi yang 

memungkinkan siswa mengalami pembelajaran aktif, seperti melalui diskusi, 

kolaborasi kelompok, eksplorasi mandiri, dan penyelesaian masalah nyata. Guru 

                                                      
13

 Akib, M. Tantangan Guru Aqidah Akhlak dalam Menumbuhkan Karakter Kepribadian 

Anak di MTsN Parepare. (Skripsi. Parepare: Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare, 2024) 
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berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan proses belajar, memberikan 

dukungan yang sesuai, dan menciptakan lingkungan di mana siswa dapat 

menghubungkan pengalaman pribadi mereka dengan konsep baru. Teori 

konstruktivisme membantu siswa untuk membangun pemahaman yang lebih 

dalam dan relevan, meningkatkan keterampilan berpikir kritis, dan 

mengembangkan kemampuan untuk belajar secara mandiri.
14

 

Prinsip teori konstruktivisme berkaitan erat dengan strategi pembelajaran 

yang menempatkan siswa sebagai pusat dari proses belajar. Prinsip utamateori 

adalah bahwa siswa harus membangun pemahaman mereka sendiri melalui 

pengalaman aktif dan interaksi sosial. Prinsip utama dalam teori konstruktifisme 

yaitu pembelajaran aktif yaitu belajar adalah proses aktif, bukan pasif. Dalam 

pembelajaran aktif, siswa terlibat langsung dalam kegiatan yang mendorong 

mereka untuk berpikir kritis, bertanya, mengeksplorasi, dan mencoba ide-ide 

baru.
15
 Strategi yang mendukung pembelajaran aktif meliputi diskusi kelompok, 

eksperimen, proyek berbasis masalah, dan simulasi, yang memungkinkan siswa 

belajar melalui pengalaman. 

Penerapan prinsip-prinsip konstruktivisme dalam strategi pembelajaran 

bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang dinamis, di mana siswa 

tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga membangun keterampilan 

berpikir kritis dan mandiri. Strategi pembelajaran adalah pendekatan atau metode 

yang digunakan oleh guru untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan 

efisien, dengan melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar. Strategi 

mencakup berbagai cara untuk menyajikan materi, membangkitkan minat belajar, 

serta membimbing siswa dalam memahami konsep-konsep yang diajarkan.  
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Tujuan utama dari strategi pembelajaran adalah untuk menciptakan 

lingkungan yang mendukung proses belajar, di mana siswa dapat mengembangkan 

kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor secara seimbang. 

Menurut Sudjana bahwa: 

Relevansi konstruktivisme dengan strategi pembelajaran karena keduanya 

berfokus pada siswa sebagai pusat dari proses belajar. Dalam 

konstruktivisme, pembelajaran dipandang sebagai proses aktif di mana 

siswa membangun pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman 

langsung dan interaksi sosial.
16

 

Pentingnya pengalaman belajar yang nyata dan kontekstual, dimana siswa 

dapat menghubungkan konsep-konsep baru dengan pengetahuan yang telah 

mereka miliki. Relevansi mendorong guru untuk menggunakan strategi 

pembelajaran yang mendukung keterlibatan aktif, seperti pembelajaran berbasis 

masalah (Problem-Based Learning), diskusi kelompok, eksperimen, dan proyek 

berbasis kolaborasi. Sebagaimana dijelaskan dalam Sardiman bahwa: 

 

Strategi tidak hanya memfasilitasi pemahaman mendalam tetapi juga 

memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi berbagai solusi, berdiskusi, 

serta bertukar ide dengan teman sebaya.
17

 

Teori konstruktivisme yang dijelaskan tersebut bahwa guru berperan sebagai 

fasilitator atau pendamping yang menyediakan scaffolding dukungan bertahap 

yang diberikan hingga siswa dapat belajar mandiri. Dengan menerapkan strategi 

yang relevan seperti ini, siswa tidak hanya menghafal informasi tetapi benar-benar 

memahaminya melalui pengalaman aktif, refleksi, dan interaksi sosial. 

Strategi guru Akidah akhlak dalam menanamkan karakter siswa di MTsN 

Parepare sangat relevan jika dikaji melalui perspektif teori konstruktivisme. 

Menurut teori ini, sebagaimana dikembangkan oleh Jean Piaget, pembelajaran 

yang efektif harus melibatkan siswa secara aktif dalam proses membangun 
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pengetahuan dan pemahaman melalui pengalaman langsung dan interaksi sosial. 

Dalam konteks penanaman karakter, pendekatan ini sangat sesuai karena nilai-

nilai karakter seperti tanggung jawab, jujur, disiplin, dan sopan santun tidak cukup 

hanya diajarkan secara teoritis, tetapi harus ditanamkan melalui proses 

pembelajaran aktif dan kontekstual. 

Guru Akidah akhlak berperan sebagai fasilitator yang tidak hanya 

menyampaikan materi secara satu arah, tetapi membimbing siswa dalam proses 

refleksi dan pembiasaan nilai-nilai karakter melalui diskusi, studi kasus, proyek 

kelompok, dan kegiatan kolaboratif lainnya. Misalnya, dalam pembelajaran 

tentang kejujuran, guru dapat mengarahkan siswa untuk menganalisis kisah-kisah 

keteladanan Nabi Muhammad SAW, kemudian mendiskusikan penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari di era digital, seperti kejujuran dalam menggunakan 

media sosial atau integritas dalam mengerjakan tugas. 

2. Teori Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter adalah upaya pembentukan moral dan etika dalam diri 

siswa untuk membentuk kepribadian yang baik dan akhlak mulia. Fokus utama 

pendidikan karakter adalah mengembangkan nilai-nilai positif seperti kejujuran, 

tanggung jawab, kedisiplinan, empati, dan rasa hormat. Proses ini tidak hanya 

melibatkan pengajaran teori tentang nilai-nilai tersebut, tetapi juga membiasakan 

siswa untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan 

sekolah maupun masyarakat. Lickona berpendapat bahwa: 

 

\Pendidikan karakter harus mencakup tiga komponen: pengetahuan moral, 

perasaan moral, dan tindakan moral serta pendidikan karakter tidak hanya 

fokus pada penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan 

karakter yang positif, seperti sikap jujur, tanggung jawab, kerja keras, 

peduli, dan menghargai orang lain.
18
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Pendidikan karakter yang efektif harus mencakup tiga komponen utama: 

pengetahuan moral, perasaan moral, dan tindakan moral. Pengetahuan moral 

merujuk pada pemahaman tentang apa yang benar dan salah, serta kesadaran akan 

nilai-nilai baik yang perlu dipahami oleh siswa. Perasaan moral mencakup 

kesadaran emosional yang mendorong individu untuk peduli terhadap orang lain 

dan memiliki empati serta rasa tanggung jawab.20 Penjelasan tersebut 

menjelaskan bahwa tindakan moral adalah implementasi nyata dari pengetahuan 

dan perasaan moral tersebut, yakni perilaku yang mencerminkan nilai-nilai baik 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Ketiga komponen tersebut menekankan pentingnya pembentukan karakter 

yang tidak hanya sekadar pengetahuan, tetapi juga pembiasaan perasaan positif 

dan perilaku moral yang konsisten. Pendidikan karakter menurut Lickona: 

Pendidikan karakter harus diterapkan melalui lingkungan yang mendukung 

dan memberi teladan, sehingga siswa tidak hanya mengerti nilai-nilai moral, tetapi 

juga tergerak untuk mengamalkannya dalam interaksi sosial mereka.
19

 

Pendidikan karakter adalah proses pembelajaran yang bertujuan untuk 

mengembangkan nilai-nilai moral, etika, dan kepribadian positif dalam diri siswa. 

Tujuan utama pendidikan karakter adalah membentuk individu yang tidak hanya 

memiliki pengetahuan, tetapi juga berperilaku baik dan memiliki integritas dalam 

kehidupan sehari-hari. Pendidikan karakter meliputi pengajaran nilai-nilai seperti 

kejujuran, tanggung jawab, rasa hormat, empati, disiplin, kerja sama, dan 

keadilan. 

Praktik pendidikan karakter diimplementasikan melalui berbagai metode 

seperti pengajaran langsung, keteladanan dari guru dan orang tua, pembiasaan, 

serta pemberian apresiasi atau penguatan untuk perilaku baik. Pendidikan ini juga 
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melibatkan lingkungan belajar yang mendukung, sehingga siswa dapat belajar dan 

menerapkan nilai-nilai karakter secara alami dalam interaksi sosialnya. 

Pendidikan karakter dianggap penting karena membantu membentuk generasi 

yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki kemampuan untuk 

berkontribusi secara positif di masyarakat dan membuat keputusan berdasarkan 

prinsip moral. 

Teori pendidikan karakter relevan untuk pembinaan Karakter , karena guru 

berperan dalam membentuk nilai-nilai positif melalui pengajaran, contoh nyata, 

dan penguatan perilaku baik juga menyarankan lingkungan pembelajaran yang 

mendukung untuk mengembangkan karakter siswa. 

Strategi guru Akidah akhlak dalam menanamkan karakter siswa di MTsN 

Parepare memiliki keterkaitan yang kuat dengan teori pendidikan karakter, 

khususnya sebagaimana dijelaskan oleh Thomas Lickona. Teori ini menyatakan 

bahwa pendidikan karakter bukan hanya tentang menyampaikan informasi 

mengenai nilai-nilai moral, tetapi mencakup proses yang utuh melalui 

pengetahuan moral, perasaan moral, dan tindakan moral. Oleh karena itu, strategi 

pembelajaran Akidah akhlak yang efektif harus mencakup aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik agar nilai-nilai karakter dapat diinternalisasi dan diwujudkan 

dalam perilaku nyata siswa. 

Guru Akidah akhlak tidak cukup hanya mengajarkan definisi kejujuran atau 

tanggung jawab, tetapi harus memberikan contoh nyata (keteladanan), 

menciptakan pembiasaan moral, serta memberikan penguatan atas perilaku positif 

yang muncul di kelas maupun dalam kehidupan sehari-hari siswa. Strategi ini 

mencerminkan pendekatan holistik yang dianjurkan dalam teori pendidikan 

karakter, di mana siswa tidak hanya mengetahui apa itu nilai, tetapi juga 

merasakan pentingnya nilai tersebut dan mempraktikkannya secara konsisten, 
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bahkan dalam tantangan era digital yang penuh dengan distraksi moral. 

Guru Akidah akhlak dapat mengembangkan strategi pembelajaran 

kontekstual, seperti studi kasus terkait etika bermedia sosial, diskusi tentang 

dampak hoaks dan ujaran kebencian, atau proyek kolaboratif yang mendorong 

siswa untuk menunjukkan tanggung jawab dan empati di ruang digital. Ini sejalan 

dengan prinsip tindakan moral yang ditekankan Lickona, di mana karakter yang 

baik harus tercermin dalam perilaku nyata, bukan hanya dalam pemahaman. 

3. Strategi Guru 

a. Pengertian Strategi Guru 

Strategi secara umum dapat diartikan sebagai suatu garis-garis besar haluan 

untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah 

ditentukan.
20
Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi juga bisa diartikan 

sebagai pola- pola umum kegiatan guru dan anak didik dalam perwujudan 

kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan. 

Jean Piaget dalam teori pembelajaran menjelaskan bahwa: 

Strategi Guru merupakan bagian penting dari proses pendidikan yang 

dirancang untuk membantu siswa memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan dengan memanfaatkan seluruh daya atau sumber daya yang 

tersedia untuk meciptakan pembelajaran yang efektif.
21

 

Berbagai teori dari para ahli telah memberikan landasan dalam merancang 

strategi pembelajaran. Jean Piaget menyatakan bahwa pembelajaran merupakan 

proses aktif di mana siswa membangun pengetahuannya sendiri melalui 

pengalaman. Piaget berargumen bahwa anak-anak memiliki tahapan 

perkembangan kognitif yang berbeda, sehingga strategi pembelajaran harus 

disesuaikan dengan tahapan tersebut. Menurut Skinner bahwa: 
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Konteks pembelajaran strategi melibatkan eksplorasi dan pemecahan 

masalah yang menekankan pentingnya interaksi antara siswa dan lingkungan 

sekitarnya, serta peran guru sebagai fasilitator, bukan sebagai pengajar satu arah.
22

 

Strategi digunakan untuk memecahkan masalah. Strategi diartikan sebagai 

perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai 

tujuan pendidikan tertentu. Sedangkan Mulyono menjelaskan bahwa: 

Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus 

dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara 

efektif dan efisien.
23

 

Pendapat tersebut menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu 

materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama untuk 

menimbulkan hasil belajar pada siswa. 

Istilah strategi (strategy) berasal dari kata benda dan kata kerja Yunani. 

Sebagai kata benda, strategos merupakan gabungan kata stratos (militer) dengan 

―ago‖ (memimpin). Sebagai kata kerja, strategos berarti merencanakan (to plan).  

Berdasarkan pengertian ini, maka strategi adalah suatu seni merancang 

operasi di dalam peperangan seperti cara-cara mengatur posisi atau siasat 

berperang, angkatan darat atau laut. 

Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh panutan bagi para siswa dan 

lingkungannya, karena besar pengaruhnya terhadap perilaku dan belajar para 

siswa yang memiliki kecenderungan meniru dan beridentifikasi. Muhibbin 

Syah mendefinisikan bahwa: 

Guru sebagai seorang yang pekerjaannya mengajar orang lain, artinya 

menularkan pengetahuan dan kebudayaan kepada orang lain (bersifat 

kognitif),  melatih keterampilan  jasmani kepada  orang  lain (bersifat 

psikomotorik) serta menanamkan nilai dan keyakinan kepada orang lain 

(bersifat afektif).
24
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Penjelasan tersebut bahwa guru memiliki peran yang komprehensif dalam 

proses pendidikan, yang meliputi aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif. Dalam 

aspek kognitif, guru bertugas untuk mentransfer pengetahuan dan kebudayaan 

kepada siswa, membantu mereka memahami berbagai konsep, teori, dan informasi 

penting yang akan memperluas wawasan dan pemahaman mereka. Di sisi 

psikomotorik, guru berperan melatih keterampilan fisik siswa, seperti 

keterampilan teknis, gerakan fisik, atau praktik yang membutuhkan ketangkasan, 

sehingga siswa dapat melakukan berbagai tugas dengan tepat 

Menurut Undang Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 

menjelaskan bahwa: 

 

Guru dan Dosen, guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi siswa pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
25
  

Guru pada dasarnya berperan sebagai agen pembelajaran yang harus 

memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial. Guru harus 

memenuhi persyaratan tertentu, seperti kualifikasi akademik, kompetensi 

profesional, dan sertifikasi pendidik. Mereka juga diharapkan menjadi teladan 

moral bagi siswa, masyarakat, dan memiliki kewajiban untuk terus meningkatkan 

kualitas diri melalui pendidikan berkelanjutan dan pelatihan.  

Peran guru dalam sistem pendidikan mencakup bukan hanya transfer 

pengetahuan, tetapi juga pembentukan karakter dan nilai-nilai. Mereka diharapkan 

mampu membimbing siswa menjadi pribadi yang berintegritas, berkarakter baik, 

serta memiliki keterampilan sosial dan emosional yang diperlukan dalam 

kehidupan bermasyarakat. Guru juga diamanatkan untuk membangun suasana 
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belajar yang kondusif dan mendukung pertumbuhan potensi siswa secara 

maksimal.
26

 

Strategi pembelajaran merupakan suatu rencana tindakan (rangkaian 

kegiatan) yang termasuk juga penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai 

sumber daya/kekuatan dalam pembelajaran. Ini berarti bahwa di dalam 

penyusunan suatu strategi baru sampai pada proses penyusunan rencana kerja 

belum sampai pada tindakan. Strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu, 

artinya disini bahwa arah dari semua keputusan penyusunan strategi adalah 

pencapaian tujuan, sehingga penyusunan langkah-langkah pembelajaran, 

pemanfaatan berbagai fasilitas dan sumber belajar semuanya diarahkan dalam 

upaya pencapaian tujuan.
27

 

Metode dalam bahasa Arab, dikenal dengan istilah thariqah yang berarti 

langkah- langkah strategis yang dipersiapkan untuk melakukan suatu pekerjaan. 

Pendekatan Pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut 

pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan 

tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya 

mewadahi, menginspirasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan 

cakupan teoretis tertentu. Dilihat dari pendekatannya, pembelajaran terdapat dua 

jenis pendekatan, yaitu: 

1) Pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada peserta  

didik (Student Centered Approach) 

2) Pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada guru 

(Teacher Centered Approach). 
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Teknik Pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang dilakukan seseorang 

dalam mengimplementasikan suatu metode secara spesifik. Misalkan, penggunaan 

metode ceramah pada kelas dengan jumlah siswa yang relatif banyak 

membutuhkan teknik tersendiri, yang tentunya secara teknis akan berbeda dengan 

penggunaan metode ceramah pada kelas yang jumlah siswanya terbatas. 

Penggunaan metode diskusi juga perlu digunakan teknik yang berbeda pada kelas 

yang siswanya tergolong aktif dengan kelas yang siswanya tergolong pasif. Dalam 

hal ini, guru pun dapat berganti-ganti teknik meskipun dalam koridor metode yang 

sama. Disekolah guru adalah mitra bagi para siswa, juga merupakan orang tua 

bagi para siswa. Sebagai orang tua, maka guru harus mmenganggapnya sebagai 

anak didik bukan sebagai siswa. Sebagai orang tua, guru harus benar-benar 

mampu untuk membuat anak didik berperilaku sebagaimana yang diharapkan oleh 

pendidikan tersebut. Tentunya melihat hal ini, maka guru harus memiliki strategi 

dalam proses pembelajaran yang dilakukan. Strategi itu menyangkut upaya-upaya 

yang dilakukan di sekolah. Dalam mengajar, guru harus menggunakan strategi 

yang arif dan bijaksana yaitu mengacu pada pendekatan yang mempertimbangkan 

berbagai faktor untuk menciptakan pengalaman belajar yang efektif dan 

menyeluruh. Strategi ini melibatkan pemahaman mendalam tentang latar belakang 

siswa, kebutuhan individual, dan konteks budaya mereka. Penjelasan tersebut juga 

dijelaskan dalam QS. Al- Isra‘17:23 bahwa: 

 

                                                                                                                            
                  

                                                                             

Terjemahnya: 

 

Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain 

Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik- 

baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai 
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berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu 

mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu 

membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.
28

 

Ayat di atas sebagaimana yang terdapat dalam tafsir Al-Madinah Al- 

Munawwarah oleh Syaikh Imad Zuhair Hafidz bahwa Allah memerintahkan 

hamba-hamba-Nya agar tidak menyembah selain Allah, dan memerintahkan agar 

berbuat baik kepada kedua orang tua dalam perkataan dan perbuatan; apabila 

keduanya atau salah satu dari mereka telah berusia senja maka janganlah sekali-

kali menghardik mereka meski hanya dengan kalimat ‗ah‘, atau berbuat buruk 

kepada mereka dan membentak mereka dengan kasar. Perlakukanlah mereka 

dengan lembut dan berkatalah kepada mereka dengan perkataan yang baik dan 

halus. Perlakukan mereka dengan penuh kasih sayang serta doakanlah mereka 

agar senantiasa mendapat rahmat dari Allah sebagai balasan bagi mereka yang 

telah mengasuhmu ketika masih kecil.
29

 

Guru yang professional dalam upaya tersebut, maka sangat dibutuhkan 

untuk mengelola dan membuat pelajaran menjadi lebih baik. Strategi yang biasa 

digunakan guru ketika berhadapan dengan siswa adalah menyangkut pendekatan-

pendekatan yang harusnya digunakan. Pendekatan pemboinaan karakter dapat 

menyangkut: 

1) Model Pendekatan individual, yakni guru harus meemiliki strategi 

pengajaran dengan memperhatikan aspek individual siswa 

2) Model Pendekatan kelompok, yakni strategi yang digunakan guru utuk 

mengembangkan sikap social siswa. 

3) Model Pendekatan edukatif, yakni strategi untuk memberikan 

pendidikan dan pengajaran bukan karena motif-motif lain. 

Pembelajaran guru harus benar-benar memanfaatkan kompetensi- 

kompetensi yang harus ada pada diri guru, seperti kompetensi kepribadian, 
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pedagogic, social dan professional.
30
 Dengan adanya kompetensi tersebut, maka 

akan sangat memudahkan bagi guru dalam menggunakan strategi dan pendekatan 

untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal sesuai tujuan pembelajaran. 

Strategi guru merupakan suatu perencanaan sistematis yang dirancang untuk 

mencapai tujuan pembelajaran, termasuk dalam hal ini penanaman karakter pada 

siswa. Dalam konteks pembelajaran Akidah akhlak di MTsN Parepare, strategi 

guru sangat dibutuhkan untuk merespons tantangan-tantangan karakter yang 

muncul di era digital, seperti krisis moral, rendahnya empati, perilaku konsumtif 

digital, dan minimnya kontrol diri dalam penggunaan media sosial. 

Teori Jean Piaget menekankan bahwa pembelajaran merupakan proses aktif 

yang disesuaikan dengan tahapan perkembangan siswa. Oleh karena itu, strategi 

guru Akidah akhlak perlu dirancang sesuai dengan kondisi psikologis dan sosial 

remaja, dengan cara-cara yang mengaktifkan mereka dalam memahami dan 

menginternalisasi nilai-nilai akhlak. 

Menurut Thomas Lickona, pendidikan karakter mencakup tiga komponen 

utama: pengetahuan moral, perasaan moral, dan tindakan moral. Ketiganya harus 

terintegrasi dalam strategi guru, agar nilai-nilai yang ditanamkan tidak hanya 

diketahui, tetapi juga dirasakan dan dijalankan oleh siswa dalam kehidupan nyata, 

termasuk dalam penggunaan teknologi. 

b.  Model Penanaman Karakter Siswa 

Pembinaan karakter merupakan suatu upaya yang bertujuan untuk 

menanamkan nilai-nilai moral dan etika kepada siswa, dengan harapan dapat 

membentuk pribadi yang baik, bertanggung jawab, dan berakhlak mulia. 

Pembinaan karakter dapat dilakukan dengan berbagai cara dan model, tergantung 
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pada tujuan dan pendekatan yang digunakan. Berikut adalah beberapa jenis 

pembinaan karakter yang umum diterapkan: 

1) Pembinaan Karakter Melalui Keteladanan 

Pembinaan karakter melalui keteladanan mengandalkan figur guru, orang 

tua, atau pemimpin sebagai contoh yang baik bagi siswa. Keteladanan ini 

melibatkan tindakan konkret, di mana pendidik menunjukkan nilai-nilai positif 

melalui perilaku mereka sehari-hari. Siswa cenderung meniru apa yang mereka 

lihat, sehingga dengan menjadi contoh yang baik, pendidik dapat mempengaruhi 

siswa untuk mengadopsi nilai- nilai seperti kejujuran, disiplin, dan kerja keras. 

2) Pembinaan Karakter Melalui Pembelajaran Nilai 

Pembinaan karakter melalui pembelajaran nilai dilakukan dengan cara 

mengajarkan nilai-nilai moral secara eksplisit kepada siswa melalui kurikulum 

atau pelajaran khusus. Misalnya, pembelajaran tentang nilai kejujuran, toleransi, 

tanggung jawab, dan keadilan. Dalam model tersebut siswa diajak untuk 

merenungkan nilai-nilai tersebut dan mengimplementasikannya dalam kehidupan 

sehari-hari, baik di sekolah maupun di luar sekolah. Pembelajaran ini dapat 

dilakukan melalui ceramah, diskusi kelompok, atau studi kasus. 

3) Pembinaan Karakter Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler menyediakan ruang bagi siswa untuk 

mengembangkan karakter mereka di luar jam pelajaran formal. Dalam kegiatan 

siswa dapat mengembangkan keterampilan sosial, kepemimpinan, kerja tim, serta 

kedisiplinan melalui berbagai aktivitas seperti olahraga, seni, pramuka, atau 

organisasi siswa. Kegiatan ekstrakurikuler mendukung pengembangan karakter 

positif karena siswa belajar melalui pengalaman langsung dalam situasi yang 

menantang dan kolaboratif. 
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4) Pembinaan Karakter Melalui Pembiasaan 

Pembiasaan adalah salah satu cara paling efektif dalam pembinaan karakter. 

Dengan cara ini, nilai-nilai positif ditanamkan secara terus- menerus dalam 

kehidupan sehari-hari siswa melalui tindakan dan kebiasaan yang dilakukan setiap 

hari. Misalnya, mengajarkan siswa untuk mengucapkan salam, meminta maaf, 

atau berterima kasih dalam interaksi sehari-hari. Pembiasaan juga dapat dilakukan 

melalui rutinitas tertentu, seperti shalat berjamaah, menjaga kebersihan, dan 

disiplin waktu. Melalui pembiasaan karakter baik akan menjadi bagian dari diri 

siswa secara otomatis. 

5) Pembinaan Karakter Melalui Kegiatan Sosial dan Kemasyarakatan 

Pembinaan karakter melalui kegiatan sosial mengajarkan siswa untuk peduli 

dan berbagi dengan orang lain, baik di dalam sekolah maupun dimasyarakat. 

Kegiatan sosial seperti bakti sosial, kegiatan amal, atau membantu sesama 

mengajarkan nilai kepedulian, empati, dan tanggung jawab sosial. Dengan terlibat 

dalam kegiatan sosial, siswa belajar untuk menghargai sesama, bekerja sama, dan 

merasakan dampak positif dari memberi kepada orang lain. Kegiatan membentuk 

sikap positif terhadap komunitas dan dunia luar.
31

 

Penjabaran tersebut melalui berbagai model pembinaan karakter ini, 

diharapkan siswa tidak hanya memiliki prestasi akademik yang baik, tetapi juga 

membangun kepribadian yang kuat, berakhlak mulia, dan siap menghadapi 

tantangan kehidupan. Pembinaan karakter yang dilakukan secara menyeluruh dan 

terstruktur akan memberikan dampak positif yang besar bagi perkembangan 

pribadi dan sosial siswa. 
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4. Tantangan Pembelajaran 

a. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat siswa belajar atau suatu 

kegiatan untuk membelajarkan siswa. Dengan kata lain, pembelajaran merupakan 

upaya menciptakan kondisi agar terjadi kegiatan belajar.
32 

Pembelajaran 

merupakan proses aktif di mana individu memperoleh pengetahuan, keterampilan, 

pemahaman, atau nilai-nilai baru melalui interaksi dengan lingkungannya. Hal ini 

melibatkan proses menginternalisasi informasi, konsep, atau keterampilan baru 

yang kemudian direspon dengan perubahan perilaku, sikap, atau pemahaman. 

Pembelajaran tidak hanya terjadi di dalam kelas atau melalui instruksi formal, 

tetapi juga dapat terjadi di luar kelas melalui pengalaman  langsung,  refleksi,  

dan  interaksi sosial.
33

 Proses pembelajaran melibatkan berbagai faktor seperti 

motivasi, perhatian, pemrosesan informasi, dan konstruksi pengetahuan baru. 

Tujuan utama pembelajaran adalah untuk memberikan individu dengan 

kemampuan dan pengetahuan yang diperlukan untuk berfungsi secara efektif 

dalam kehidupan sehari-hari, baik secara pribadi maupun profesional.
34

 

Menurut Mulyono bahwa: 

Pembelajaran adalah usaha-usaha yang terencana dalam memanipulasi 
sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajar dalam diri siswa. 
Pembelajaran merupakan suatu proses yang melibatkan usaha-usaha yang 
terencana dari pendidik untuk menciptakan kondisi yang memungkinkan 
siswa mengalami proses belajar yang efektif. 

35
 

Penjelasan tersebut mendeskripsikan bahwa dalam pembelajaran adalah 

usaha mengelola lingkungan dengan sengaja agar seseorang membentuk diri secara 
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positif dalam kondisi tertentu. Maksudnya adalah segala upaya yang dilakukan oleh 

pendidik agar terjadi proses belajar pada diri siswa. Pembelajaran sebagai upaya 

mengelola lingkungan secara sengaja, di mana pendidik merancang kondisi agar 

siswa berkembang secara positif, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun 

psikomotor. 

 

UU No. 2 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 ayat 20 bahwa, 

menjelaskan bahwa: 

Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar. Secara umu dijelaskan bahwa 
pembelajaran merupakan sebuah proses yang melibatkan interaksi antara 
siswa dengan guru (atau pendidik) serta berbagai sumber daya atau materi 
yang digunakan dalam proses belajar, baik itu buku, media elektronik, atau 
alat bantu lainnya. Proses ini terjadi dalam suatu lingkungan belajar, yang 
bisa berupa ruang kelas, laboratorium, atau bahkan secara daring.

36
 

Pembelajaran adalah suatu proses yang melibatkan aktifitas mental individu 

dalam mengasimilasi, memeroses, dan menggunakan informasi atau pengetahuan 

baru. Ini bukan hanya tentang menerima informasi, tetapi juga tentang memahami, 

menghubungkan, dan menerapkan konsep-konsep yang dipelajari dalam kehidupan 

sehari-hari. Pembelajaran dapat terjadi melalui berbagai cara, termasuk pengalaman 

langsung, pengamatan, refleksi, percobaan, dan interaksi dengan orang lain. Ini 

merupakan suatu proses yang berkelanjutan, di mana individu terus-menerus 

beradaptasi dan mengembangkan pengetahuan serta keterampilan baru sepanjang 

hidupnya. 

b. Pengertian Tantangan Pembelajaran 

Tantangan pembelajaran merujuk pada berbagai hambatan atau kesulitan 

yang dihadapi oleh siswa, guru, atau sistem pendidikan dalam upaya mencapai 

tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Tantangan ini dapat berasal dari berbagai 
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faktor, baik internal maupun eksternal, yang mempengaruhi proses 

pembelajaran.
37

 Salah satu tantangan utama adalah diversitas siswa, yang 

mencakup perbedaan latar belakang, kemampuan, minat, dan gaya belajar. Hal ini  

memerlukan pendekatan yang beragam dan diferensiasi dalam pengajaran untuk 

memenuhi kebutuhan individu.  

Faktor-faktor seperti kurangnya sumber daya, fasilitas yang tidak memadai, 

atau kurangnya dukungan dari lingkungan dapat menjadi hambatan dalam 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif. Tantangan juga dapat muncul 

dari perubahan dalam kurikulum, standar penilaian, atau tuntutan masyarakat yang 

terus berkembang, yang memerlukan adaptasi dan inovasi dalam strategi 

pengajaran.
38

 

Tantangan dapat berupa motivasi yang rendah, kecemasan, masalah 

kesehatan, atau masalah pribadi yang dapat mengganggu fokus dan partisipasi 

dalam pembelajaran.
 39 

Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, diperlukan upaya 

kolaboratif antara guru, siswa, orang tua, dan pihak-pihak terkait lainnya untuk 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif, mendukung, dan 

memotivasi memerlukan pengembangan strategi pengajaran yang responsif 

terhadap kebutuhan siswa, pemantauan dan evaluasi yang berkelanjutan terhadap 

progres belajar, serta dukungan yang kuat dari pihak-pihak terkait untuk 

memastikan kesuksesan pembelajaran bagi semua siswa. 

Beberapa pandangan yang dikemukakan oleh ahli tentang tantangan 

pembelajaran dapat dijelaskan melalui beberapa perspektif: sebagaimana Jean 

Piaget dan Lev Vygotsky menjelasan bahwa: 

Pentingnya memahami perkembangan kognitif dan sosial siswa dalam 
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konteks pembelajaran dimana bahwa setiap individu memiliki proses 
pembelajaran yang unik, dan tantangan pembelajaran dapat timbul karena 
perbedaan dalam kemampuan kognitif, gaya belajar, dan tingkat motivasi 
siswa.

40
 

 

Penjelasan para ahli memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang 

tantangan pembelajaran dan memberikan panduan untuk pengembangan strategi 

pembelajaran yang efektif dalam mengatasi tantangan-tantangan tersebut. 

c. Indikator Tantangan Pembelajaran 

Indikator tantangan pembelajaran adalah petunjuk atau tanda-tanda yang 

menunjukkan adanya hambatan atau kesulitan dalam proses pembelajaran. 

Indikator ini dapat muncul dalam berbagai bentuk, baik dari siswa, guru, maupun 

dari lingkungan pembelajaran. 

Berikut adalah beberapa contoh indikator tantangan pembelajaran: 

1) Motivasi Rendah 

Siswa menunjukkan kurangnya minat atau motivasi terhadap 

pembelajaran, seperti kurangnya partisipasi aktif, ketidakseimbangan antara waktu 

belajar dan waktu luang, atau kurangnya tekad untuk mencapai tujuan belajar. 

2) Ketidakmampuan Memahami Materi 

Siswa kesulitan dalam memahami konsep atau materi yang diajarkan, yang 

tercermin dalam kinerja akademik yang rendah, tingkat pemahaman yang 

dangkal, atau kesulitan dalam menerapkan pengetahuan dalam situasi nyata. 

3) Keterbatasan Ressursa 

Guru menghadapi keterbatasan sumber daya, seperti kurangnya buku teks, 

fasilitas yang tidak memadai, atau kurangnya dukungan administratif, yang 

menghambat efektivitas pengajaran dan pembelajaran. 

4) Perbedaan Individu 

Tantangan dalam mengelola perbedaan individu antara siswa, seperti gaya 
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belajar yang berbeda, tingkat kemampuan yang beragam, atau kebutuhan belajar 

yang spesifik, yang memerlukan pendekatan pembelajaran yang diferensiasi. 

5) Kurangnya Dukungan Lingkungan 

Siswa menghadapi kurangnya dukungan dari lingkungan, termasuk 

dukungan dari orang tua, masyarakat, atau faktor-faktor eksternal lainnya yang 

dapat mempengaruhi motivasi dan kinerja belajar mereka. 

6) Diskriminasi 

Siswa mengalami stigma sosial atau diskriminasi berdasarkan faktor- faktor 

seperti gender, ras, atau latar belakang sosio-ekonomi, yang dapat menghambat 

partisipasi mereka dalam pembelajaran dan pengembangan potensi penuh mereka. 

Pendidik apabila di evakuasi melalui indikator-indikator tersebut dapat 

lebih memahami tantangan-tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran dan 

mengembangkan strategi untuk mengatasi atau mengurangi dampaknya terhadap 

proses pembelajaran siswa. 

d. Faktor mempengaruhi tantangan pembelajaran 

Tantangan pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dapat 

berasal dari lingkungan siswa, guru, sekolah, dan masyarakat secara keseluruhan. 

Berikut adalah beberapa faktor yang mempengaruhi tantangan pembelajaran: 

1) Faktor Individual Siswa 

Perbedaan dalam kemampuan belajar, minat, motivasi, dan gaya belajar 

antar siswa dapat menjadi faktor yang mempengaruhi tantangan pembelajaran. 

Siswa dengan tingkat kemampuan yang beragam atau kurangnya motivasi belajar 

akan menghadapi kesulitan dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

2) Faktor Keluarga 

Lingkungan keluarga dapat mempengaruhi pembelajaran siswa. Misalnya, 

dukungan orang tua yang kurang, kondisi sosio-ekonomi rendah, atau kurangnya 
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akses terhadap sumber daya pendidikan dapat menjadi hambatan bagi 

pembelajaran siswa. 

3) Faktor Guru 

Keterampilan, pengetahuan, dan pendekatan pengajaran guru dapat 

mempengaruhi  efektivitas  pembelajaran.  Kurangnya  keterampilan 

pedagogis, kurangnya pemahaman tentang kebutuhan siswa, atau kurangnya 

dukungan dari staf sekolah dapat menciptakan tantangan bagi guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran dengan efektif. 

4) Faktor Kurikulum dan Materi Pembelajaran 

Kesesuaian kurikulum dengan kebutuhan siswa, relevansi materi 

pembelajaran dengan kehidupan nyata, dan keterampilan guru dalam 

mengadaptasi materi pembelajaran dapat mempengaruhi tantangan pembelajaran. 

Kurikulum yang terlalu padat atau tidak relevan dengan kebutuhan siswa dapat 

menciptakan hambatan bagi proses pembelajaran. 

5) Faktor Lingkungan Sekolah 

Kondisi fisik sekolah, ketersediaan sumber daya pendidikan, dan iklim 

sekolah dapat mempengaruhi pembelajaran siswa. Kurangnya fasilitas, kondisi 

kelas yang tidak kondusif, atau masalah disiplin di sekolah dapat menjadi 

tantangan pembelajaran bagi siswa. 

6) Faktor Sosial dan Budaya 

Nilai, norma, dan harapan budaya yang berbeda-beda dalam masyarakat 

dapat mempengaruhi pembelajaran siswa. Stigma sosial, stereotip, atau 

diskriminasi berbasis ras, gender, atau latar belakang etnis dapat menjadi faktor 

yang menghambat pembelajaran siswa. 

7) Faktor Ekonomi 

Faktor ekonomi, seperti akses terhadap sumber daya pendidikan, 
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ketersediaan transportasi, atau biaya pendidikan, dapat menjadi hambatan bagi 

pembelajaran siswa. Keluarga yang mengalami kesulitan ekonomi mungkin 

tidak mampu menyediakan dukungan yang cukup bagi pembelajaran anak-anak 

mereka.
41

 

Faktor-faktor tersebut dapat nmembantu, pendidik untuk mengidentifikasi 

tantangan pembelajaran yang dihadapi siswa dan mengembangkan strategi untuk 

mengatasi atau mengurangi dampaknya dalam proses pembelajaran. 

5. Pembelajaran Akidah akhlak 

a. Pengertian Akidah akhlak 

Akidah akhlak adalah dua komponen utama dalam pendidikan agama 

Islam yang saling terkait dan berperan dalam membentuk karakter serta 

pemahaman agama seseorang. Secara garis besar, Akidah merujuk pada ajaran 

dasar atau keyakinan fundamental dalam agama Islam, sedangkan Akhlak berfokus 

pada perilaku, tata krama, dan budi pekerti yang harus dimiliki dan dipraktikkan 

oleh seorang Muslim. Disebutkan dalam Peraturan Menteri Agama RI (Permenag) 

nomor 02 Tahun 2008, bahwa: 

Akidah akhlak di Madrasah Ibtidaiyyah merupakan salah satu mata 
pelajaran PAI yang mempelajari tentang rukun iman yang dikaitkan dengan 
pengenalan dan penghayatan terhadap al-asma‘ al-Husna, serta penciptaan 
suasana keteladanan dan pembiasaan dalam mengamalkan akhlak terpuji 
dan adab islami melalui pemberian contohcontoh perilaku dan 
pengamalannya dalam kehidupan sehari-hari.

42
 

Mata pelajaran Akidah akhlak secara substansial memiliki kontribusi dalam 

memberikan motivasi kepada siswa untuk mempraktikkan al-akhlak alkarimah 

dan adab Islam dalam kehidupan sehari-hari sebagai manifestasi dan  

keimanannya kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul- 

Nya, hari akhir serta qada dan qadar. 
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Berdasarkan penjelasan tersebut ditegaskan juga oleh Kementerian Agama 

(Permenag) Al-akhlak alkarimah ini sangat penting untuk dipraktikkan dan 

dibiasakan sejak dini oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam 

rangka mengantisipasi dampak negatif era globalisasi dan krisis multidimensional 

yang melanda bangsa dan negara Indonesia.
43

 Dengan membangun karakter yang 

kuat melalui praktik akhlak al-karimah, diharapkan generasi penerus bangsa 

mampu menghadapi berbagai tantangan global tanpa kehilangan jati diri dan tetap 

menjaga keharmonisan sosial dalam kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran 

Akidah akhlak di Madrasah Tsanawiah bertujuan untuk membekali siswa agar 

dapat: 

1) Menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian pemupukan dan 

pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan serta 

pengalaman siswa tentang akidah Islam, sehingga menjadi manusia muslim 

yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT. 

2) Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan menghindari 

akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari baik dalam kehidupan individu 

maupun sosial. Sebagai manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai akidah islam. 

Tujuan pembelajaran Akidah akhlak di atas dapat disimpulkan bahwa agar 

setiap siswa memiliki pengertian baik buruknya suatu perbuatan, juga memiliki 

akidah yang benar dan mantap dan dapat mengamalkannya sesuai dengan ajaran 

agama Islam dan selalu berkarakter. 

Akidah Secara etimologi akidah berarti kepercayaan atau keyakinan. 

Akidah juga disebut dengan istilah keimanan. Akidah secara terminology 

didefinisikan sebagai suatu kepercayaan yang harus diyakini dengan sepenuh hati, 
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dinyatakan dengan lisan dan dimanifestasikan dalam bentuk amal perbuatan. 

Sebagaimana dalam QS. Luqman/12:14 Allah swt berfirman: 

                                                                                                          
       

Terjemahnya: 

Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 
benar-benar kezaliman yang besar".

44
 

Ayat di atas sebagaimana yang terdapat dalam tafsir Ibnu Katsir Fathul 

Karim Mukhtashar Tafsir al-Qur'an al-'Adzhim oleh Syaikh Hikmat bin Basyir 

bin Yasin bahwa Allah SWT berfirman seraya memberitahukan tentang nasehat 

Luqman kepada anaknya. Allah SWT menyebutnya dengan sebaik-baik 

penyebutan dan telah memberinya hikmah, yaitu ketika memberikan nasehat 

kepada anaknya yang paling disayangi dan dicintai. Sungguh itu merupakan hak 

yang sebenarnya untuk memberikan yang terbaik yang dia ketahui kepadanya. 

Oleh karena itu, pertama-tama dia menasehati anaknya untuk menyembah hanya 

kepada Allah dan tidak menyekutukanNya dengan sesuatu apa pun. Kemudian dia 

berkata seraya memperingatkan (sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 

benar-benar kezaliman yang besar), yaitu kezaliman yang paling besar.
45

 

Pengertian Akhlak Ditinjau dari segi etimologi akhlak berarti perangai, 

tingkah laku, tabiat atau budi pekerti. Dalam pengertian terminologis, akhlak adalah 

sifat yang tertanam dalam jiwa manusia yang muncul spontan dalam tingkah laku 

hidup sehari-hari.
46  

Sebagaimana dalam QS. Luqman/12:18 Allah swt berfirman: 

                                                                                                                

Terjemahnya: 
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Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena 
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi 
membanggakan diri.

46
 

Ayat di atas sebagaimana yang terdapat dalam Al Wajiz oleh Syaikh 

Wahbah az-Zuhaili, pakar fiqih dan tafsir negeri Suriah bahwa Janganlah kamu 

memalingkan wajah dari orang-orang karena bermaksud sombong. Juga jangan 

berjalan di atas bumi dengan angkuh. Maksudnya adalah Allah melarang 

kesombongan, Allah akan mengazab orang-orang yang sombong. Ikhtiyal adalah 

sombong, adapun Alfakhr adalah bangga atas harta, kemuliaan/pangkat dan 

kekuatan. Almurh adalah kegembiraan yang sangat disertai dengan keangkuhan.
47

 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran Aqidah Akhlak adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan 

siswa untuk mengenal, memahami, menghayati dan mengimani Allah SWT, dan 

merealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman, 

keteladanan dan pembiasaan. 

2. Tujuan Pembelajaran Akidah akhlak 

Mata pelajaran Akidah akhlak bertujuan untuk: Menumbuhkan dan 

meningkatkan keimanan siswa yang diwujudkan dalam akhlaknya yang terpuji, 

melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, serta pengamalan 

siswa tentang aqidah dan akhlak Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang 

terus berkembang dan meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaannya kepada 

Allah SWT, serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada 
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jenjang pembelajaran yang lebih tinggi.
48

 

Tujuan pembelajaran akidah dan akhlak adalah untuk mengembangkan 

pemahaman dan perilaku yang sesuai dengan ajaran agama serta nilai-nilai moral 

yang baik. Beberapa tujuan khususnya bisa disebutkan sebagai berikut: 

1. Penguatan Iman (Akidah) 

Membantu siswa memahami dan memperkuat keyakinan mereka terhadap 

prinsip-prinsip dasar agama. Ini meliputi keyakinan terhadap adanya Tuhan, 

risalah-Nya, dan kehidupan akhirat. 

2. Pengenalan Ajaran dan Nilai-Nilai Agama 

Mengajarkan kepada siswa tentang ajaran agama yang bersumber dari kitab 

suci dan tradisi keagamaan yang berkaitan, serta pentingnya mengamalkan 

ajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Pembentukan Kepribadian (Akhlak) 

Mengembangkan karakter siswa sesuai dengan nilai-nilai moral dan etika 

yang diajarkan dalam agama. Ini termasuk sikap saling menghormati, jujur, 

disiplin, kasih sayang, dan keadilan. 

4. Pembentukan Kesadaran Moral 

Membantu siswa memahami perbedaan antara tindakan yang baik dan buruk, 

serta mendorong mereka untuk membuat keputusan moral yang tepat dalam 

berbagai situasi kehidupan. 

5. Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis 

Melatih siswa untuk menganalisis dan mengevaluasi berbagai situasi dengan 

menggunakan landasan ajaran agama dan nilai-nilai moral, sehingga mereka 

dapat mengambil keputusan yang bijaksana. 

6. Penanaman Keterampilan Sosial 
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Mendorong siswa untuk berinteraksi dengan orang lain secara positif, 

mengembangkan empati, kerjasama, dan toleransi terhadap perbedaan. 

7. Penghargaan terhadap Lingkungan 

Mengajarkan pentingnya menjaga lingkungan dan menciptakan kedamaian 

serta harmoni dalam masyarakat.
49

 

Aspek yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan-tujuan ini yaitu 

pendidikan akidah dan akhlak diharapkan dapat membantu siswa menjadi individu 

yang beriman, bermoral, dan berkontribusi positif bagi masyarakat.
50

 Menurut 

Kementerian Agama Republik Indonesia adapun tujuan pembelajaran Akidah  

Akhlak  di Madrasah Tsanawiyah  menurut  Kurikulum Madrasah 

Tsanawiyah adalah sebagai berikut: 

1. Membentuk Keimanan dan Ketaqwaan 

Tujuan utama pembelajaran Akidah akhlak adalah membentuk keimanan dan 

ketaqwaan siswa kepada Allah SWT. Siswa diharapkan memahami dan 

mengimani rukun iman serta melaksanakan ibadah dengan penuh kesadaran 

dan penghayatan. 

2. Menanamkan Nilai-Nilai Akhlak Mulia 

Pembelajaran ini bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai akhlak mulia dalam 

diri siswa, seperti sikap jujur, amanah, sabar, dan hormat kepada orang tua 

serta sesama. 

Mengembangkan Kemampuan Berfikir Kritis dan Refleksi 

Siswa didorong untuk berpikir kritis dan reflektif mengenai ajaran Islam dan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, mereka dapat 

mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang akidah dan akhlak, 
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serta bagaimana menerapkannya dalam konteks kehidupan mereka. 

3. Membangun Kepedulian Sosial dan Tanggung Jawab 

Pembelajaran ini juga bertujuan untuk membangun kepedulian sosial dan 

tanggung jawab siswa terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar. Siswa 

diharapkan mampu berperan aktif dalam kegiatan sosial dan memberikan 

kontribusi positif bagi masyarakat. 

4. Meningkatkan Keterampilan Sosial dan Komunikasi 

Dalam proses pembelajaran, siswa dilatih untuk meningkatkan keterampilan 

sosial dan komunikasi, termasuk bagaimana berinteraksi dengan baik, 

menyampaikan pendapat dengan sopan, dan menyelesaikan konflik dengan 

bijaksana.
51

 

Seluruh penjelasan tersebut bahwa pembelajaran Akidah akhlak di 

Madrasah Tsanawiyah bertujuan untuk membentuk siswa yang tidak hanya cerdas 

secara akademik, tetapi juga memiliki kepribadian yang kuat, berakhlak mulia, 

dan dapat memberikan kontribusi positif bagi masyarakat. 

1. Ruang Lingkup Pembelajaran Akidah akhlak 

Ruang lingkup pembelajaran akidah dan akhlak mencakup berbagai aspek 

yang berhubungan dengan pemahaman tentang keyakinan agama dan praktek 

moral. Berikut adalah beberapa komponen utama dari ruang lingkup pembelajaran 

akidah dan akhlak: 

1. Pemahaman Konsep-Konsep Dasar Agama 

Pemahaman tentang keberadaan Tuhan, risalah, takdir, kehidupan akhirat, 

dan konsep-konsep lainnya yang menjadi landasan keyakinan agama. 

2. Studi Kitab Suci dan Tradisi Keagamaan 

Pembelajaran yang mencakup tentang teks suci dan tradisi keagamaan yang 
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menjadi sumber ajaran dan pedoman hidup bagi umat beragama. Ini bisa 

melibatkan studi Al-Qur'an, Bible, Kitab Suci Hindu, Kitab Suci Buddha, 

atau sumber-sumber lainnya sesuai dengan agama yang diajarkan. 

3. Pengembangan Moral dan Etika 

Pembelajaran yang dimaksud tentang prinsip-prinsip moral dan etika yang 

diajarkan dalam agama, seperti kejujuran, kesetiaan, keadilan, kasih sayang, 

dan lain-lain. Ini juga mencakup pemahaman tentang peran moral dalam 

berbagai konteks kehidupan, baik individu maupun masyarakat. 

4. Pengembangan Karakter dan Kepribadian 

Pembentukan karakter dan kepribadian siswa berdasarkan nilai-nilai 

agama dan moral. Hal ini mencakup pengembangan sifat-sifat seperti 

kesabaran, rasa hormat, keberanian, dan keikhlasan. 

5. Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis 

Mengajarkan siswa untuk mempertimbangkan dengan kritis berbagai 

masalah moral dan situasi kehidupan yang kompleks, serta menganalisis 

implikasi dari pilihan moral yang mereka buat. 

6. Pengembangan Kesadaran Sosial dan Lingkungan 

Mengajarkan siswa untuk peduli terhadap kesejahteraan masyarakat dan 

lingkungan, serta memotivasi mereka untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

sosial yang membawa manfaat bagi orang lain dan lingkungan. 

7. Pelatihan Keterampilan Sosial 

Melibatkan pembelajaran keterampilan seperti komunikasi efektif, 

kerjasama, kepemimpinan, dan negosiasi yang sesuai dengan nilai-nilai 

moral dan etika yang diajarkan. 

8. Evaluasi dan Refleksi Diri 

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengevaluasi tindakan dan 



43 

 

 

 

perilaku mereka, serta merenungkan bagaimana mereka dapat 

meningkatkan diri dalam mempraktikkan nilai-nilai agama dan moral dalam 

kehidupan sehari-hari.
52

 

Aspek-aspek tersebut mencakup ruang lingkup pembelajaran akidah dan 

akhlak bertujuan untuk membantu siswa mengembangkan pemahaman yang 

mendalam tentang ajaran agama dan prinsip-prinsip moral, serta mendorong 

mereka untuk mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam tindakan dan perilaku 

mereka. 

5. Era Digital 

Era Digital, juga dikenal sebagai Era Informasi atau Era Teknologi, merujuk 

pada periode sejarah di mana teknologi informasi dan komunikasi mengalami 

perkembangan pesat dan menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari. 

Dimulai sejak akhir abad ke-20 hingga saat ini, era ini ditandai dengan revolusi 

dalam cara manusia berkomunikasi, bekerja, dan mengakses informasi.
53 

Era Digital ditandai dengan kemajuan pesat dalam teknologi komputer, 

internet, dan perangkat digital, yang telah mengubah cara kita berinteraksi dengan 

dunia.
54

 Internet kini menjadi infrastruktur utama yang menghubungkan individu, 

organisasi, dan negara secara global, memungkinkan akses cepat ke informasi dan 

layanan melalui perangkat seperti smartphone, tablet, dan komputer. Perubahan ini 

juga mempengaruhi cara orang mencari dan berbagi pengetahuan, dengan platform 

media sosial, blog, dan forum diskusi yang memfasilitasi interaksi real-time. 

Era Digital membawa transformasi melalui e-commerce, digital marketing, 

dan otomatisasi, yang memungkinkan bisnis menjangkau pasar global dan 
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konsumen membeli produk tanpa batasan geografis. Dalam pendidikan, teknologi 

digital memperkenalkan metode pembelajaran baru seperti e-learning dan kursus 

online, yang memberikan akses lebih fleksibel dan luas kepada siswa di seluruh 

dunia. Namun, perkembangan ini juga memunculkan tantangan seperti keamanan 

data, privasi, cyberbullying, ketergantungan teknologi, dan penyebaran informasi 

palsu. Era Digital merupakan periode transformasi mendalam yang mengubah 

cara kita berkomunikasi, bekerja, dan belajar, sambil menghadapi tantangan yang 

memerlukan adaptasi dan pemikiran kritis.
55

 

Pembinaan Karakter menghadapi tantangan dan peluang. Kemajuan 

teknologi informasi dan komunikasi memungkinkan penyebaran nilai-nilai 

Karakter secara lebih luas dan cepat melalui berbagai platform digital seperti media 

sosial, Namun, keberadaan teknologi juga membawa tantangan, seperti eksposur 

terhadap konten negatif dan perilaku online yang kurang etis, yang dapat 

mempengaruhi moral dan karakter siswa. 

Interaksi virtual yang meningkat dapat mengurangi kualitas hubungan 

interpersonal dan keterampilan sosial yang penting dalam pembinaan Karakter. 

Untuk mengatasi tantangan ini, pendidik dan orang tua perlu memanfaatkan 

teknologi dengan bijak, mengintegrasikan nilai-nilai Karakter dalam konten digital, 

dan menyediakan bimbingan serta pengawasan yang efektif.
56

 Pembinaan Karakter 

di era digital memerlukan pendekatan yang adaptif dan integratif, menggabungkan 

teknologi dengan prinsip-prinsip etika untuk membentuk karakter siswa yang kuat 

dan berintegritas di tengah kemajuan teknologi yang pesat. 

Tantangan era digital dalam proses pembelajaran diringkas dan disusun 

secara sistematis: 
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1. Ketergantungan Teknologi 

Siswa cenderung menjadi terlalu bergantung pada perangkat digital, sehingga 

menurunkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan pemecahan masalah 

secara mandiri. Hal ini berdampak pada menurunnya keterampilan belajar 

konvensional seperti membaca buku atau diskusi langsung. 

2. Penyebaran Informasi Palsu 

Akses internet yang tidak terbatas memungkinkan siswa memperoleh informasi 

dari berbagai sumber, namun tidak semuanya valid. Tanpa kemampuan literasi 

digital yang baik, siswa rentan menerima hoaks atau konten menyesatkan. 

3. Menurunnya Interaksi Sosial 

Pembelajaran online atau berbasis digital sering kali mengurangi interaksi tatap 

muka antara guru dan siswa maupun antar siswa. Hal ini dapat melemahkan 

pengembangan karakter sosial seperti empati, komunikasi, dan kerja sama.
57

 

Tantangan era digital dalam proses pembelajaran mencakup 

ketergantungan berlebihan pada teknologi yang menyebabkan menurunnya 

kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan keterampilan belajar konvensional 

seperti membaca buku dan berdiskusi langsung. Selain itu, siswa rentan terhadap 

penyebaran informasi palsu akibat kurangnya literasi digital dalam memilah 

sumber yang valid. Di sisi lain, pembelajaran berbasis digital juga berdampak 

pada berkurangnya interaksi sosial secara langsung, sehingga melemahkan 

pengembangan karakter sosial seperti empati, komunikasi, dan kerja sama. 

C. Kerangka Teoritis Penelitian 

1. Strategi Guru 

Strategi guru adalah cara yang digunakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran dan mengatasi berbagai tantangan dalam proses pendidikan. Dalam 
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penelitian ini, strategi guru merujuk pada teori strategi pembelajaran oleh Piaget 

yang mendeskripsikan bahwa strategi diartikan sebagai perencanaan yang berisi 

tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu. Salah satu startegi yang digunakan yaitu strategi penggunaan teknologi 

(technology approach) yaitu sstrategi yang melibatkan integrasi teknologi dalam 

pembelajaran untuk membuat materi lebih interaktif dan menarik. Penggunaan 

perangkat lunak pendidikan, aplikasi pembelajaran, dan alat pembelajaran online 

membantu memperkaya pengalaman belajar siswa dan membuat materi lebih 

mudah dipahami. Strategi guru adalah pendekatan atau metode terencana yang 

digunakan oleh pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang spesifik dan 

mengatasi berbagai tantangan yang muncul dalam proses pendidikan. Konsep ini 

sangat fundamental dalam dunia pedagogi, karena menentukan bagaimana materi 

disampaikan, bagaimana siswa berinteraksi dengan konten, dan bagaimana 

lingkungan belajar diciptakan.  

Berikut strategi guru yang dapat dilakukan yaitu: 

a. Strategi Diferensiasi 

 Strategi diferensiasi dalam pembelajaran bertujuan untuk menyesuaikan 

proses belajar dengan kebutuhan, minat, dan gaya belajar siswa yang 

beragam. Guru merancang variasi dalam konten, proses, dan produk 

pembelajaran agar setiap siswa dapat belajar secara optimal sesuai dengan 

potensinya. Misalnya, siswa dengan gaya belajar visual diberikan media 

gambar, sementara yang kinestetik diberi tugas praktik. Strategi ini 

membantu menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, memperhatikan 

perbedaan individual dalam kelas. Diferensiasi juga dapat dilakukan 

berdasarkan tingkat kesiapan belajar siswa, memastikan bahwa semua 

siswa tertantang namun tidak kewalahan. Dengan demikian, diferensiasi 



47 

 

 

 

mendukung keterlibatan dan keberhasilan belajar yang lebih luas. 

b. Strategi Pembelajaran Aktif 

 Strategi pembelajaran aktif melibatkan siswa secara langsung dalam 

proses belajar melalui aktivitas yang mendorong berpikir kritis, diskusi, 

dan eksplorasi. Siswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga 

berperan sebagai subjek yang mengkonstruksi pengetahuan. Contoh 

strategi ini mencakup diskusi kelompok, permainan edukatif, eksperimen, 

dan simulasi. Pendekatan ini terbukti meningkatkan retensi informasi dan 

pemahaman konsep secara mendalam karena siswa terlibat secara fisik, 

emosional, dan intelektual. Guru berperan sebagai fasilitator yang 

membimbing proses interaktif ini. Strategi aktif juga membantu 

menumbuhkan rasa tanggung jawab siswa atas pembelajarannya. 

c. Strategi Pembelajaran Kolaboratif 

 Strategi pembelajaran kolaboratif menekankan kerja sama antar siswa 

dalam mencapai tujuan pembelajaran bersama. Dalam strategi ini, siswa 

berbagi ide, menyelesaikan tugas secara kelompok, dan saling membantu 

memahami materi. Pembelajaran kolaboratif mendorong pengembangan 

keterampilan sosial seperti komunikasi, kepemimpinan, dan empati. Guru 

membentuk kelompok heterogen untuk memastikan interaksi antar siswa 

dengan latar belakang kemampuan yang berbeda. Selain memperdalam 

pemahaman materi, strategi ini juga mempersiapkan siswa untuk bekerja 

dalam tim di dunia nyata. Kunci keberhasilan strategi ini adalah struktur 

tugas yang jelas dan pembagian tanggung jawab yang seimbang. 

d. Strategi Pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) 

Strategi pembelajaran berbasis masalah atau Problem-Based Learning 

(PBL) adalah pendekatan yang mendorong siswa untuk memecahkan 
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masalah nyata secara mandiri atau kelompok. Proses pembelajaran dimulai 

dari penyajian sebuah permasalahan kompleks yang belum diketahui 

solusinya, dan siswa ditantang untuk menganalisis, mencari informasi, dan 

merumuskan solusi. Strategi ini meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

pemecahan masalah, dan belajar mandiri. Guru berperan sebagai fasilitator 

yang membimbing proses investigasi dan refleksi. PBL juga membantu 

siswa memahami aplikasi konsep dalam kehidupan nyata dan 

meningkatkan motivasi belajar. Hasil akhir dari strategi ini sering kali 

berupa presentasi solusi atau laporan proyek. 

e. Strategi Pembelajaran Berbasis Proyek 

 Strategi pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) 

mengarahkan siswa untuk mempelajari konsep dan keterampilan melalui 

pengerjaan proyek dalam jangka waktu tertentu. Siswa terlibat dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi proyek yang berkaitan dengan 

kehidupan nyata. Strategi ini menekankan pada integrasi pengetahuan dari 

berbagai disiplin ilmu, keterampilan berpikir tingkat tinggi, dan 

kreativitas. Dalam prosesnya, siswa belajar mengambil keputusan, 

mengelola waktu, dan menyusun laporan atau produk akhir. Guru berperan 

sebagai pembimbing dan pengarah agar proyek tetap sesuai tujuan 

pembelajaran. Strategi ini efektif dalam meningkatkan kemandirian dan 

tanggung jawab siswa terhadap pembelajaran mereka. 

f. Strategi Pembelajaran Individualisasi 

 Strategi pembelajaran individualisasi difokuskan pada penyesuaian 

pembelajaran berdasarkan kecepatan dan kebutuhan masing-masing siswa. 

Dalam strategi ini, siswa diberi kebebasan untuk belajar sesuai dengan 

kapasitas dan gaya belajarnya, baik dalam hal waktu, materi, maupun 
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pendekatan. Guru menyediakan materi dalam berbagai tingkat kesulitan 

atau metode penyampaian agar siswa dapat memilih yang paling sesuai. 

Strategi ini sangat cocok untuk siswa dengan kebutuhan khusus atau yang 

berada di tingkat kemampuan ekstrem (tinggi atau rendah). Individualisasi 

memungkinkan setiap siswa mencapai potensi maksimalnya tanpa tekanan 

dari ritme kelas secara keseluruhan. Keberhasilan strategi ini memerlukan 

perencanaan dan asesmen yang tepat oleh guru. 

g. Strategi Penggunaan Teknologi 

 Strategi penggunaan teknologi dalam pembelajaran mencakup 

pemanfaatan alat digital dan platform daring untuk memperkaya proses 

belajar. Teknologi memungkinkan penyajian materi yang lebih interaktif, 

akses ke sumber belajar global, dan evaluasi yang lebih efisien. Contohnya 

adalah penggunaan LMS (Learning Management System), video 

pembelajaran, kuis daring, serta aplikasi berbasis AI. Strategi ini 

membantu meningkatkan motivasi siswa, fleksibilitas belajar, dan 

keterampilan digital abad 21. Guru berperan sebagai pendesain 

pembelajaran digital yang efektif dan memastikan teknologi digunakan 

secara bijak dan proporsional. Penggunaan teknologi juga membuka 

peluang pembelajaran jarak jauh atau hybrid learning yang adaptif 

terhadapsituasi.
58

 

 Salah satu contoh strategi yang relevan dan semakin penting dalam 

pendidikan modern adalah strategi penggunaan teknologi (technology approach). 

Strategi ini secara khusus berfokus pada integrasi teknologi ke dalam proses 

pembelajaran. Tujuannya adalah untuk membuat materi pelajaran menjadi lebih 

interaktif, dinamis, dan menarik, sehingga dapat meningkatkan keterlibatan dan 
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pemahaman siswa. 

Strategi guru Akidah akhlak dalam membentuk karakter siswa menurut teori 

pendidikan Islam berfokus pada integrasi antara penanaman nilai-nilai keimanan, 

akhlak mulia, dan pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Menurut 

teori pendidikan Islam, pendidikan bertujuan untuk membentuk insan kamil, yaitu 

manusia yang seimbang antara aspek spiritual, intelektual, emosional, dan sosial.
59

 

Oleh karena itu, strategi guru Akidah akhlak tidak hanya menyampaikan materi 

secara teoritis, tetapi juga menanamkan nilai-nilai tauhid, adab, dan tanggung 

jawab melalui pembiasaan, keteladanan, nasehat (mau‘idzah), serta pembelajaran 

kontekstual yang mengaitkan ajaran dengan realitas kehidupan siswa. 

Guru menggunakan metode seperti teladan (uswah hasanah) untuk 

menunjukkan perilaku baik secara langsung, latihan (riyadhah) untuk 

membiasakan akhlak terpuji, serta pemberian motivasi (targhib wa tarhib) dengan 

mengaitkan perbuatan baik dan buruk dengan pahala dan dosa. Strategi ini 

diperkuat dengan pendekatan ruhaniyah yaitu menumbuhkan kesadaran hati siswa 

melalui dzikir, doa, dan pemahaman makna ibadah dalam kehidupan sehari-hari.
60

 

Dengan demikian, pembentukan karakter dalam pendidikan Akidah akhlak tidak 

hanya bersifat kognitif, tapi juga menyentuh aspek afektif dan spiritual siswa 

secara menyeluruh. 

2. Tantangan Guru 

Tantangan yang dihadapi oleh Guru dalam proses pembinaan Karakter 

merujuk pada tantangan seperti motivasi rendah di kalangan siswa yang dapat 

mengurangi keterlibatan mereka dalam pembelajaran, ketidakmampuan 

memahami materi yang menghambat perkembangan karakter, dan 
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keterbatasan sumber daya yang membatasi efektivitas pengajaran. Perbedaan 

individu antar siswa memerlukan pendekatan diferensiasi guna memenuhi 

kebutuhan belajar yang beragam sementara kurangnya dukungan dari lingkungan 

seperti orang tua dan masyarakat dapat mempengaruhi hasil pembelajaran. 

Tantangan yang dihadapi guru Akidah akhlak dalam menanamkan karakter 

siswa di era digital berkaitan erat dengan strategi yang mereka terapkan dalam 

proses pembelajaran. Guru Akidah akhlak menggunakan pendekatan yang 

kontekstual dan menarik, seperti mengaitkan nilai-nilai karakter dengan 

kehidupan nyata siswa, penggunaan media digital (video islami, ceramah pendek, 

kutipan tokoh) serta metode pembelajaran partisipatif seperti diskusi, simulasi, 

dan studi kasus. Strategi ini bertujuan untuk meningkatkan relevansi materi dan 

keterlibatan emosional siswa agar motivasi mereka meningkat. 

Tantangan yang dihadapi oleh guru Akidah akhlak dalam proses pembinaan 

karakter siswa di era digital: 

a. Motivasi Rendah Siswa 

Banyak siswa kurang bersemangat mengikuti pembelajaran nilai-nilai karakter 

karena distraksi digital, seperti media sosial dan game online. 

b. Ketidakmampuan Memahami Materi Karakter 

Siswa kesulitan memahami nilai-nilai moral dan akidah-akhlak secara 

mendalam karena kurangnya keterkaitan antara materi dengan kehidupan 

mereka sehari-hari. 

c. Keterbatasan Sumber Daya Pembelajaran 

Minimnya akses terhadap media pembelajaran yang mendukung pendidikan 

karakter berbasis digital menjadi kendala tersendiri bagi guru. 
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d. Perbedaan Individu dan Kebutuhan Belajar Siswa 

Siswa memiliki latar belakang, gaya belajar, dan tingkat pemahaman yang 

berbeda, sehingga menuntut guru untuk melakukan diferensiasi pembelajaran. 

Guru menerapkan metode pembelajaran bertahap dan diferensiasi 

instruksional dengan penyesuaian gaya belajar siswa. Guru juga memberikan 

bimbingan personal, penggunaan bahasa yang sederhana, serta mengintegrasikan 

nilai karakter secara eksplisit dan implisit melalui cerita, tamsil, dan pengalaman 

pribadi yang mudah dipahami. Guru berinovasi dengan memanfaatkan sumber 

daya digital sederhana yang tersedia (seperti WhatsApp, Google Form, atau 

PowerPoint interaktif), serta memaksimalkan waktu tatap muka dengan 

pembiasaan karakter seperti salat berjamaah, doa bersama, dan proyek layanan 

sosial. Guru juga bekerja sama dengan guru lain dalam kegiatan lintas mata 

pelajaran untuk menanamkan nilai karakter secara terintegrasi. 

3. Menanamkan kerakter 

Pembinaan Karakter bertujuan untuk mengembangkan karakter dan nilai-

nilai moral yang baik pada siswa. Dalam penelitian ini pembinaan melibatkan 

pengajaran dan praktik nilai-nilai agama dan etika untuk membentuk perilaku 

yang baik dan bermanfaat. Pembinaan Karakter dilakukan oleh Guru Pendidikan 

Agama Islam menggunakan strategi untuk menghadapi tantangan di Era digital. 

Pembinaan karakter merupakan inti dari Pendidikan Akidah akhlak, yang 

tidak hanya bertujuan menyampaikan materi keagamaan, tetapi juga membentuk 

sikap, perilaku, dan moral siswa. Dalam konteks era digital, guru menghadapi 

berbagai tantangan seperti rendahnya motivasi belajar, pengaruh negatif media 

sosial, kurangnya perhatian orang tua, serta perbedaan karakter dan latar belakang 

siswa. 

Karakter yang ditanamkan oleh guru Akidah akhlak meliputi nilai-nilai inti 
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yang bersumber dari ajaran Islam dan relevan dengan tantangan di era digital: 

a. Akhlakul Karimah (Perilaku Terpuji) 

Guru menanamkan nilai-nilai seperti jujur, sabar, tanggung jawab, dan 

sopan santun. Nilai-nilai ini penting untuk membentengi siswa dari pengaruh 

negatif media sosial dan konten digital yang tidak sesuai dengan norma agama. 

b. Disiplin dan Tanggung Jawab 

Pembiasaan terhadap disiplin waktu (seperti shalat tepat waktu, tugas tepat 

waktu) dan tanggung jawab terhadap tugas sekolah maupun tanggung jawab 

sosial, menjadi bagian penting dalam pembinaan karakter. Hal ini membantu 

siswa membangun kedewasaan dalam bersikap di tengah godaan era digital. 

Guru Akidah akhlak menanamkan nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung 

jawab, disiplin, dan rasa hormat melalui pembelajaran yang interaktif dan 

reflektif. Misalnya, saat membahas kisah-kisah teladan Nabi, guru tidak hanya 

menyampaikan isi cerita, tetapi mengaitkan nilai-nilainya dengan kehidupan 

sehari-hari siswa. Strategi ini sangat efektif untuk menghadapi tantangan motivasi 

rendah, karena siswa merasa materi yang dipelajari relevan dan bermakna. 

Strategi guru Akidah akhlak dalam menanamkan karakter merupakan 

respons langsung terhadap tantangan era digital yang kompleks. Strategi tersebut 

meliputi pendekatan instruksional, kolaboratif, teknologis, dan keteladanan yang 

saling melengkapi. Dengan demikian, pembinaan karakter tidak hanya 

berlangsung di ruang kelas, tetapi juga menyatu dengan kehidupan sehari-hari 

siswa, menjadikannya lebih efektif dan berdampak jangka panjang. 

Model pembentukan karakter yang relevan dan dapat diterapkan oleh guru 

Akidah akhlak dalam konteks pendidikan Islam terutama dalam menghadapi 

tantangan era digital yaitu sebagai berikut: 
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a. Model Keteladanan (Uswah Hasanah) 

Siswa belajar karakter melalui perilaku nyata guru yang mencerminkan 

akhlak mulia. Dalam Islam, Rasulullah SAW adalah teladan utama dalam 

membentuk akhlak (QS. Al-Ahzab: 21). Guru yang menampilkan perilaku 

jujur, disiplin, dan sabar menjadi contoh hidup bagi siswa. 

b. Model Pembiasaan (Habitual Model) 

Karakter dibentuk melalui latihan dan pembiasaan terhadap perilaku baik, 

seperti membiasakan salam, berdoa sebelum belajar, dan shalat tepat waktu. 

Guru mengarahkan siswa agar perilaku tersebut menjadi bagian dari 

rutinitas yang membentuk kepribadian. 

c. Model Internalization (Model Internalisasi Nilai) 

Model ini menekankan proses penyadaran nilai-nilai akhlak ke dalam diri 

siswa. Melalui diskusi, refleksi, dan penghayatan makna ajaran Islam, siswa 

tidak hanya memahami nilai, tetapi juga mengamalkannya secara sadar dan 

konsisten. 

d. Model Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) 

Dalam model ini, nilai-nilai karakter diajarkan dengan mengaitkannya pada 

pengalaman nyata siswa. Guru Akidah akhlak menggunakan kisah sahabat, 

realita sosial, dan fenomena digital masa kini untuk menguatkan relevansi 

nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.
61

 

4. Era Digital 

Era digital membawa perubahan signifikan dalam cara informasi diakses 

dan disebarluaska, serta dalam interaksi sosial. Dalam penelitian ini era digital 

menjadi salah satu penyebab munculnya tantangan bagi guru dalam pembinaan 

Karakter. Teknologi digital dapat digunakan untuk mendukung pembelajaran 
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namun juga dapat memperkenalkan risiko baru, seperti paparan terhadap konten 

yang tidak sesuai dan dampak negatif dari media sosial yang mempengaruhi 

akhlakul kharimah siswa. 

Tantangan guru dalam pembinaan karakter di era digital dalam bentuk poin: 

a. Paparan Konten Negatif 

Siswa mudah mengakses informasi yang tidak sesuai dengan nilai moral dan 

agama, seperti kekerasan, pornografi, atau ujaran kebencian. 

b. Pengaruh Media Sosial 

Media sosial dapat membentuk perilaku konsumtif, hedonis, dan kurang 

empati, serta menurunkan kepedulian sosial dan akhlak mulia (akhlakul 

karimah). 

c. Menurunnya Interaksi Sosial Nyata 

Siswa lebih banyak berinteraksi secara virtual dibandingkan komunikasi 

langsung, sehingga kurang terlatih dalam etika sosial dan sopan santun. 

Guru Akidah akhlak menerapkan berbagai strategi yang disesuaikan dengan 

kondisi digital. Strategi yang digunakan antara lain adalah pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis digital yang mengandung nilai-nilai Islam, seperti video 

dakwah atau konten islami interaktif; penguatan keteladanan dalam sikap sehari-

hari; serta pendekatan personal melalui konseling dan diskusi kelompok. Selain 

itu, guru juga membangun komunikasi aktif dengan orang tua untuk bersama-

sama mengontrol penggunaan teknologi di rumah. Strategi-strategi ini tidak hanya 

bertujuan menanamkan karakter, tetapi juga menjadikan teknologi sebagai sarana 

pendukung pembinaan akhlak, bukan sebagai hambatan. 

Strategi guru dalam pembinaan karakter siswa di era digital sangatlah 

penting sebagai upaya menghadapi berbagai tantangan yang muncul akibat 

perkembangan teknologi. Strategi yang diterapkan guru berfungsi sebagai 
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pedoman dalam mengarahkan proses pembelajaran agar tetap bermuatan nilai-

nilai akidah dan akhlak. Dengan strategi yang tepat, guru dapat mengatasi 

rendahnya motivasi belajar siswa, meminimalisir pengaruh negatif media sosial, 

serta membantu siswa memahami dan menerapkan nilai-nilai keagamaan dalam 

kehidupan sehari-hari meskipun berada dalam lingkungan digital yang kompleks. 
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MTsN Parepare 

D. Bagan Kerangka Teori 

 
Kerangka konseptual yang dimaksud dalam penelitian ini adalah alur pikir 

yang dijadikan pijakan atau acuan dalam memahami masalah yang diteliti. 

Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Pembelajaran Akidah Akhlak 

Strategi Guru 

1. Strategi Diferensiasi 

2. Strategi Pembelajaran Aktif 

3. Strategi Pembelajaran Kolaboratif 
4. Strategi Pembelajaran Problem-Based 

Learning/PBL 

5. Strategi Pembelajaran Berbasis Proyek 
6. Strategi Pembelajaran Individualisasi 

7. Strategi Penggunaan Teknologi 

Tantangan Guru 

1) Motivasi Rendah 

2) Ketidakmampuan Memahami Materi 

3) Keterbatasan Ressursa 

4) Perbedaan Individu 

5) Kurangnya Dukungan Lingkungan 

6) Diskriminasi 

Pembinaan Karakter 

1) Model Pembinaan Individual 

2) Model Pembinaan Kelompok. 

3) Model Pembinaan Edukatif 

Era Digital 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian untuk mendapatkan data 

yang akurat. Metode adalah teknik prosedur yang digunakan untuk mengumpulkan 

dan menganalisis data yang berkaitan dengan permasalahan penelitian atau 

hipotesis.
56

 Metode penelitian yang akan dibahas pada bab ini meliputi jenis dan 

desain penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel, teknik dan 

instrumen pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang akan digunakan yaitu kualitatif dengan jenis 

penelitian ex post facto. Dalam pendekatan kualitatif, fokus utama adalah pada 

pemahaman mendalam dan deskriptif mengenai fenomena atau masalah yang 

diteliti. Penelitian kualitatif berusaha menggali makna, pola, dan persepsi dari 

subjek penelitian melalui data yang bersifat naratif dan verbal. Metode ini sering 

digunakan untuk mendapatkan wawasan tentang pengalaman, pandangan, dan 

proses yang tidak dapat diukur secara kuantitatif.
62

 

Jenis penelitian yang akan digunakan yaitu jenis penelitian ex post facto, atau 

penelitian yang telah terjadi, penelitian ini adalah metode dimana peneliti 

menganalisis data yang sudah ada atau kejadian yang telah terjadi untuk 

menentukan hubungan sebab-akibat. Penelitian ini merupakan penelitian Field 

research yang merupakan jenis penelitian yang langsung mengamati peristiwa- 

peristiwa atau gejala-gejala yang terjadi pada objek dilapangan.
63
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 

kualitatif merupakan penelitian yang dalam proses penelitian hingga menghasilkan 

sebuah penemuan tidak menggunakan prosedur statistik maupun bentuk 

penghitungan lainnya.
64

 Peneliti melakukan penelitian berdasarkan dengan fakta 

kasus yang terjadi dilapangan.
65

 Dalam hal ini peneliti akan mendeskripsikan 

tantangan dan strategi guru aqidah ahlak dalam menanamkan kerakter di era digital 

di Mtsn Parepare. 

B. Paradigma Penelitian 

Paradigma dalam penelitian ini menggunakan paradigma deskriptif dimana 

penelitian deskriptif berusaha memberikan gambaran lengkap tentang fenomena 

yang diteliti. Berdasarkan paradigm tersebut maka penelitian ini menggunakan 

paradigma deskriptif kualitatif untuk menganalisis tantangan dan strategi yang 

dihadapi oleh guru aqidah ahlak dalam pembinaan karakter di era digital di MTsN 

Parepare. Paradigma berfokus pada pemahaman mendalam tentang pengalaman 

dan praktik guru serta dinamika yang mempengaruhi proses pembelajaran karakter 

di lingkungan sekolah yang sedang berubah akibat kemajuan teknologi digital. 

C. Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan data 

sekunder. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Data primer merupakan sumber pertama data yang langsung diambil di 

lapangan.
66

 Dengan kata lain, data primer adalah data yang diambil secara langsung 

dari Informan. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

wawancara dimana data akan diambil secara langsung kepada Informan. 
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Wawancara yang digunakan yaitu wawancara terstruktur yang menjadi alat 

dalam pengumpulan data yang digunakan dalam analisis sehingga dapat ditarik 

kesimpulan pada penelitian ini.
67

 Informan yang diwawancarai yaitu Guru Akidah 

akhlak yang terdiri dari 3 orang guru  

2. Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini merupakan salah satu data yang 

diperoleh selain dari wawancara yang dilakukan. Data sekunder adalah data yang 

diperoleh secara tidak langsung dari lapangan.
68

 Data sekunder dalam penelitian ini 

meliputi literatur-literatur, jurnal, artikel yang digunakan dalam menyusun 

penelitian ini yang nantinya dijadikan dasar dalam penelitian. Dalam penelitian ini 

data sekunder terkait dengan tantangan dan strategi guru aqidah ahlak dalam 

menanamkan kerakter di era digital pada siswa di MTsN Parepare. 

D. Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian yang dimulai dari tahapan pengumpulan data, pengolahan data, 

analisis data hingga penarikan kesimpulan yang akan dilaksanakan dalam kurun 

waktu 2 bulan disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MTsN Parepare yang berlokasi di JL. Jend. 

Ahmad Yani Km. 2 Parepare. Alasan logis pemilihan lokasi penelitian ini yaitu 

berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan oleh penulis sejalan dengan 

problematika yang dihadapi oleh siswa dan guru Akidah akhlak.  
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E. Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam konteks penelitian merujuk pada alat atau metode yang 

digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi dari objek penelitian. 

Instrumen memainkan peran krusial dalam memastikan bahwa data yang diperoleh 

relevan, akurat, dan dapat diandalkan untuk menjawab pertanyaan penelitian atau 

mencapai tujuan penelitian.
69

Instrument yang akan digunakan yaitu 

1. Observasi partisipatif 

Observasi partisipatif adalah metode pengumpulan data di mana peneliti 

secara aktif ikut serta dalam kegiatan atau lingkungan yang sedang diteliti, sambil 

mengamati perilaku, interaksi, atau fenomena yang terjadi di dalamnya. Dalam 

metode ini, peneliti tidak hanya bertindak sebagai pengamat pasif, tetapi juga 

menjadi bagian dari situasi atau kelompok yang diteliti, sehingga dapat memahami 

secara langsung dinamika, norma, dan praktik yang berlaku. Observasi partisipasi 

dalam penelitian ini dilakukan dengan mengamati dari kelas yang diajarkan oleh 

Guru Mata Pelajaran Akidah akhlak dengan tujuan untuk mendapatkan 

pemahaman langsung mengenai dinamika pembelajaran dan interaksi siswa terkait 

dengan karakter di era digital. 

2. Wawancara 

Wawancara yaitu digunakan untuk mendapatkan informasi mendalam dari 

Guru Mata Pelajaran Akidah akhlak mengenai tantangan dan strategi dalam 

pembinaan karakter di era digital. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu digunakan untuk mengumpulkan data yang relevan 

mengenai kebijakan, materi ajar, dan catatan lainnya yang berkaitan dengan 

pembinaan karakter di MTsN Parepare. Adapun kisi-kisi dokumentasi yaitu: 
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Tabel 3.1 Kisi Kisi dokumentasi 

No Jenis Dokumentasi Kisi Dokumen 
Sumber 

Dokumen 

1 Kebijakan Sekolah 

Peraturan dan kebijakan sekolah 

terkait pembinaan 

akhlak mulia 

Kepala Sekolah 

2 Silabus dan RPP 

Materi pembelajaran yang 

mengintegrasikan nilai-nilai 

Karakter 

Guru Akidah 

akhlak  

3 
Dokumentasi Kegiatan 

Ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler yang 

mendukung pengembangan 

akhlak siswa 

Guru Akidah 

akhlak 

4 Hasil Penilaian Karakter 
Rekap nilai sikap dan perilaku 

siswa 

Guru Akidah 

akhlak 

5 
Laporan Kegiatan 

Sekolah 

Deskripsi Kegiatan peserta 

didik 
Wali Kelas 

E. Tahapan Pengumpulan Data 

Tahapan Pengumpulan Data disusun agar penelitian yang dilakukan oleh 

sistematis dalam proses pengambilan data dilapangan. Adapun tahapan pengumpulan 

data yang dilakukan sebagai berikut: 

1. Tahap persiapan, tahapan ini dilakukan untuk menyiapkan dokumen administrasi 

yang dibutuhkan sebelum melakukan penelitian, meliputi: 

a. Mempersiapkan surat izin penelitian atau berkas administrasi yang 

dibutuhkan. 

b. Menyusun kepustakaan penelitian. 

c. Menyusun instrumen penelitian dalam hal ini pedoman wawancara. 
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2. Tahap Pelaksanaan Penelitian, pada tahap ini data dikumpulkan dari Informan 

baik data primer maupun data sekunder. 

a. Pengumpulan data primer, dilakukan dengan mewawancarai informan 

berdasarkan instrumen penelitian yang telah disusun. 

b. Pengumpulan data sekunder, dilakukan dengan mengambil data dalam 

bentuk dokumentasi, jurnal, artikel dan lain sebagainya yang sesuai dengan 

kondisi yang terjadi dilapangan. 

3. Tahap akhir, data yang telah dikumpulkan di lapangan maupun data-data 

dokumentasi diolah sesuai dengan teknik analisis data yang digunakan. 

a. Melakukan Identifikasi Data 

b. Melakukan Reduksi Data 

c. Melakukan Analisis Data 

d. Melakukan Verifikasi Data 

e. Menarik Simpulan 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik dan Instrumen Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

meliputi observasi (pengamatan), wawancara dan dokumentasi yang dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Observasi (Pengamatan) 

Observasi merupakan aktivitas mengamati dan mencatat fenomena sosial dan 

gejala-gejala psikis secara sistematis dengan tujuan mempelajari interelasi antara 

tingkah laku manusia dengan fenomena sosial yang kompleks dalam Kultur 

tertentu.
143

Observasi juga dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan data dalam 

mengamati perilaku manusia, proses kerja, dan gejala-gejala alam, serta informan. 

Pengamatan yang dilakukan untuk melihat kondisi objek sehingga mendapatkan 
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gambaran mengenai objek yang diteliti. 

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi partisipan. 

Pada observasi partisipan, peneliti mengumpulkan data yang dibutuhkannya dengan 

menjadi bagian dari situasi yang terjadi. Observasi ini dilakukan untuk mengetahui 

hal-hal yang berhubungan dengan penelitian. Dalam observasi awal, objek yang 

diobservasi pada penelitian ini yaitu aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh 

Guru Mata Pelajaran Akidah akhlak, penulis masuk kedalam kelas dan melakukan 

pengamatan terkait dengan Karakter peserta didi di Era digital saat ini. 

2. Wawancara 

Wawancara yang dilakukan pada penelitian kualitatif tidak hanya berfokus 

pada wawancara secara formal namun didahului oleh beberapa pertanyaan 

informal.
144

 Wawancara merupakan percakapan yang terarah pada suatu masalah 

dengan proses tanya jawab lisan, dimana dua orang atau lebih saling bertemu secara 

fisik untuk memperoleh informasi. Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitin 

ini adalah wawancara terbuka. Maksud wawancara terbuka dalam konteks penelitian 

ini adalah orang yang diwawancarai (informan) mengetahui bahwa mereka sedang 

diwawancarai dan mengetahui pula maksud dan tujuan diwawancarai. Sedangkan 

teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur dan bebas 

terpimpin. Wawancara terstruktur dilakukan dengan tujuan memperoleh keterangan 

atau informasi secara detail dan mendalam. Adapun wawancara tak terstruktur 

artinya pelaksanaan tanya jawab mengalir seperti dalam percakapan sehari-hari. 

Menurut Arikunto, wawancara bebas terpimpin merupakan wawancara yang 

dilakukan dengan mengajukan pertanyaan bebas namun tetap berada dilingkup 

pedoman wawancara yang telah dibuat.
145
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Peneliti melakukan wawancara secara langsung dan face to face dengan 

informan dalam hal ini Guru Mata Pelajaran Akidah akhlak. Hasil dari wawancara 

direkam menggunakan perekam audio dan dicatat secara detail. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam bentuk 

dokumen sebagai data pelengkap dan pendukung data primer yang telah diperoleh 

dalam tahapan observasi dan wawancara yang telah dilakukan.
146

Dokumentansi 

adalah cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam buku, arsip, 

dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang 

dapat mendukung penelitian yang dilakukan.
147

 

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain, 

sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang 

lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya 

kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang dipelajari dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada 

orang lain.
148

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsep yang 

diberikan Miles & Hubermen yang mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis 

data kualitatif dilakukan secara interaktif dan terus menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data ini meliputi data reduction, data 

display, dan conclusion drawing/verification.
149 
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1. Reduksi data diartikan sebagai kegiatan merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, yang disesuaikan dengan focus penelitian. Dalam hal ini, data yang 

diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang masih kompleks 

dipilih agar lebih fokus terhadap fokus penelitian. Setelah data direduksi maka 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas kepada penelti. Langkah selanjutnya 

yaitu penyajian data, yaitu pemaparan data sesuai dengan masing-masing fokus 

penelitian dalam bentuk uraian atau yang lainnya. Dalam hal ini setelah data 

direduksi maka data tersebut diuraikan dan disusun secara sistematis agar lebih 

mudah dipahami. 

2. Penyajian data sesuai dengan kategori dalam bentuk kutipan wawancara dan 

skema sehingga dapat memberi gambaran secara menyeluruh tentang apa yang 

menjadi fokus penelitian. 

3. Tahap terakhir yaitu penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah suatu tahap 

dimana pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan dari temuan data dengan cara 

menekan butir-butir yang merupakan kunci dari penelitian. Jadi, setelah semua 

data sudah diuraikan dan disusun secara sistematis lalu dilakukan penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. 

H. Teknik Pengujian Keabsahan Data (Uji Kredibilitas) 

1. Perpanjangan pengamatan 

Perpanjangan pengamatan adalah teknik di mana peneliti memperpanjang 

waktu pengamatan atau keterlibatannya dalam lingkungan atau situasi yang diteliti. 

Tujuannya adalah untuk lebih memahami konteks secara mendalam, mengenali pola-

pola yang mungkin terlewat, serta membangun hubungan kepercayaan dengan subjek 

yang diteliti. Dengan perpanjangan waktu, peneliti dapat mengecek keakuratan data 

yang diperoleh dari berbagai sudut pandang dan menghindari data yang hanya 
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bersifat sementara atau kebetulan. 

2. Peningkatan ketekunan 

Peningkatan ketekunan yaitu suatu proses dimana peneliti berusaha 

meningkatkan keakuratan dalam melakukan pengamatan, analisis, dan pencatatan 

data melibatkan proses peninjauan ulang data secara hati-hati, melakukan triangulasi 

sumber data, serta menelaah kembali berbagai informasi yang diperoleh untuk 

menemukan kejanggalan atau kekonsistenan dalam temuan. 

3. Trianggulasi 

Uji keabsahan data dilakukan agar mendapatkan data yang valid untuk 

penelitian. Adapun uji keabsahan data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu 

dengan cara triangulasi. Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber 

berbagai cara, dan berbagai waktu. Terdapat tiga triangulasi yaitu triangulasi dengan 

sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu:
150

 

a. Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

b. Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibiltas data dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama tetapi dengan teknik yang berbeda 

misalnya dengan cara awal wawancara lalu dicek dengan observasi ataupun 

dokumentasi. Triangulasi waktu digunakan untuk menguji kredibiltas data 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan waktu atau 

situasi yang berbeda. Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Bila 

hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-

ulang sehingga ditemukan kepastian datanya. 

4. Diskusi dengan teman 

Diskusi dengan teman sejawat atau rekan peneliti adalah teknik di mana 
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peneliti mendiskusikan data yang diperoleh serta interpretasi yang dibuat dengan 

teman-teman atau kolega yang memiliki pemahaman dalam bidang yang sama. 

Melalui diskusi maka peneliti dapat memperoleh masukan, kritik, atau pandangan 

baru yang dapat membantu mengevaluasi hasil penelitian secara lebih obyektif. 

5. Analisis kasus negative 

Analisis kasus negatif adalah teknik di mana peneliti mencari dan 

menganalisis kasus atau data yang bertentangan dengan pola atau temuan yang 

dihasilkan. Kasus negatif adalah data yang tidak sesuai atau berbeda dari harapan 

atau hipotesis awal peneliti. 

6. Member Check 

Member check atau pengecekan oleh anggota (subjek penelitian) adalah 

proses di mana peneliti memberikan hasil sementara atau temuan yang telah 

diinterpretasikan kepada para partisipan penelitian untuk dikonfirmasi. Dalam 

member check, partisipan diundang untuk memberikan tanggapan atas apakah 

interpretasi peneliti mengenai data mereka sesuai dengan pengalaman dan 

pemahaman mereka. Teknik member check sangat penting untuk memastikan bahwa 

hasil penelitian tidak hanya merefleksikan pandangan peneliti, tetapi juga 

representasi yang akurat dari perspektif dan pengalaman partisipan.
151 

Seluruh penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa penelitian mengenai 

tantangan dan strategi guru Akidah akhlak dalam pembinaan Karakter di era digital di 

MTsN Parepare, data dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti guru, siswa, dan 

dokumentasi sekolah. Dengan membandingkan informasi dari sumber yang berbeda, 

peneliti dapat memastikan bahwa temuan yang diperoleh konsisten dan tidak bias 

dari satu perspektif. 

2. Uji Dependabilitas 

                                                      
151

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan R&D) 



69 
 

 

Uji Dependabilitas merupakan uji realibilitas pada penelitian kualitatif uji 

dependabilitas dilakukan dengan cara mengaudit proses keseluruhan penelitian. Uji 

reabilitas dilakukan dengan berkonsultasi dengan pembimbing yang mengaudit 

seluruh proses penelitian. Uji dependabilitas adalah teknik yang digunakan untuk 

menilai konsistensi dan keandalan hasil penelitian kualitatif. 
152

 Uji yang dilakukan 

dengan mengaudit seluruh proses penelitian untuk memastikan bahwa metode dan 

prosedur yang digunakan konsisten dan dapat dipertanggungjawabkan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian terkait dengan tantangan yang dihadapi guru Akidah akhlak 

dalam melakukan penanaman karakter di era digital siswa. Dalam penelitian ini 

dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian yaitu expo 

pacto. Secara konsep bahwa penelitian ini dilakukan dengan teknik pengumpulan 

data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Berikut dideskripsikan 

hasil penelitian: 

1. Tantangan yang dihadapi Guru Akidah akhlak dalam Melakukan 

Penanaman Karakter Siswa di Era Digital  

Tantangan yang dihadapi oleh Guru Akidah akhlak dalam penanaman 

karakter di era digital sangat kompleks mengingat perkembangan teknologi yang 

cepat memengaruhi pola pikir dan perilaku siswa. Akses yang mudah terhadap 

informasi melalui internet sering kali menyebabkan siswa menonton konten yang 

tidak selalu sejalan dengan nilai-nilai moral dan akhlak yang diajarkan dalam 

pendidikan agama Islam. Keadaan tersebut memperburuk keadaan dalam membentuk 

karakter siswa karena siswa lebih cenderung mengikuti pengaruh luar dan kurang 

memperhatikan nilai-nilai positif.  

Melalui hasil pengamatan yang dilakukan maka peneliti mengajukan 

beberapa pertanyaan untuk mendeskripsikan tantangan yang dihadapi oleh Guru. 

Guru mengidentifikasi tantangan terbesar adalah bagaimana membuat siswa 

menyadari pentingnya pelajaran ini di tengah pengaruh dunia digital yang sangat 

kuat. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Guru Akidah akhlak 

MTsN Parepare menjelaskan bahwa: 

Kalau persoalan tantangan sekarang itu saya rasa sangat tergantung pada 

bagaimana materi itu disampaikan. Anak-anak zaman sekarang sangat visual, 



71 
 

 

cepat bosan, dan kritis. Kalau hanya ceramah atau membaca buku teks, 

mereka kurang semangat. Tapi kalau kita kombinasikan dengan media digital, 

mereka bisa lebih tertarik. Namun, secara umum memang pelajaran Akidah 

akhlak tidak menjadi prioritas bagi mereka. Mereka lebih tertarik pada 

pelajaran yang punya kaitan langsung dengan masa depan, seperti pelajaran 

Matematika atau Bahasa Inggris.
153 

Hasil wawancara menjelaskan bahwa motivasi belajar siswa sangat 

bergantung pada cara penyampaian materi. Menurutnya, anak-anak zaman sekarang 

memiliki kecenderungan untuk cepat merasa bosan dan cenderung kritis, serta lebih 

mengutamakan pembelajaran yang bersifat visual dan interaktif. Jika hanya 

mengandalkan ceramah atau membaca buku teks, siswa akan kurang semangat dan 

mudah kehilangan perhatian. Materi pelajaran dapat dikombinasikan dengan media 

digital, seperti video atau aplikasi pembelajaran yang lebih menarik siswa akan lebih 

tertarik dan antusias dalam mengikuti pelajaran. Meskipun demikian pelajaran 

Akidah akhlak secara umum tetap tidak menjadi prioritas utama bagi siswa, karena 

mereka cenderung lebih tertarik pada pelajaran yang dianggap langsung berhubungan 

dengan masa depan mereka.  

Hasil wawancara yang juga dilakukan dengan Guru Akidah akhlak MTsN 

Parepare menjelaskan bahwa: 

 

Kalau memang kenyataan bahwa banyak siswa kurang tertarik dengan 

pelajaran Akidah akhlak. Mereka cenderung lebih aktif dan antusias di 

pelajaran yang berbasis proyek atau teknologi. Di pelajaran ini, mereka 

merasa seperti hanya diajari sesuatu yang sudah mereka dengar sejak kecil, 

tanpa tahu manfaat nyata dalam kehidupan sehari-hari, apalagi di dunia 

digital yang penuh tantangan moral, itulah tantangan kita disini.
153

 

Pendapat sebelumnya dengan mengungkapkan kenyataan bahwa banyak 

siswa kurang tertarik pada pelajaran Akidah akhlak. Siswa cenderung lebih aktif dan 

antusias dalam pelajaran yang berbasis proyek atau teknologi, yang menawarkan 

pengalaman belajar yang lebih interaktif dan relevan dengan dunia digital mereka. 

Dalam pelajaran Akidah akhlak, mereka merasa seperti hanya menerima materi yang 

                                                      
153

Wana, Guru Akidah Akhlak MTsN Parepare, Wawancara di Ruang Kelas, 18 April 2024 



72 
 

 

sudah sering mereka dengar sejak kecil tanpa melihat hubungan langsung dengan 

kehidupan sehari-hari mereka apalagi dengan tantangan moral yang ada di dunia 

digital yang serba cepat dan kompleks.  

Hasil wawancara yang juga dilakukan dengan Wakasek Kurikulum MTsN 

Parepare terkait dengan tantangan yang dihadapi yaitu faktor lingkungan dimana 

guru menjelaskan bahwa: 

Selain karena pengaruh teknologi yang membuat anak cenderung mencari hal 

yang instan dan menyenangkan, saya juga melihat peran orang tua sangat 

besar. Banyak orang tua yang menekankan nilai akademik tapi kurang 

menguatkan pendidikan karakter di rumah. Kemudian, faktor lingkungan 

pertemanan juga sangat berpengaruh. Jika lingkungan mereka tidak 

mendukung perilaku baik, maka pelajaran akhlak hanya jadi teori di kelas. 

Ada juga kecenderungan siswa lebih percaya pada YouTuber atau selebgram 

daripada ustadz atau guru.
154

 

Informan menambahkan bahwa selain pengaruh teknologi yang membuat 

siswa cenderung mencari hal-hal yang instan dan menyenangkan, peran orang tua 

juga sangat berpengaruh dalam rendahnya motivasi belajar siswa. Banyak orang tua 

yang lebih menekankan nilai akademik dan prestasi sekolah, namun kurang 

memberikan perhatian terhadap pendidikan karakter di rumah. Pendidikan moral dan 

nilai-nilai akhlak yang seharusnya dibangun di rumah sering kali terabaikan sehingga 

siswa merasa bahwa pelajaran Akidah akhlak di sekolah tidak terlalu penting. Selain 

itu faktor lingkungan pertemanan juga memainkan peran besar.  

Hasil wawancara yang juga dilakukan dengan Guru Akidah akhlak MTsN 

Parepare menjelaskan bahwa: 

Tantanganta itu Bu, Pertama, minimnya pemahaman bahwa pelajaran ini bisa 

membentuk karakter dan menentukan sikap hidup mereka. Kedua, pelajaran 

ini tidak didukung dengan teknologi pembelajaran modern seperti animasi, 

video pendek, atau game edukasi, yang bisa menarik perhatian mereka. 

Ketiga, mereka tidak melihat contoh nyata di lingkungan sekitar. Banyak 

yang mendengar soal kejujuran di kelas, tapi melihat kebohongan di 

lingkungan atau bahkan media. Ini membuat mereka bingung dan akhirnya 
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cuek.
155

 

Informan juga menjelaskan beberapa faktor lain yang memengaruhi 

rendahnya motivasi siswa dalam pelajaran Akidah akhlak. Pertama, ada minimnya 

pemahaman di kalangan siswa bahwa pelajaran dapat membentuk karakter dan 

menentukan sikap hidup mereka. Banyak siswa yang tidak menyadari betapa 

pentingnya nilai-nilai akhlak dalam membentuk kepribadian mereka, karena materi 

yang diajarkan dianggap kurang relevan dengan kehidupan mereka. Kedua, pelajaran 

Akidah akhlak tidak didukung dengan teknologi pembelajaran modern yang dapat 

menarik perhatian siswa, seperti animasi, video pendek. 

Pertanyaan selanjutnya berkaitan dengan apakah siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami materi Akidah akhlak, Hasil wawancara yang dilakukan dengan 

Guru Akidah akhlak MTsN Parepare menjelaskan bahwa: 

Tentu saja. Mereka kesulitan terutama saat membahas nilai-nilai abstrak. 

Misalnya, saat saya menjelaskan konsep 'tawakal' atau 'ikhlas', mereka sering 

kali menanyakannya dalam konteks materi, bukan praktik. Mereka tidak tahu 

bagaimana mengimplementasikannya dalam kehidupan nyata, apalagi dalam 

dunia digital yang penuh distraksi dan kompetisi. Kesulitan ini juga muncul 

karena referensi mereka tentang akhlak lebih banyak diambil dari media 

sosial, bukan dari tokoh agama atau Al-Qur‘an dan Hadis.
156

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Akidah akhlak siswa memang 

mengalami kesulitan dalam memahami materi Akidah akhlak terutama ketika 

membahas nilai-nilai abstrak seperti 'tawakal' atau 'ikhlas'. Mereka sering kali 

mengajukan pertanyaan yang lebih fokus pada konteks materi, bukan pada penerapan 

praktisnya. Siswa kesulitan memahami bagaimana cara mengimplementasikan nilai-

nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari apalagi di tengah dunia digital yang penuh 

dengan distraksi dan kompetisi. Kesulitan ini semakin diperburuk karena referensi 

utama siswa tentang akhlak sering kali bersumber dari media sosial yang cenderung 
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menampilkan norma dan perilaku yang tidak selalu sesuai dengan ajaran agama. 

Akibatnya, mereka lebih mengandalkan tokoh digital atau konten media sosial 

daripada tokoh agama atau sumber-sumber otoritatif seperti Al-Qur‘an dan Hadis 

untuk memahami konsep-konsep moral.  

Hasil wawancara yang dilakukan dengan Guru Akidah akhlak MTsN Parepare 

menjelaskan bahwa: 

Ya, kesulitan utamanya terletak pada penerapan, bukan pemahaman. Mereka 

bisa menjelaskan apa itu sabar, tapi saat menghadapi masalah kecil, mereka 

mudah marah atau menyalahkan orang lain. Jadi antara teori yang mereka 

hafal dengan realita yang mereka hadapi. Mereka terbiasa meniru tanpa 

menyaring, dan ini jadi tantangan besar bagi kita sebagai guru.
157

 

Informan juga menjelaskan bahwa kesulitan utama yang dihadapi siswa 

terletak pada penerapan nilai-nilai Akidah akhlak, bukan pada pemahamannya. 

Mereka dapat menjelaskan konsep seperti sabar tetapi saat menghadapi masalah 

bahkan yang kecil sekalipun mereka sering kali mudah marah atau menyalahkan 

orang lain. Menunjukkan adanya kesenjangan teori yang mereka hafal dan kenyataan 

yang mereka hadapi di kehidupan sehari-hari. Hasil wawancara yang juga dilakukan 

dengan Guru Akidah akhlak MTsN Parepare menjelaskan bahwa: 

Iya, khususnya materi yang menyangkut nilai spiritual dan adab terhadap 

sesama. Mereka merasa nilai-nilai itu terlalu ideal. Saat saya bahas soal 

'husnudzon' atau berpikir baik kepada orang lain. 

Informan juga menjelaskan bahwa siswa mengalami kesulitan, terutama pada 

materi yang menyangkut nilai spiritual dan adab terhadap sesama. Mereka sering kali 

merasa bahwa nilai-nilai tersebut terlalu ideal untuk diterapkan dalam kehidupan 

nyata. Penjelasan ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara nilai-nilai yang 

diajarkan dan kenyataan yang mereka alami di lingkungan sosial mereka. Hal ini 

mengindikasikan pentingnya memperkuat hubungan antara pelajaran moral dengan 

pengalaman nyata siswa serta menunjukkan relevansi nilai-nilai agama dalam 
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menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari.  

Penjelasan lainnya berkaitan dengan bagaimana Guru mengidentifikasi dan 

mengatasi kesulitan tersebut, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan 

guru Akidah akhlak bahwa: 

Saya mencoba membangun pendekatan yang lebih personal. Saya sering 

mengadakan sesi refleksi atau menugaskan mereka membuat jurnal akhlak 

harian, di mana mereka menuliskan pengalaman sehari-hari terkait akhlak 

yang mereka pelajari. Dari situ saya bisa tahu sejauh mana pemahaman dan 

pengamalan mereka. Saya juga menggunakan media video cerita inspiratif 

dan kuis interaktif untuk menghidupkan kelas. Yang penting adalah 

konsistensi. Walau hasilnya tidak instan, saya percaya penanaman karakter 

harus dilakukan secara perlahan dan berulang.
158

 

Guru PAI menjelaskan bahwa untuk mengidentifikasi dan mengatasi 

kesulitan yang dihadapi siswa dalam memahami dan menerapkan nilai-nilai Akidah 

akhlak dan mencoba membangun pendekatan yang lebih personal. Salah satu cara 

yang dia lakukan adalah dengan mengadakan sesi refleksi atau menugaskan siswa 

untuk membuat jurnal akhlak harian. Dalam jurnal tersebut siswa diminta untuk 

menuliskan pengalaman sehari-hari yang berkaitan dengan akhlak yang mereka 

pelajari, sehingga guru dapat melihat sejauh mana pemahaman dan pengamalan 

mereka terhadap nilai-nilai tersebut. Guru dapat lebih memahami tantangan yang 

dihadapi siswa dan memberikan bimbingan yang lebih tepat.  

Hasil wawancara yang dilakukan dengan Guru Akidah akhlak MTsN 

Parepare menjelaskan bahwa: 

Saya mengamati perilaku mereka sehari-hari, baik di kelas maupun di luar 

jam pelajaran. Saya juga membuka forum diskusi kecil, di mana saya minta 

mereka menceritakan pengalaman hidup yang berkaitan dengan nilai akhlak 

tertentu. Metode ini membantu saya memahami sudut pandang mereka. Saya 

juga rutin mengaitkan materi Akidah akhlak dengan realitas kehidupan digital 

mereka. Misalnya saya bahas tentang akhlak bermedia sosial atau etika 

komentar di internet. Dengan begitu, materi terasa lebih nyata bagi mereka. 
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159
 

Informan menjelaskan bahwa untuk mengidentifikasi dan mengatasi kesulitan 

siswa dalam memahami materi Akidah akhlak dimana guru mengamati perilaku 

siswa tidak hanya di dalam kelas tetapi juga di luar jam pelajaran. Selain itu 

membuka forum diskusi kecil di mana siswa dapat menceritakan pengalaman hidup 

mereka yang berkaitan dengan nilai akhlak tertentu. Metode tersebut membantu guru 

memahami sudut pandang kebutuhan siswa dan memberikan ruang bagi mereka 

untuk merefleksikan nilai-nilai yang diajarkan dalam konteks kehidupan sehari-hari.  

Hasil wawancara yang dilakukan dengan Guru Akidah akhlak MTsN 

Parepare menjelaskan bahwa: 

Saya menggunakan pendekatan dialog terbuka dan empatik. Saya ajak 

mereka curhat dan berbagi pengalaman pribadi. Saya juga sering mengajak 

mereka nonton video pendek inspiratif lalu kita bahas bersama. Intinya saya 

berusaha mendekatkan materi dengan dunia mereka, bukan memaksakan 

idealisme semata. Saya juga mengintegrasikan pelajaran ini ke dalam 

kegiatan ekstrakurikuler dan praktik sosial seperti bakti sosial atau kerja 

kelompok berbasis nilai.
160

 

  Penjelasan tersebut mendukung penjelasan sebelumnya dengan 

menambahkan bahwa dia menggunakan pendekatan dialog terbuka dan empatik 

dalam mengatasi kesulitan siswa. Dalam pendekatan ini guru mengajak siswa untuk 

curhat dan berbagi pengalaman pribadi memberikan ruang bagi siswa untuk 

membuka diri dan merasa didengar. Guru juga sering mengajak siswa untuk 

menonton video pendek yang inspiratif yang kemudian dibahas bersama bertujuan 

untuk mengaitkan materi dengan kehidupan nyata siswa dan memperlihatkan 

bagaimana nilai-nilai yang diajarkan dapat diterapkan dalam situasi sehari-hari. 

Penjelasan lainnya merujuk pada keterbatasan sumber daya yang Guru hadapi, 

berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru Akidah akhlak bahwa: 
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Keterbatasan sumber daya menjadi masalah yang sangat kami rasakan di 

sekolah. Pertama keterbatasan media pembelajaran berbasis teknologi. Di 

sekolah kami, jumlah proyektor terbatas dan tidak semua kelas memiliki 

akses internet yang stabil. Padahal dalam era digital ini penggunaan media 

audiovisual sangat membantu dalam menjelaskan konsep akhlak kepada 

siswa. Kedua, keterbatasan bahan ajar yang kontekstual. Buku paket yang 

kami gunakan masih bersifat konvensional dan kurang sesuai dengan konteks 

kehidupan digital siswa saat ini. Ketiga keterbatasan pelatihan bagi guru. 

Kami jarang mendapatkan pelatihan yang spesifik untuk mata pelajaran 

Akidah akhlak dalam konteks digital. Hal ini tentu menyulitkan kami untuk 

berinovasi.
161

 

  Hasil wawancara menjelaskan bahwa guru Akidah akhlak menjelaskan 

bahwa keterbatasan sumber daya merupakan masalah besar yang dihadapi di sekolah. 

Pertama terdapat keterbatasan media pembelajaran berbasis teknologi, seperti jumlah 

proyektor yang terbatas dan tidak semua kelas memiliki akses internet yang stabil. 

Padahal di era digital penggunaan media audiovisual sangat membantu dalam 

menjelaskan konsep-konsep akhlak kepada siswa sehingga keterbatasan membuat 

proses pembelajaran menjadi kurang maksimal.  

  Hasil wawancara yang dilakukan dengan Guru Akidah akhlak MTsN 

Parepare menjelaskan bahwa: 

Kalau bicara soal keterbatasan sumber daya, ada banyak aspek yang menjadi 

tantangan. Pertama, fasilitas teknologi di sekolah kami masih sangat minim. 

Beberapa kelas memang sudah punya LCD proyektor, tapi jumlahnya tidak 

mencukupi. Akibatnya, guru harus berebut jadwal untuk menggunakan 

peralatan tersebut. Selain itu tidak semua siswa memiliki gawai pribadi yang 

mendukung pembelajaran digital padahal sebagian tugas saya arahkan ke 

ranah digital agar mereka bisa belajar mandiri. Kedua kami juga kekurangan 

media pembelajaran interaktif yang sesuai dengan materi Akidah akhlak. 

Materi di buku teks terkadang terlalu normatif dan tidak menyentuh konteks 

kekinian. Saya sudah berupaya membuat media sendiri, tapi waktu dan 

kemampuan saya terbatas. Ketiga guru-guru Akidah akhlak jarang diberi 

pelatihan yang relevan dengan pembelajaran digital atau strategi penguatan 

karakter di era modern.
162
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Hasil wawancara menjelaskan bahwa keterbatasan sumber daya di sekolah 

menjadi tantangan yang cukup besar dalam mengajar Akidah akhlak. Pertama 

fasilitas teknologi di sekolah masih sangat minim. Meskipun beberapa kelas sudah 

memiliki LCD proyektor jumlahnya tidak mencukupi sehingga guru harus berebut 

jadwal untuk menggunakan peralatan tersebut. Selain itu tidak semua siswa memiliki 

gawai pribadi yang mendukung pembelajaran digital padahal sebagian tugas yang 

diberikan diarahkan ke ranah digital agar siswa dapat belajar secara mandiri. Hal ini 

menciptakan kesenjangan antara siswa yang memiliki akses ke teknologi dan yang 

tidak. 

Kekurangan media pembelajaran interaktif yang sesuai dengan materi Akidah 

akhlak menjadi masalah lain. Buku teks yang digunakan terkadang terlalu normatif 

dan tidak menyentuh konteks kekinian sehingga sulit untuk menarik minat siswa 

yang hidup di dunia digital. Informan sudah berupaya untuk membuat media 

pembelajaran sendiri namun waktu dan kemampuan yang terbatas membuat usaha 

tersebut tidak selalu bisa terwujud dengan maksimal. Hasil wawancara yang 

dilakukan dengan Wakasek Kesiswaan MTsN Parepare menjelaskan bahwa: 

Keterbatasan sumber daya itu nyata sekali kami rasakan. Pertama, dari sisi 

sarana prasarana, kami tidak memiliki ruang kelas yang sepenuhnya digital. 

Misalnya, beberapa ruang kelas belum dilengkapi dengan LCD proyektor dan 

speaker aktif, sehingga saya tidak bisa menampilkan materi visual atau video 

dakwah yang bisa membantu siswa memahami nilai-nilai akhlak.
163

 

Keterbatasan sumber daya sangat terasa, terutama dari sisi sarana dan 

prasarana. Beberapa ruang kelas di sekolah tidak dilengkapi dengan fasilitas 

teknologi yang memadai seperti LCD proyektor dan speaker aktif membuat guru 

kesulitan untuk menampilkan materi visual atau video dakwah yang dapat membantu 
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siswa memahami nilai-nilai akhlak dengan lebih baik. Keterbatasan fasilitas ini 

sangat menghambat kemampuan guru untuk mengadopsi pendekatan pembelajaran 

berbasis teknologi yang bisa lebih menarik dan relevan bagi siswa terutama di era 

digital yang serba visual. Dampak keterbatasan tersebut terhadap proses penanaman 

karakter, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru Akidah akhlak 

bahwa: 

Keterbatasan tersebut berdampak langsung pada efektivitas penanaman 

karakter. Ketika metode pembelajaran terbatas, siswa menjadi kurang tertarik 

dan tidak memahami makna mendalam dari nilai-nilai yang disampaikan. 

Saya merasakan bahwa siswa hanya menerima materi secara permukaan 

tanpa ada penghayatan. Misalnya ketika membahas tentang kejujuran saya 

ingin menunjukkan video kasus nyata yang relevan, tapi tidak bisa karena 

tidak ada alat dan jaringan. Akibatnya, mereka tidak melihat contoh konkret 

dari nilai yang diajarkan. Selain itu, keterbatasan media juga membatasi saya 

untuk menyesuaikan materi dengan dunia mereka yang serba digital.
164

 

Informan menjelaskan bahwa keterbatasan sumber daya, terutama fasilitas 

teknologi yang tidak memadai, berdampak langsung pada efektivitas penanaman 

karakter di kelas. Ketika metode pembelajaran terbatas, siswa menjadi kurang 

tertarik dan kesulitan untuk memahami makna mendalam dari nilai-nilai yang 

disampaikan. Guru merasakan bahwa siswa hanya menerima materi secara 

permukaan tanpa ada penghayatan atau aplikasi dalam kehidupan sehari-hari. 

Sebagai contoh, ketika guru ingin menunjukkan video kasus nyata yang relevan 

untuk membahas nilai kejujuran ketidaktersediaan alat dan jaringan menghalangi 

upaya tersebut. Akibatnya, siswa tidak dapat melihat contoh konkret dari nilai yang 

diajarkan, yang tentunya mengurangi kesempatan mereka untuk memahami dan 

menginternalisasi nilai tersebut. Selain itu, keterbatasan media pembelajaran juga 

membuat guru kesulitan untuk menyesuaikan materi dengan kehidupan siswa yang 

serba digital, yang seharusnya dapat meningkatkan keterlibatan dan relevansi materi. 

Sedangkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Guru Akidah akhlak 
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MTsN Parepare menjelaskan bahwa: 

Dampaknya sangat terasa. Anak-anak sekarang lebih tertarik dengan konten 

visual yang cepat dan menarik. Ketika kami tidak mampu menghadirkan 

pembelajaran yang interaktif, mereka mudah bosan. Hal ini berdampak pada 

kurangnya ketertarikan mereka terhadap materi akhlak yang sebenarnya 

sangat penting. Tanpa media yang kuat, siswa sulit membayangkan penerapan 

nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari.
165

 

Informan menjelaskan bahwa dampak keterbatasan sumber daya sangat 

terasa, terutama dalam hal ketertarikan siswa terhadap materi pelajaran. Anak-anak 

zaman sekarang lebih tertarik pada konten visual yang cepat dan menarik. Ketika 

pembelajaran tidak dapat disajikan secara interaktif dan menarik, mereka cenderung 

mudah bosan berdampak pada kurangnya ketertarikan mereka terhadap materi 

akhlak, yang sebenarnya sangat penting. Tanpa adanya media yang kuat untuk 

mendukung pembelajaran, siswa menjadi kesulitan untuk membayangkan bagaimana 

nilai-nilai akhlak yang diajarkan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Keterbatasan ini membuat materi pelajaran terasa kurang relevan dan tidak mengena 

pada kehidupan siswa yang pada akhirnya mengurangi efektivitas penanaman 

karakter.  

  Informan lainnya mendukung penyataan tersebut bahwa: 

Tentu saja sangat berpengaruh. Saya percaya bahwa karakter itu bukan hanya 

ditanamkan lewat teori tapi juga lewat keteladanan, pembiasaan, dan 

pengalaman. Kalau sarana pendukung terbatas siswa hanya mendapat teori 

dan kurang menyentuh praktiknya.
166

 

Informan lainnya mendukung pernyataan dengan menjelaskan bahwa 

keterbatasan sarana pendukung memang sangat berpengaruh pada proses penanaman 

karakter. Karakter tidak hanya dapat ditanamkan melalui teori tetapi juga melalui 

keteladanan, pembiasaan, dan pengalaman langsung. Jika sarana pendukung seperti 

media pembelajaran yang interaktif terbatas siswa hanya mendapatkan teori tanpa 
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dapat merasakan atau mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan 

nyata menghambat pemahaman mereka terhadap nilai-nilai yang diajarkan dan 

mengurangi efektivitas proses penanaman karakter 

Tantangan lainnya yaitu perbedaan karakter, minat dan gaya belajar siswa 

memengaruhi proses pembelajaran Akidah akhlak, berdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan dengan guru Akidah akhlak bahwa: 

Keterbatasan tersebut berdampak langsung pada efektivitas penanaman 

karakter. Ketika metode pembelajaran terbatas, siswa menjadi kurang tertarik 

dan tidak memahami makna mendalam dari nilai-nilai yang disampaikan. 

Saya merasakan bahwa siswa hanya menerima materi secara permukaan, 

tanpa ada penghayatan. Misalnya, ketika membahas tentang kejujuran, saya 

ingin menunjukkan video kasus nyata yang relevan, tapi tidak bisa karena 

tidak ada alat dan jaringan. Akibatnya, mereka tidak melihat contoh konkret 

dari nilai yang diajarkan. Selain itu, keterbatasan media juga membatasi saya 

untuk menyesuaikan materi dengan dunia mereka yang serba digital.
167

 

Informan menjelaskan bahwa perbedaan karakter, minat, dan gaya belajar 

siswa memiliki dampak signifikan pada efektivitas pembelajaran Akidah akhlak. 

Ketika metode pembelajaran terbatas siswa cenderung menjadi kurang tertarik dan 

hanya menerima materi secara permukaan tanpa penghayatan yang mendalam. 

Mereka kesulitan untuk memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai yang diajarkan 

dalam kehidupan nyata dalam topik kejujuran, Informan juga ingin menunjukkan 

video yang relevan untuk memperjelas konsep tersebut, namun karena keterbatasan 

media, hal ini tidak dapat dilakukan. Akibatnya siswa tidak melihat contoh konkret 

atau aplikasi nilai-nilai tersebut yang membuat pembelajaran menjadi kurang 

berkesan. Keterbatasan media juga menyulitkan guru untuk menyesuaikan materi 

dengan kehidupan digital siswa yang saat ini lebih tertarik pada hal-hal yang lebih 

menarik secara visual dan interaktif.  

Hasil wawancara yang juga dilakukan dengan Guru Akidah akhlak MTsN 
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Parepare menjelaskan bahwa: 

Perbedaan itu sangat terasa dalam setiap proses belajar. Misalnya, ada siswa 

yang sangat responsif dan suka berdiskusi tentang fenomena sosial dalam 

kacamata akhlak, tapi ada juga yang tertutup dan hanya mau menyimak. 

Siswa dengan minat tinggi terhadap agama lebih mudah menyerap nilai-nilai 

yang saya ajarkan, sementara siswa yang lebih tertarik pada pelajaran eksakta 

kadang menganggap pelajaran Akidah akhlak kurang penting. Gaya belajar 

juga beragama.
168

 

Informan menambahkan bahwa perbedaan karakter, minat, dan gaya belajar 

siswa sangat terasa dalam setiap proses pembelajaran. Beberapa siswa sangat 

responsif dan suka berdiskusi mengenai fenomena sosial melalui kacamata akhlak, 

sementara ada juga yang lebih tertutup dan hanya cenderung menyimak. Siswa 

dengan minat tinggi terhadap agama lebih mudah menyerap nilai-nilai yang 

diajarkan dalam pelajaran Akidah akhlak sedangkan siswa yang lebih tertarik pada 

pelajaran eksakta terkadang menganggap pelajaran ini kurang penting. Selain itu, 

gaya belajar siswa yang beragam juga memengaruhi cara mereka menerima materi 

ada yang lebih suka belajar secara visual ada yang lebih suka mendengarkan 

penjelasan, dan ada yang lebih efektif belajar melalui diskusi atau kegiatan praktis 

menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih personal dan beragam untuk 

memenuhi kebutuhan setiap siswa.  

Hasil wawancara yang dilakukan dengan Wakasek Kesiswaan MTsN 

Parepare mendukung pernyataan sebelumnya menjelaskan bahwa: 

Siswa di era sekarang sangat beragam. Ada yang cenderung aktif dan kritis 

mereka suka jika pelajaran diberikan dalam bentuk diskusi atau debat terbuka. 

Namun ada juga yang pasif lebih suka menerima tanpa banyak bicara. 

Perbedaan ini membuat saya harus betul-betul memahami gaya belajar 

masing-masing siswa. Kalau saya terlalu banyak berceramah.
169

 

Informan lainnya menjelaskan bahwa siswa di era sekarang memiliki 

keanekaragaman dalam hal karakter dan gaya belajar. Ada siswa yang sangat aktif 
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dan kritis, yang lebih suka jika pelajaran diberikan dalam bentuk diskusi atau debat 

terbuka, sedangkan ada juga yang lebih pasif dan lebih suka menerima informasi 

tanpa banyak berbicara. Perbedaan-perbedaan ini membuat guru perlu benar-benar 

memahami gaya belajar masing-masing siswa. Jika guru terlalu banyak berceramah, 

siswa yang pasif mungkin akan merasa bosan, sementara siswa yang aktif mungkin 

akan merasa kurang terlibat.  

Pertanyaan selanjutnya berkaitan dengan apakah Guru menyesuaikan metode 

mengajar untuk mengakomodasi perbedaan tersebut, berdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan dengan guru Akidah akhlak bahwa: 

Iya, tentu saya berusaha menyesuaikan. Saya tidak bisa menggunakan satu 

metode untuk semua siswa. Untuk siswa yang visual, saya gunakan gambar 

dan video, meskipun secara terbatas. Untuk yang aktif, saya buat diskusi 

kelompok atau role-play. Bahkan saya pernah minta siswa membuat vlog 

pendek bertema akhlak, agar mereka bisa mengekspresikan pemahaman 

mereka dengan cara yang sesuai dengan gaya mereka. Saya juga memberikan 

tugas reflektif tertulis untuk siswa yang suka menyendiri. Namun, karena 

keterbatasan fasilitas dan waktu, penyesuaian ini belum bisa maksimal. Tapi 

saya yakin, dengan pendekatan yang fleksibel, nilai-nilai akhlak bisa lebih 

mudah masuk ke hati mereka.
170

 

Informan menjelaskan bahwa dia berusaha menyesuaikan metode mengajar 

untuk mengakomodasi perbedaan karakter dan gaya belajar siswa. Untuk siswa yang 

lebih visual, dia menggunakan gambar dan video meskipun terbatas, sedangkan 

untuk siswa yang aktif, dia membuat diskusi kelompok atau role-play. Sebagai 

bentuk ekspresi pemahaman siswa, dia pernah meminta mereka untuk membuat vlog 

pendek bertema akhlak. Selain itu untuk siswa yang lebih suka menyendiri dia 

memberikan tugas reflektif tertulis. Meskipun keterbatasan fasilitas dan waktu 

menghalangi optimalisasi metode in, Informan percaya bahwa dengan pendekatan 

yang fleksibel, nilai-nilai akhlak dapat lebih mudah diterima oleh siswa. 

  Hasil wawancara yang dilakukan dengan Guru Akidah akhlak MTsN 
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Parepare menjelaskan bahwa: 

Saya selalu berusaha menyesuaikan, meskipun tentu tidak mudah. Saya tidak 

bisa lagi hanya mengandalkan metode ceramah. Sekarang saya coba 

variasikan dengan diskusi kelompok, studi kasus, kuis interaktif, bahkan 

kadang saya izinkan mereka membuat konten dakwah singkat di media sosial. 

Tujuannya, agar mereka merasa bahwa pelajaran ini relevan dengan dunia 

mereka. Saya juga menyesuaikan tugas sesuai karakter siswa. Misalnya, 

siswa yang tertarik menulis saya beri tugas menulis refleksi akhlak, sementara 

yang suka bicara saya beri tugas menyampaikan pidato pendek tentang nilai 

moral.
171

 

Informan menjelaskan bahwa dia selalu berusaha menyesuaikan metode 

mengajar, meskipun tidak mudah. Dia tidak lagi hanya mengandalkan ceramah, 

tetapi mencoba variasi metode seperti diskusi kelompok, studi kasus, kuis interaktif, 

dan kadang memberi kesempatan kepada siswa untuk membuat konten dakwah 

singkat di media sosial. Hal ini bertujuan agar pelajaran Akidah akhlak terasa relevan 

dengan dunia mereka. Selain itu, tugas juga disesuaikan dengan karakter siswa, 

misalnya memberi tugas menulis refleksi akhlak untuk siswa yang tertarik menulis, 

dan memberi tugas pidato pendek tentang nilai moral untuk siswa yang suka 

berbicara.  

  Hasil wawancara yang juga dilakukan dengan Guru Akidah akhlak MTsN 

Parepare menjelaskan bahwa: 

Iya, saya sangat sadar bahwa satu metode tidak bisa berlaku untuk semua. 

Saya berusaha menyusun variasi pembelajaran. Di awal semester, saya biasa 

melakukan observasi sederhana untuk mengenali tipe belajar siswa. Setelah 

itu saya kombinasikan metode: ceramah untuk pengantar materi, diskusi 

kelompok untuk siswa aktif, presentasi tugas kreatif seperti membuat poster 

akhlak.
172

 

Informan menjelaskan bahwa sangat menyadari bahwa satu metode tidak 

dapat berlaku untuk semua siswa berusaha menyusun variasi pembelajaran. Di awal 

semester melakukan observasi sederhana untuk mengenali tipe belajar siswa. Setelah 
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itu mengkombinasikan berbagai metode seperti ceramah untuk pengantar materi 

diskusi kelompok untuk siswa yang lebih aktif dan tugas kreatif seperti membuat 

poster akhlak untuk siswa yang lebih visual.  

Pertanyaan selanjutnya berkaitan dengan sejauh mana peran orang tua dan 

lingkungan sosial dalam mendukung pembentukan karakter siswa, berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan dengan guru Akidah akhlak bahwa: 

Peran orang tua sangat besar, namun sayangnya tidak semua orang tua aktif. 

Banyak yang menyerahkan sepenuhnya pendidikan karakter kepada sekolah. 

Padahal, pendidikan karakter dimulai dari rumah. Lingkungan sosial juga 

berpengaruh besar, terutama dalam era media sosial ini. Siswa seringkali 

lebih terpengaruh oleh konten digital daripada nasihat guru. Misalnya, mereka 

meniru gaya bicara atau gaya hidup dari influencer tanpa mempertimbangkan 

nilai-nilai Islam. Saya pernah mendapati siswa berdebat tentang kejujuran, 

karena mereka mengikuti tren prank yang menurut mereka 'lucu', padahal itu 

jelas bertentangan dengan akhlak Islami. Jadi, dukungan orang tua dan 

lingkungan sosial sangat menentukan apakah pendidikan karakter bisa 

berhasil atau tidak.
173

 

Informan menjelaskan bahwa peran orang tua sangat besar dalam 

pembentukan karakter siswa namun sayangnya tidak semua orang tua aktif dalam 

mendukung pendidikan karakter. Banyak orang tua yang menyerahkan sepenuhnya 

tugas ini kepada sekolah padahal pendidikan karakter seharusnya dimulai dari rumah. 

Lingkungan sosial juga sangat berpengaruh, terutama di era media sosial. Siswa 

sering terpengaruh oleh konten digital, seperti meniru gaya hidup atau perilaku 

influencer yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam. Informan memberi contoh 

bahwa siswa pernah berdebat tentang kejujuran karena mereka mengikuti tren prank 

yang dianggap lucu, padahal itu bertentangan dengan akhlak Islami. 

Informan juga menjelaskan bahwa: 

Peran orang tua dan lingkungan sangat krusial. Namun kenyataannya, banyak 

orang tua yang kurang terlibat. Mereka lebih sibuk dengan pekerjaan, atau 

bahkan menganggap bahwa pendidikan karakter sepenuhnya tanggung jawab 

sekolah. Saya pernah mengadakan kegiatan parenting tentang pentingnya 
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pembiasaan nilai akhlak di rumah, tapi yang hadir hanya segelintir orang 

tua.
174

 

Informan menjelaskan bahwa peran orang tua dan lingkungan sosial sangat 

krusial dalam pembentukan karakter siswa. Kenyataannya banyak orang tua yang 

kurang terlibat sering kali karena kesibukan dengan pekerjaan atau anggapan bahwa 

pendidikan karakter sepenuhnya menjadi tanggung jawab sekolah. Informan 

menambahkan bahwa mereka pernah mengadakan kegiatan parenting untuk 

menyosialisasikan pentingnya pembiasaan nilai akhlak di rumah. 

Berdasarkan penjelasamn tersebut sejalan dengan pandangan Guru Akidah 

akhlak Lainnya bahwa: 

Peran orang tua dan lingkungan itu sangat besar. Pendidikan akhlak bukan 

semata tanggung jawab guru PAI. Di rumah, anak-anak seharusnya melihat 

contoh konkret dari orang tua mereka. Tapi kenyataannya, banyak siswa yang 

justru tumbuh di lingkungan yang abai terhadap nilai-nilai moral. Beberapa 

orang tua menyerahkan sepenuhnya pendidikan karakter kepada sekolah.
175

 

Informan lainnya juga menegaskan bahwa peran orang tua dan lingkungan 

sangat besar dalam pembentukan karakter siswa. Pendidikan akhlak seharusnya 

bukan hanya menjadi tanggung jawab guru Akidah akhlak, melainkan juga dimulai 

dari rumah, dimana anak-anak seharusnya melihat contoh konkret dari orang tua 

mereka. Namun, kenyataannya banyak siswa yang tumbuh di lingkungan yang 

kurang memperhatikan nilai-nilai moral. Beberapa orang tua bahkan menyerahkan 

sepenuhnya pendidikan karakter kepada sekolah, yang menambah tantangan dalam 

upaya pembentukan karakter siswa.  

Berdasarkan seluruh penjelasan sebelumnya bahwa tantangan utama yang 

Guru hadapi dari sisi dukungan lingkungan, berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan dengan guru Akidah akhlak bahwa: 

Tantangan utamanya adalah inkonsistensi nilai antara apa yang diajarkan di 
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sekolah dan apa yang mereka lihat di luar. Ketika saya mengajarkan tentang 

adab dalam berbicara, siswa malah melihat contoh buruk dari tokoh publik di 

media sosial. Ketika kami mengajarkan tentang pentingnya salat, di rumah 

mereka justru tidak diajak salat oleh orang tuanya. Lingkungan digital juga 

menjadi tantangan besar, karena tidak ada kontrol konten yang ketat. Anak-

anak dengan mudah mengakses informasi yang bertentangan dengan ajaran 

agama. Maka, kerja sama antara sekolah, orang tua, dan masyarakat sangat 

penting. Namun sayangnya, kami masih sering merasa berjalan sendiri.
176

 

Hasil wawancara menjelaskan bahwa tantangan utama yang dihadapi guru 

Akidah akhlak dari sisi dukungan lingkungan adalah inkonsistensi nilai antara yang 

diajarkan di sekolah dan yang diterima siswa dari luar. Banyak siswa yang tidak 

mendapatkan contoh atau dorongan untuk melaksanakan salat di rumah. Lingkungan 

digital menjadi tantangan besar lainnya karena anak-anak dengan mudah mengakses 

konten yang bertentangan dengan ajaran agama dan tidak ada kontrol ketat terhadap 

konten tersebut 

Berikut adalah hasil wawancara dengan salah seorang guru Akidah akhlak 

bahwa: 

Tantangan utama adalah kurangnya keselarasan nilai. Di sekolah kami 

tekankan pentingnya jujur, sopan santun, dan disiplin, tapi di lingkungan 

sekitar siswa sering menyaksikan kebalikan dari itu. Misalnya, di rumah 

mereka tidak diberi teladan berkata baik atau tidak melihat orang tuanya 

menegakkan salat. Di luar, mereka terpapar konten digital yang tidak 

mendidik.
177

 

Tantangan utama yang dihadapi guru Akidah akhlak terkait dukungan 

lingkungan adalah kurangnya keselarasan nilai antara apa yang diajarkan di sekolah 

dan yang diterima siswa dari lingkungan sekitar mereka. Meskipun di sekolah siswa 

diajarkan nilai-nilai seperti kejujuran, sopan santun, dan disiplin, banyak siswa yang 

tidak mendapatkan teladan atau pembiasaan yang sama di rumah membuat guru 

merasa kesulitan untuk membentuk karakter siswa secara konsisten. 

Hasil wawancara Guru Akidah akhlak lainnya menjelaskan bahwa:  
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Tantangan terbesarnya adalah ketidaksinkronan antara nilai yang diajarkan di 

sekolah dan nilai yang dihidupkan di luar. Kami ajarkan tentang kejujuran, 

tanggung jawab, dan menjaga lisan, tapi di lingkungan mereka justru sering 

melihat contoh sebaliknya. Bahkan konten media sosial yang mereka 

konsumsi setiap hari lebih banyak menonjolkan gaya hidup hedonism.
178

  

Tantangan terbesar yang dihadapi oleh guru Akidah akhlak adalah 

ketidaksinkronan antara nilai-nilai yang diajarkan di sekolah dan yang diterima siswa 

dari lingkungan sekitar mereka. Meskipun di sekolah siswa diajarkan tentang 

pentingnya kejujuran tanggung jawab, dan menjaga lisan mereka sering kali melihat 

contoh yang bertentangan di luar baik di rumah maupun dalam media sosial. Di 

media sosial dimana banyak konten yang menonjolkan gaya hidup hedonistik yang 

jelas berbeda dengan nilai-nilai moral yang ingin ditanamkan oleh guru.  

2. Strategi Guru Akidah akhlak dalam Melakukan Penanaman Karakter di 

Era Digital Siswa MTsN Parepare 

Strategi guru Akidah akhlak dalam penanaman karakter di era digital di 

MTsN Parepare melibatkan pendekatan yang fleksibel dan relevan dengan 

perkembangan zaman. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan dimana Guru 

mengkombinasikan berbagai metode pembelajaran, seperti ceramah, diskusi 

kelompok serta refleksi tertulis untuk mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa. 

Dalam mengatasi keterbatasan sarana guru memanfaatkan teknologi yang ada seperti 

video dan gambar untuk menjelaskan konsep akhlak secara lebih menarik. 

Bagaimana Guru menerapkan pendekatan berbeda untuk siswa dengan kebutuhan 

belajar yang beragam, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru 

Akidah akhlak bahwa: 

Dalam satu kelas, saya bisa menemukan siswa dengan latar belakang, 

kemampuan, dan gaya belajar yang sangat berbeda. Ada yang cepat 

menangkap materi hanya dengan mendengar penjelasan, tapi ada juga yang 

butuh visual atau praktik langsung. Maka saya tidak bisa mengandalkan satu 

pendekatan saja. Untuk siswa visual, saya menyiapkan media seperti gambar 
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ilustrasi nilai-nilai akhlak atau video pendek tentang kisah teladan. Sementara 

siswa yang lebih aktif belajar melalui praktik, saya berikan tugas bermain 

peran atau drama pendek. Saya juga mengidentifikasi siswa yang terlihat 

pasif atau kurang percaya diri, lalu mendekatinya secara personal untuk 

memahami kendala mereka.
179

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Akidah akhlak di MTsN Parepare 

menerapkan pendekatan yang berbeda untuk mengakomodasi beragam kebutuhan 

belajar siswa dengan cara yang sangat individualistik. Menyadari bahwa siswa 

memiliki latar belakang, kemampuan, dan gaya belajar yang bervariasi, guru tidak 

hanya mengandalkan satu metode pengajaran. Untuk siswa dengan gaya belajar 

visual guru menyediakan media pembelajaran seperti gambar ilustrasi dan video 

pendek yang menggambarkan nilai-nilai akhlak. Bagi siswa yang lebih aktif dan 

belajar melalui praktik guru memberikan tugas bermain peran atau drama pendek 

untuk menggambarkan nilai akhlak dalam konteks yang lebih nyata. Selain itu guru 

juga memperhatikan siswa yang lebih pasif atau kurang percaya diri dengan 

pendekatan personal untuk memahami hambatan belajar mereka dan memberikan 

dukungan yang lebih spesifik agar mereka merasa lebih nyaman dan percaya diri 

dalam proses pembelajaran. 

Hasil wawancara dengan salah seorang informan beliau  menjelaskan bahwa: 

Saya menyadari bahwa setiap siswa memiliki kebutuhan unik. Jadi saya 

menerapkan pendekatan individual dalam batas waktu yang memungkinkan. 

Contohnya, saat menyampaikan materi tentang adab terhadap orang tua, saya 

berikan kesempatan kepada siswa untuk memilih bentuk tugas sesuai minat 

mereka: bisa berupa esai reflektif, presentasi, atau karya poster. Bagi siswa 

yang kesulitan memahami teks, saya dampingi dengan penjelasan tambahan 

setelah kelas. Bahkan, untuk beberapa siswa dengan gangguan konsentrasi, 

saya lebih sering memberikan aktivitas motorik ringan agar mereka tetap 

terlibat. Intinya, saya tidak hanya fokus pada target kurikulum, tapi juga pada 

pendekatan manusiawi agar semua siswa bisa belajar dengan nyaman.
180

 

Guru Akidah akhlak di MTsN Parepare menerapkan pendekatan yang sangat 
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individual dalam mengatasi kebutuhan belajar siswa yang beragam. Dengan 

menyadari bahwa setiap siswa memiliki cara belajar yang unik guru memberikan 

keleluasaan bagi siswa untuk memilih bentuk tugas yang sesuai dengan minat 

mereka, seperti esai reflektif, presentasi atau pembuatan karya poster saat membahas 

materi tentang adab terhadap orang tua untuk siswa yang kesulitan memahami teks 

guru memberikan penjelasan tambahan di luar jam pelajaran.  

Penjelasan tersebut juga didukung dengan penjelasan dari Kepala Sekolah 

bahwa: 

 

Saya melihat bahwa guru-guru Akidah akhlak di MTsN Parepare cukup 

adaptif dalam menghadapi tantangan zaman, terutama di era digital ini. 

Mereka tidak hanya terpaku pada metode konvensional, tetapi berusaha 

menggabungkan pendekatan modern yang sesuai dengan karakteristik siswa 

saat ini. Saya perhatikan, guru-guru kami sering menggunakan media digital 

seperti video inspiratif, gambar interaktif, serta memanfaatkan platform.
181

 

pembelajaran daring untuk memperkaya materi akhlak yang mereka ajarkan. 

Penjelasan tersebut juga didukung dengan pernyataan dari Kepala Sekolah 

MTsN Parepare yang menyampaikan bahwa guru-guru Akidah akhlak menunjukkan 

sikap yang adaptif dalam menghadapi tantangan pembelajaran di era digital. Mereka 

tidak hanya mengandalkan metode pengajaran konvensional, tetapi secara aktif 

menggabungkan pendekatan modern yang lebih relevan dengan karakteristik siswa 

saat ini. Kepala sekolah menjelaskan bahwa para guru telah memanfaatkan berbagai 

media digital seperti video inspiratif, gambar interaktif, serta platform pembelajaran 

daring untuk menjelaskan dan memperkaya materi akhlak secara lebih menarik dan 

kontekstual 

Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat dipahami bahwa  guru menerapkan 

metode yang  mendorong partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran, berdasarkan 

hasil wawancara yang dilakukan dengan salah seorang guru Akidah akhlak bahwa: 
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Saya sering menggunakan metode student-centered. Misalnya, saya mulai 

pelajaran dengan pertanyaan pemantik yang relevan dengan kehidupan sehari-

hari mereka, seperti ‗Bagaimana cara menanggapi teman yang menghina kita 

di media sosial.
182

 

Hasil wawancara menjelaskan bahwa Guru Akidah akhlak di MTsN Parepare 

menggunakan metode student-centered untuk mendorong partisipasi aktif siswa 

dalam pembelajaran. Metode kontekstual dimulai dengan pertanyaan pemantik yang 

relevan dengan situasi nyata yang dihadapi siswa seperti pertanyaan tentang cara 

menanggapi teman yang menghina di media sosial.  

Penjelasan tersebut juga didukung dengan penjelasan dari siswa bahwa: 

 

Kalau belajarnya dimulai dengan pertanyaan seperti itu, saya jadi lebih tertarik 

untuk ikut berdiskusi. Rasanya pelajaran Akidah akhlak bukan cuma teori, tapi 

ada hubungannya sama kehidupan saya.
183

 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa pendekatan student-centered yang 

dikombinasikan dengan metode kontekstual mampu mendorong partisipasi aktif 

siswa serta membuat pembelajaran lebih bermakna. Siswa merasa bahwa materi 

akhlak menjadi relevan dengan pengalaman pribadi mereka, sehingga mereka lebih 

terlibat secara emosional dan kognitif dalam proses pembelajaran. 

 Informan juga menjelaskan bahwa: 

Salah satu metode yang efektif adalah metode diskusi terbuka dan metode 

kasus. Saya biasanya membawakan studi kasus ringan yang relevan, lalu 

meminta siswa untuk memberikan solusi berdasarkan nilai-nilai akhlak. 

Misalnya, saya ajukan kasus tentang siswa yang menyontek dan kita bahas 

dari sisi akhlak. Mereka jadi semangat berdiskusi karena merasa terlibat 

secara emosional. Saya juga menerapkan metode ‗peer teaching‘.
184

 

Hasil wawancara menjelaskan bahwa Guru Akidah akhlak di MTsN Parepare 

juga menerapkan metode diskusi terbuka dan studi kasus sebagai cara untuk 

mendorong partisipasi aktif siswa. Dalam metode ini guru memberikan studi kasus 

yang relevan, seperti kasus tentang siswa yang menyontek lalu meminta siswa untuk 
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memberikan solusi berdasarkan nilai-nilai akhlak. Pendekatan membuat siswa 

merasa lebih terlibat secara emosional dan termotivasi untuk berdiskusi karena 

mereka bisa mengaitkan materi dengan situasi nyata.  

Penjelasan terkait dengan Guru menggunakan kerja kelompok atau diskusi 

untuk membentuk karakter siswa, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

dengan guru Akidah akhlak bahwa: 

Ya, kerja kelompok dan diskusi itu bagian penting dalam strategi 

pembelajaran saya. Saat mereka berdiskusi, saya melihat bukan hanya 

perkembangan akademis tapi juga karakter bagaimana mereka bekerja sama, 

menghargai pendapat teman, dan berbagi peran. Saya biasanya membagi 

mereka dalam kelompok heterogen, agar siswa yang lebih aktif bisa 

mendorong yang pendiam.
185

 

Hasil wawancara menjelaskan bahwa guru Akidah akhlak di MTsN Parepare 

menyatakan bahwa kerja kelompok dan diskusi merupakan bagian penting dari 

strategi pembelajaran yang digunakan untuk membentuk karakter siswa. Penjelasan 

tersebut juga didukung dengan penjelasan dari siswa bahwa: 

 

Kalau kerja kelompok, saya belajar cara mendengarkan pendapat teman, 

meskipun kadang berbeda dengan pendapat saya. Kami juga saling bantu 

kalau ada yang belum paham. Jadi bukan cuma belajar pelajaran, tapi juga 

belajar kerja sama dan saling menghargai.
186

 

 Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kerja kelompok dan diskusi tidak 

hanya meningkatkan pemahaman akademik, tetapi juga secara efektif menanamkan 

nilai-nilai karakter seperti toleransi, tanggung jawab, dan empati. Strategi ini 

membantu membentuk lingkungan belajar yang kolaboratif dan mendukung 

perkembangan sosial emosional siswa di MTsN Parepare. 

Dalam kegiatan diskusi, siswa tidak hanya mengembangkan kemampuan 

akademis, tetapi juga belajar tentang pentingnya bekerja sama, menghargai pendapat 

orang lain, dan berbagi peran. Guru biasanya membagi siswa ke dalam kelompok 
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heterogen, sehingga siswa yang lebih aktif dapat mendorong siswa yang lebih 

pendiam untuk lebih terlibat dalam diskusi.  

Informan juga menjelaskan bahwa: 

Bahkan saya sangat mengandalkan kerja kelompok untuk membentuk nilai-

nilai seperti tanggung jawab, empati, dan toleransi. Misalnya, saat 

pembahasan tema ukhuwah islamiyah, saya minta mereka membuat proyek 

bersama seperti video pendek tentang pentingnya menjaga persaudaraan. Dari 

situ terlihat bagaimana mereka berperilaku dalam tim, siapa yang bisa jadi 

pemimpin, siapa yang sabar, siapa yang belum bisa menghargai pendapat 

teman. Saya arahkan setiap kelompok untuk merefleksikan pengalaman 

mereka setelah kerja kelompok.
187

 

Hasil wawancara menjelaskan bahwa kerja kelompok sangat diandalkan 

untuk membentuk nilai-nilai karakter seperti tanggung jawab, empati, dan toleransi. 

Salah satu contoh penerapannya adalah pada pembahasan tema ukhuwah Islamiyah, 

di mana siswa diminta untuk membuat proyek bersama, seperti video pendek yang 

mengangkat pentingnya menjaga persaudaraan. Penjelasan tersebut juga didukung 

dengan penjelasan dari siswa bahwa: 

 

Waktu buat video tentang ukhuwah Islamiyah, kami harus kerja sama dari 

awal, mulai dari ide sampai pengambilan gambar. Kadang ada teman yang 

nggak setuju pendapat saya, tapi saya belajar untuk sabar dan dengar 

pendapat mereka.
188

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan proyek kelompok yang 

dirancang guru bukan hanya menanamkan pemahaman konsep keagamaan, tetapi 

juga memperkuat nilai-nilai karakter seperti tanggung jawab, empati, kerja sama, 

toleransi, dan refleksi diri. Melalui pengalaman langsung dalam tim, siswa belajar 

bersikap dewasa, menghargai perbedaan, dan mengambil peran aktif dalam 

kelompok, yang semuanya menjadi bagian dari pembentukan karakter di MTsN 

Parepare. 

Melalui kegiatan guru dapat mengamati bagaimana siswa berperilaku dalam 
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tim siapa yang dapat menjadi pemimpin, siapa yang menunjukkan kesabaran serta 

siapa yang masih perlu belajar untuk menghargai pendapat teman.    

Pernahkah Guru menggunakan pendekatan berbasis masalah untuk 

mengajarkan nilai-nilai Akidah akhlak, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

dengan guru Akidah akhlak bahwa: 

Saya cukup sering menggunakan pendekatan berbasis masalah, apalagi dalam 

materi yang berkaitan langsung dengan kehidupan sosial. Pendekatan ini saya 

gunakan karena sangat efektif dalam melatih siswa berpikir kritis dan 

menyadari pentingnya nilai-nilai Akidah akhlak dalam kehidupan nyata. 

Contohnya, saat membahas materi tentang ‗menjaga lisan dan sikap di media 

sosial‘, saya buatkan skenario kasus seperti seorang siswa yang sering 

menyebarkan komentar negatif atau berita yang belum tentu benar. Saya 

minta siswa berdiskusi dan menganalisis apa dampaknya terhadap dirinya 

sendiri, orang lain, dan bagaimana Islam memandang perilaku tersebut.
189

 

Hasil wawancara menjelaskan bahwa Guru Akidah akhlak di MTsN Parepare 

mengungkapkan bahwa mereka sering menggunakan pendekatan berbasis masalah, 

terutama pada materi yang berkaitan langsung dengan kehidupan sosial. Pendekatan 

ini dianggap efektif untuk melatih siswa berpikir kritis dan memahami pentingnya 

nilai-nilai Akidah akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh dalam 

pembahasan materi tentang menjaga lisan dan sikap di media sosial guru membuat 

skenario kasus seperti seorang siswa yang sering menyebarkan komentar negatif atau 

berita yang belum tentu benar. Siswa diminta untuk berdiskusi dan menganalisis 

dampak dari perilaku tersebut terhadap diri mereka sendiri orang lain dan bagaimana 

Islam memandangnya.  

Penjelasan tersebut juga didukung dengan penjelasan dari Kepala Sekolah 

bahwa: 

 

Saya sangat mengapresiasi inisiatif guru-guru Akidah akhlak yang 

menggunakan pendekatan berbasis masalah dalam pembelajaran Akidah 

akhlak. Metode ini tidak hanya membuat siswa lebih aktif, tetapi juga 

mendorong mereka untuk berpikir kritis terhadap situasi nyata yang mereka 
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hadapi sehari-hari, terutama di media sosial. Kasus-kasus yang diberikan 

guru, seperti menyebarkan komentar negatif atau berita hoaks, sangat 

kontekstual dan membuka ruang diskusi yang kaya. Dari situ saya melihat 

bahwa siswa tidak hanya memahami nilai-nilai Islam secara teoritis, tetapi 

juga belajar menerapkannya dalam kehidupan nyata.
190 

Pernyataan tersebut menegaskan bahwa pendekatan berbasis masalah sangat 

penting dalam membentuk kesadaran moral dan karakter siswa. Dengan membahas 

persoalan yang relevan dan aktual, siswa tidak hanya dilatih dalam berpikir analitis, 

tetapi juga diberi kesempatan untuk menilai dan merefleksikan perilaku sesuai 

dengan prinsip-prinsip Akidah akhlak yang diajarkan dalam Islam.  

Pendekatan tersebut membantu siswa lebih memahami aplikasi nilai-nilai 

moral dalam situasi yang nyata.  

Informan juga menjelaskan bahwa: 

Saya sudah beberapa kali menggunakan pendekatan berbasis masalah, 

terutama dalam mengajarkan topik-topik yang berkaitan dengan perilaku 

sosial atau tantangan moral yang dihadapi siswa dalam kehidupan mereka 

sehari-hari. Misalnya, ketika membahas tentang kejujuran dan amanah, saya 

ajukan studi kasus yang relevan, seperti siswa yang menyembunyikan 

kesalahan teman demi ‗solidaritas‘ atau kasus siswa yang mencontek. Saya 

ajak mereka berdiskusi dalam kelompok kecil, lalu presentasi hasil diskusinya 

di depan kelas. Di akhir sesi, saya kaitkan kembali dengan ayat-ayat Al-

Qur‘an dan hadits yang membahas tentang pentingnya kejujuran. Dengan 

cara ini, siswa jadi lebih aktif terlibat dan lebih mudah memahami bahwa 

ajaran agama bukan sekadar hafalan, tapi sesuatu yang sangat aplikatif dalam 

kehidupan mereka.
191

 

Informan menjelaskan bahwa mereka sering menggunakan pendekatan 

berbasis masalah untuk mengajarkan nilai-nilai Akidah akhlak, terutama yang 

berhubungan dengan perilaku sosial atau tantangan moral yang dihadapi siswa. 

Misalnya, dalam topik tentang kejujuran dan amanah, guru mengajukan studi kasus 

yang relevan seperti siswa yang menyembunyikan kesalahan teman demi solidaritas 

atau siswa yang mencontek. Siswa kemudian berdiskusi dalam kelompok kecil dan 
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mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan kelas. Guru mengaitkan kembali 

pembahasan dengan ayat-ayat Al-Qur‘an dan hadits yang membahas tentang 

kejujuran.  

Penjelasan tersebut juga didukung dengan penjelasan dari Kepala Sekolah 

bahwa: 

Saya melihat bahwa penggunaan studi kasus nyata dalam pembelajaran 

Akidah akhlak sangat efektif untuk membantu siswa memahami bahwa ajaran 

agama itu tidak hanya dihafal, tetapi harus dipraktikkan dalam kehidupan 

sehari-hari.
192

 

 Pernyataan tersebut menegaskan bahwa pendekatan berbasis masalah bukan 

hanya membantu siswa memahami materi secara kognitif, tetapi juga 

menginternalisasi nilai-nilai moral dan spiritual Islam secara lebih mendalam. Kepala 

sekolah memandang strategi ini sebagai jembatan yang kuat antara teori dan praktik 

dalam pembelajaran Akidah akhlak di era digital.  

Secara pengamatan guru memberi tugas proyek yang berhubungan dengan 

penerapan nilai-nilai moral atau agama, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

dengan Wakasek Kurikulum bahwa: 

Tentu. Saya termasuk guru yang suka memberikan tugas proyek karena bisa 

membantu siswa menerjemahkan nilai-nilai agama ke dalam tindakan konkret. 

Misalnya, saat materi tentang tanggung jawab dan kejujuran, saya pernah 

memberi tugas proyek ‗Kampanye Kejujuran‘. Mereka harus membuat poster 

atau video singkat yang mempromosikan kejujuran di lingkungan sekolah, 

seperti tidak mencontek, tidak mengambil barang teman, dan jujur dalam 

perkataan. 
193

 

Informan menjelaskan bahwa mereka sering memberikan tugas proyek yang 

berhubungan dengan penerapan nilai-nilai moral atau agama, karena tugas tersebut 

membantu siswa untuk menerjemahkan ajaran agama menjadi tindakan konkret. 

Siswa diminta untuk membuat poster atau video singkat yang mempromosikan nilai 

kejujuran di lingkungan sekolah seperti tidak mencontek tidak mengambil barang 
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teman dan berbicara jujur. 

Informan juga menjelaskan bahwa: 

Betul sekali. Saya percaya bahwa tugas proyek mampu membentuk karakter 

secara lebih nyata. Salah satu proyek yang pernah saya buat adalah ‗Proyek 

Teladan‘, di mana siswa diminta memilih satu tokoh Islam yang memiliki 

akhlak mulia, kemudian mereka membuat presentasi atau video tentang 

bagaimana mereka bisa meneladani akhlak tokoh tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari. Selain itu, pernah juga saya minta siswa membuat jurnal amalan 

harian selama bulan Ramadhan, mencatat amalan baik yang mereka lakukan, 

seperti membantu orang tua, menahan marah, atau berinfaq. Proyek-proyek 

ini mendorong siswa untuk mempraktikkan langsung nilai-nilai yang 

dipelajari, bukan hanya menuliskannya dalam buku catatan.
194

 

Informan menjelaskan bahwa mereka sangat meyakini bahwa tugas proyek 

dapat membentuk karakter siswa secara lebih nyata. Salah satu proyek yang pernah 

diberikan adalah Proyek Teladan, di mana siswa diminta untuk memilih satu tokoh 

Islam yang memiliki akhlak mulia, dan membuat presentasi atau video tentang 

bagaimana mereka bisa meneladani akhlak tokoh tersebut dalam kehidupan sehari-

hari.  

Penjelasan tersebut juga didukung dengan penjelasan dari siswa bahwa: 

 

Waktu saya buat video tentang Umar bin Khattab, saya jadi lebih tahu kenapa 

beliau bisa jadi pemimpin yang adil dan tegas. Setelah itu, saya coba 

menerapkan sikap adil juga waktu kerja kelompok atau saat ada teman yang 

berbeda pendapat. Rasanya beda kalau kita belajar dari tokoh nyata, karena 

kita bisa langsung lihat contohnya.
195

 

 Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa tugas proyek tidak hanya 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Akidah akhlak, tetapi juga 

mendorong mereka untuk menginternalisasi dan mempraktikkan nilai-nilai tersebut 

dalam kehidupan nyata. Melalui proyek-proyek seperti ini, pembelajaran menjadi 

lebih bermakna karena siswa tidak hanya sekadar menghafal konsep, melainkan juga 

meneladani dan merasakan dampaknya secara langsung dalam perilaku sehari-hari. 
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Guru juga pernah meminta siswa untuk membuat jurnal amalan harian selama 

bulan Ramadhan, mencatat berbagai amalan baik yang mereka lakukan seperti 

membantu orang tua, menahan marah, atau berinfaq. Pertanyaan terkait dengan 

bagaimana Guru menyesuaikan pembelajaran untuk siswa dengan kemampuan dan 

karakteristik yang berbeda, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan 

guru PAI bahwa: 

Saya sangat menyadari bahwa siswa saya tidak bisa disamaratakan. Ada yang 

cepat tanggap, ada juga yang perlu waktu lebih untuk memahami, apalagi 

dalam pelajaran Akidah akhlak yang seringkali dianggap sebagai pelajaran 

‗teori‘ oleh sebagian siswa. Untuk itu, saya melakukan pemetaan awal 

terhadap karakteristik siswa di awal tahun pelajaran. Siswa yang visual saya 

beri media bergambar atau video, sedangkan siswa yang kinestetik saya 

libatkan dalam simulasi atau bermain peran. Siswa yang cenderung pendiam 

saya beri ruang untuk menulis refleksi pribadi, karena mereka mungkin 

kurang nyaman berbicara di depan umum. 
196

 

Informan menjelaskan bahwa mereka sangat menyadari perbedaan 

kemampuan dan karakteristik siswa di kelas. Narasumbe juga melakukan pemetaan 

awal terhadap karakteristik siswa di awal tahun pelajaran. Misalnya siswa yang lebih 

visual diberikan media bergambar atau video untuk membantu pemahaman, 

sementara siswa yang lebih kinestetik dilibatkan dalam simulasi atau bermain peran. 

Bagi siswa yang cenderung pendiam diberikan ruang untuk menulis refleksi pribadi 

karena mereka mungkin merasa kurang nyaman berbicara di depan umum. 

Informan juga menjelaskan bahwa: 

Saya mencoba menyesuaikan dengan membuat pembelajaran yang fleksibel. 

Dalam satu kelas, saya menyadari ada siswa yang cepat menangkap materi, 

dan ada juga yang butuh penjelasan ulang atau pendekatan berbeda. Untuk 

itu, saya variasikan metode pembelajaran. Contohnya, untuk siswa yang 

dominan visual, saya sering gunakan slide bergambar atau tayangan video 

pendek tentang kisah-kisah akhlak. Untuk yang auditori, saya gunakan 

ceramah singkat atau sesi tanya jawab interaktif. Dan untuk siswa yang 

kinestetik, saya libatkan mereka dalam simulasi atau drama singkat yang 

menggambarkan nilai-nilai akidah dan akhlak. Saya juga memberi pilihan 
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tugas—ada yang tertulis, ada yang bisa berbentuk audio visual—agar siswa 

bisa mengekspresikan pemahaman mereka sesuai dengan kekuatan masing-

masing. Intinya, saya berusaha agar setiap siswa merasa diperhatikan dan bisa 

berkembang sesuai potensi mereka.
197

 

Informan menjelaskan bahwa mereka berusaha membuat pembelajaran 

fleksibel untuk menyesuaikan dengan kebutuhan siswa yang memiliki kecepatan dan 

gaya belajar yang berbeda. Untuk siswa visual Informan menggunakan slide 

bergambar atau video pendek tentang kisah-kisah akhlak. Bagi siswa auditori mereka 

lebih banyak menggunakan ceramah singkat atau sesi tanya jawab interaktif. 

Sementara itu untuk siswa kinestetik Informan melibatkan mereka dalam simulasi 

atau drama singkat yang menggambarkan nilai-nilai akidah dan akhlak.   

Penjelasan tersebut juga didukung dengan penjelasan dari Siswa bahwa: 

 

Saya suka waktu belajar pakai video atau drama, karena saya jadi lebih ngerti 

maksudnya. Kalau cuma baca buku, kadang saya bingung. Tapi kalau lihat 

contoh langsung, apalagi yang bisa kami perankan sendiri, saya lebih cepat 

paham. 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa pendekatan fleksibel dan diferensiatif 

yang diterapkan guru berhasil menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan 

responsif terhadap kebutuhan siswa. Pertanyaan terkait dengan apa saja media digital 

atau teknologi yang Guru gunakan dalam pembelajaran Akidah akhlak, berdasarkan 

hasil wawancara yang dilakukan dengan guru Akidah akhlak  bahwa: 

Seiring dengan perkembangan zaman, saya mulai memanfaatkan berbagai 

media digital untuk menunjang pembelajaran Akidah akhlak. Di antaranya, 

saya menggunakan PowerPoint interaktif, video pembelajaran dari YouTube 

yang menampilkan kisah-kisah teladan Islami, dan juga platform seperti 

Canva untuk membuat infografis nilai-nilai akhlak. Saya juga memanfaatkan 

WhatsApp grup kelas untuk mengirimkan materi, video singkat, dan link 

bacaan tambahan yang relevan.
198

 

Informan menjelaskan bahwa mereka memanfaatkan berbagai media digital dalam 

pembelajaran Akidah akhlak untuk mengikuti perkembangan zaman. Beberapa 
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media yang digunakan antara lain PowerPoint interaktif untuk menyampaikan 

materi, video pembelajaran dari YouTube yang menampilkan kisah-kisah teladan 

Islami serta platform Canva untuk membuat infografis yang menjelaskan nilai-nilai 

akhlak. Informan juga menjelaskan bahwa: 

 

Saya juga pernah menggunakan Google Classroom dan Kahoot untuk membuat 

kuis interaktif agar siswa lebih semangat belajar. Anak-anak zaman sekarang 

cenderung lebih tertarik dengan hal-hal visual dan digital, jadi saya 

menyesuaikan metode penyampaian materi agar mereka tetap fokus. Bahkan 

dalam beberapa kesempatan.
199

 

Informan menjelaskan bahwa selain menggunakan media seperti PowerPoint, 

YouTube, dan Canva, mereka juga memanfaatkan platform Google Classroom dan 

Kahoot untuk membuat kuis interaktif bertujuan untuk meningkatkan semangat 

belajar siswa mengingat anak-anak zaman sekarang lebih tertarik pada hal-hal visual 

dan digital. Dengan pendekatan ini Informan berharap siswa tetap fokus dan terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran mengadaptasi metode penyampaian materi sesuai 

dengan karakteristik siswa masa kini.  

Informan juga mendeskripsikan hal yang serupa bahwa: 

Dalam beberapa tahun terakhir, terutama sejak pandemi, saya mulai 

memanfaatkan lebih banyak media digital dalam pembelajaran. Saya 

menggunakan YouTube sebagai sumber utama untuk menampilkan video 

kisah-kisah Nabi dan tokoh Islam yang memiliki keteladanan akhlak yang 

tinggi. Saya juga menggunakan video animasi pendek, terutama untuk siswa 

kelas VII yang masih suka dengan visual yang menarik. Untuk 

menyampaikan materi, saya sering menggunakan PowerPoint yang 

dilengkapi dengan gambar, ilustrasi, dan audio.
200

 

Informan juga menjelaskan bahwa sejak pandemi, mereka semakin memanfaatkan 

media digital dalam pembelajaran. Mereka menggunakan YouTube untuk 

menampilkan video kisah-kisah Nabi dan tokoh Islam yang memiliki teladan akhlak 

yang tinggi, serta video animasi pendek untuk menarik perhatian siswa kelas VII 
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yang lebih menyukai visual. Untuk menyampaikan materi, Informan sering 

menggunakan PowerPoint yang dilengkapi dengan gambar, ilustrasi, dan audio untuk 

membuat pembelajaran lebih menarik dan mudah dipahami.  

  Penjelasan tersebut juga didukung dengan penjelasan dari Siswa bahwa: 

 

Saya senang kalau guru memutar video kisah Nabi atau animasi tentang 

akhlak, soalnya ceritanya seru dan gambarnya bagus. Jadi saya lebih paham 

dan ingat isinya. Dibandingkan cuma baca buku atau dengar ceramah, saya 

lebih semangat kalau ada gambar dan suara.
201

 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa integrasi media digital seperti YouTube, 

video animasi, dan presentasi PowerPoint yang interaktif mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran Akidah akhlak. Strategi ini sangat efektif 

terutama bagi siswa yang memiliki preferensi belajar visual dan auditori, serta 

relevan dengan kebiasaan generasi digital yang akrab dengan teknologi. Dengan 

memanfaatkan media digital, guru tidak hanya menyampaikan materi secara 

informatif tetapi juga menciptakan suasana belajar yang lebih hidup dan 

menyenangkan di MTsN Parepare. 

Pertanyaan terkait dengan bagaimana pengaruh teknologi tersebut terhadap 

penanaman karakter, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru 

Akidah akhlak bahwa: 

Teknologi bisa menjadi alat yang sangat bermanfaat, asalkan digunakan 

dengan bijak. Saya melihat bahwa ketika media digital digunakan secara 

terarah, dampaknya cukup positif terhadap penanaman karakter. Misalnya, 

saat siswa menonton video kisah Nabi atau sahabat yang mengajarkan 

kejujuran, kesabaran, atau tanggung jawab, mereka menjadi lebih mudah 

memahami dan meresapi nilai-nilai tersebut karena disampaikan dalam 

bentuk visual dan cerita. Ini sangat berbeda jika dibandingkan dengan hanya 

membaca buku atau mendengarkan ceramah.
202

 

Informan menjelaskan bahwa teknologi, ketika digunakan dengan bijak, dapat 

memberikan dampak positif terhadap penanaman karakter siswa. Media digital 
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seperti video kisah Nabi atau sahabat yang mengajarkan nilai-nilai seperti kejujuran, 

kesabaran, dan tanggung jawab, dapat membuat siswa lebih mudah memahami dan 

meresapi nilai-nilai tersebut lebih efektif dibandingkan dengan hanya membaca buku 

atau mendengarkan ceramah, karena media visual dan cerita membantu siswa 

menginternalisasi pelajaran dengan cara yang lebih menarik dan menyentuh 

emosional mereka. 

3.   Sejauh mana keberhasilan strategi yang diterapkan dalam mengatasi 

tantangan penanaman karakter siswa MTsN parepare di Era Digital 

Tingkat keberhasilan strategi yang diterapkan dalam mengatasi tantangan 

penanaman karakter di era digital pada siswa MTsN Parepare terlihat cukup positif, 

meskipun tantangan besar masih ada. Penggunaan berbagai metode pembelajaran 

seperti pendekatan berbasis masalah, diskusi terbuka, dan proyek yang 

menghubungkan nilai-nilai agama dengan kehidupan sehari-hari telah berhasil 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman siswa tentang nilai-nilai akidah dan 

akhlak. Media digital, seperti video kisah teladan dan infografis, memberikan 

dimensi visual yang memperkaya proses pembelajaran, memudahkan siswa untuk 

lebih memahami dan meresapi nilai-nilai tersebut. Guru menilai keberhasilan strategi 

yang terapkan dalam membentuk karakter siswa, berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan dengan guru Akidah akhlak bahwa: 

Keberhasilan strategi yang saya terapkan saya nilai berdasarkan perubahan 

nyata dalam sikap dan perilaku siswa, baik di dalam maupun di luar kelas. 

Saya juga melihat seberapa banyak siswa yang mampu menerapkan nilai-nilai 

Akidah akhlak dalam kehidupan sehari-hari mereka. Misalnya, apakah 

mereka lebih sering membantu teman, berbicara dengan sopan, dan 

menghindari perilaku negatif seperti menyontek. Itu semua indikator yang 

saya amati untuk menilai apakah strategi yang saya terapkan berhasil.
203

 

Hasil wawancara menjelaskan bahwa keberhasilan strategi yang diterapkan 

oleh guru dalam membentuk karakter siswa di MTsN Parepare dinilai berdasarkan 
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perubahan nyata dalam sikap dan perilaku siswa baik di dalam maupun di luar kelas. 

Guru memantau sejauh mana siswa dapat menerapkan nilai-nilai Akidah akhlak 

dalam kehidupan sehari-hari mereka seperti perilaku sopan santun saling membantu 

teman, dan menghindari tindakan negatif seperti menyontek.  

Penjelasan tersebut juga didukung dengan penjelasan dari Kepala sekolah 

bahwa: 

 

Kami di MTsN Parepare sangat menekankan bahwa pendidikan karakter 

harus tampak dalam tindakan nyata siswa, bukan hanya di atas kertas. Saya 

sering mendapat laporan positif dari guru, bahkan dari orang tua, tentang 

perubahan perilaku siswa—misalnya yang dulunya suka berbicara kasar kini 

mulai lebih santun, atau siswa yang dulu pasif sekarang lebih peduli dan suka 

membantu temannya. Itu semua kami anggap sebagai indikator bahwa 

strategi pembelajaran Akidah akhlak yang diterapkan guru berhasil.
204

 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa keberhasilan strategi pembelajaran 

Akidah akhlak memang dinilai secara holistik, mencakup dimensi kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. Dengan memantau perubahan perilaku siswa secara konsisten, 

baik di lingkungan sekolah maupun di luar, pihak sekolah dapat memastikan bahwa 

nilai-nilai moral dan keagamaan benar-benar terinternalisasi dalam kehidupan siswa 

secara berkelanjutan. 

Indikator-indikator tersebut menjadi acuan utama bagi guru dalam 

mengevaluasi efektivitas strategi pembelajaran yang telah dilakukan serta 

memberikan gambaran mengenai perkembangan karakter siswa secara menyeluruh. 

Informan juga menjelaskan bahwa: 

Saya menilai keberhasilan strategi berdasarkan keaktifan siswa dalam 

berpartisipasi, baik dalam pembelajaran di kelas maupun dalam kehidupan 

sehari-hari mereka. Saya juga memperhatikan apakah nilai-nilai yang 

diajarkan seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kasih sayang mulai terlihat 

dalam perilaku mereka. Keberhasilan dapat dilihat ketika siswa menunjukkan 

kesadaran untuk memperbaiki diri, seperti lebih disiplin dalam mengikuti 
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pelajaran dan lebih sopan dalam berbicara dan berinteraksi dengan sesama.
205

  

Informan menjelaskan bahwa keberhasilan strategi yang diterapkan dapat 

dinilai berdasarkan keaktifan siswa dalam berpartisipasi, baik dalam pembelajaran di 

kelas maupun dalam kehidupan sehari-hari. Guru juga memperhatikan apakah nilai-

nilai seperti kejujuran, tanggung jawab dan kasih sayang mulai tercermin dalam 

perilaku siswa.  

Penjelasan tersebut juga didukung dengan penjelasan dari Kepala sekolah 

bahwa: 

 

Kami menilai efektivitas strategi guru bukan hanya dari keberhasilan 

akademik, tetapi dari bagaimana siswa mulai menunjukkan nilai-nilai moral 

dalam tindakan mereka. Misalnya, siswa yang dulunya sering datang 

terlambat kini mulai lebih disiplin.
206

 

Pihak sekolah mendukung penilaian keberhasilan pembelajaran Akidah 

akhlak tidak hanya berdasarkan hasil tes atau tugas, melainkan juga dari keterlibatan 

aktif siswa dan implementasi nyata nilai-nilai karakter seperti kejujuran, tanggung 

jawab, kasih sayang, dan kedisiplinan. Pendekatan ini mencerminkan komitmen 

sekolah dalam membentuk siswa yang tidak hanya cerdas, tetapi juga berakhlak 

mulia. 

Keberhasilan terlihat ketika siswa menunjukkan kesadaran untuk 

memperbaiki diri seperti lebih disiplin dalam mengikuti pelajaran dan lebih sopan 

dalam berbicara serta berinteraksi dengan orang lain. Hal tersebut mencerminkan 

penerapan karakter yang diajarkan dalam kehidupan nyata siswa. Pertanyaan 

selanjutnya berkaitan dengan apakah ada indikator khusus yang anda amati sebagai 

tanda keberhasilan, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru 

Akidah akhlak bahwa: 

Tentu. Beberapa indikator yang saya perhatikan adalah perubahan dalam 
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sikap sosial siswa, seperti rasa tanggung jawab, kejujuran, dan kedisiplinan. 

Selain itu, saya juga melihat motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran, 

terutama ketika mereka mulai terlibat aktif dalam diskusi atau ketika tugas 

yang saya berikan dapat diselesaikan dengan penuh tanggung jawab. Saya 

juga mengamati apakah mereka mulai menunjukkan minat lebih dalam 

menjalani rutinitas yang berhubungan dengan nilai-nilai agama, seperti 

berdoa sebelum dan sesudah belajar.
207

  

Informan menjelaskan bahwa indikator khusus yang diamati sebagai tanda 

keberhasilan dalam penanaman karakter siswa meliputi perubahan dalam sikap sosial 

siswa seperti rasa tanggung jawab, kejujuran, dan kedisiplinan. Selain itu motivasi 

siswa dalam mengikuti pelajaran juga menjadi indikator penting terutama ketika 

mereka terlibat aktif dalam diskusi atau menyelesaikan tugas dengan penuh tanggung 

jawab. Guru juga mengamati apakah siswa mulai menunjukkan minat lebih dalam 

menjalani rutinitas yang berhubungan dengan nilai-nilai agama seperti berdoa 

sebelum dan sesudah belajar.  

Hasil wawancara yang juga mendukung penjelasan tersebut bahwa: 

Indikator yang saya amati adalah keseriusan siswa dalam melaksanakan tugas 

yang berhubungan dengan pembentukan karakter, seperti tugas kelompok 

yang menuntut mereka untuk bekerja sama, serta bagaimana mereka dapat 

mempertahankan nilai-nilai moral dalam situasi sulit, seperti ketika ujian atau 

saat di luar sekolah. Saya juga melihat bagaimana mereka mengaplikasikan 

ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari, misalnya dalam hal kejujuran saat 

ujian atau ketika berbicara dengan teman.
208

  

Informan menambahkan bahwa indikator keberhasilan lainnya yang diamati 

adalah keseriusan siswa dalam melaksanakan tugas yang berhubungan dengan 

pembentukan karakter seperti tugas kelompok yang menuntut mereka untuk bekerja 

sama. Selain itu guru juga memperhatikan bagaimana siswa dapat mempertahankan 

nilai-nilai moral dalam situasi sulit seperti saat ujian atau ketika berada di luar 

sekolah. Sebagai contoh guru mengamati bagaimana siswa mengaplikasikan ajaran 

agama dalam kehidupan sehari-hari seperti dalam hal kejujuran saat ujian atau ketika 
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berbicara dengan teman. Indikator-indikator ini menunjukkan sejauh mana nilai-nilai 

yang diajarkan dapat diterapkan dalam kondisi nyata yang dihadapi siswa 

Pertanyaan selanjutnya berkaitan dengan Strategi mana yang paling efektif 

menurut Anda, dan mengapa, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan 

guru Akidah akhlak bahwa: 

Strategi yang paling efektif menurut saya adalah pembelajaran berbasis 

masalah. Saya sering memberikan studi kasus tentang nilai moral dan akhlak, 

di mana siswa harus mencari solusi atas masalah tersebut berdasarkan ajaran 

Islam. Dengan pendekatan ini, mereka tidak hanya memahami teori, tetapi 

juga dapat langsung mengaitkannya dengan kehidupan mereka. Hal ini lebih 

menyentuh perasaan mereka karena mereka merasa bisa menerapkan 

langsung apa yang dipelajari.
209

 

Informan menjelaskan bahwa strategi yang paling efektif menurutnya adalah 

pembelajaran berbasis masalah. Dalam strategi ini, guru sering memberikan studi 

kasus tentang nilai moral dan akhlak di mana siswa harus mencari solusi atas 

masalah tersebut berdasarkan ajaran Islam. Menurutnya pendekatan tersebut tidak 

hanya membantu siswa memahami teori tetapi juga memungkinkan mereka untuk 

langsung mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari mereka. Hal tersebut 

dianggap lebih menyentuh perasaan siswa karena mereka merasa bisa menerapkan 

langsung apa yang dipelajari dalam situasi nyata.  

Informan juga menjelaskan bahwa: 

Menurut saya, strategi berbasis refleksi pribadi sangat efektif. Saya sering 

meminta siswa untuk melakukan refleksi setelah setiap pelajaran dengan 

menuliskan apa yang mereka pelajari, bagaimana mereka bisa 

menerapkannya dalam kehidupan mereka, dan apa yang perlu diperbaiki. Hal 

ini sangat membantu mereka untuk merenung dan menyadari nilai-nilai yang 

telah mereka pelajari. Siswa cenderung lebih menerima nilai-nilai tersebut 

ketika mereka merasa terhubung langsung dengan pengalaman pribadi 

mereka.
210

 

Informan juga menambahkan bahwa strategi berbasis refleksi pribadi sangat 
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efektif. Dalam pendekatan ini guru sering meminta siswa untuk menuliskan refleksi 

setelah setiap pelajaran dimana mereka mencatat apa yang telah dipelajari bagaimana 

cara mereka dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari serta apa yang perlu 

diperbaiki. Pertanyaan selanjutnya berkaitan dengan Apakah ada perubahan sikap 

atau karakter siswa yang signifikan setelah penerapan strategi tersebut, berdasarkan 

hasil wawancara yang dilakukan dengan guru Akidah akhlak bahwa: 

Alhamdulillah, saya melihat perubahan yang cukup signifikan. Banyak siswa 

yang sebelumnya tidak terlalu menunjukkan perhatian terhadap nilai-nilai 

moral kini mulai lebih sadar tentang pentingnya akhlak yang baik. Misalnya, 

mereka lebih peduli terhadap kebersihan kelas, saling membantu teman yang 

kesulitan, dan menunjukkan rasa hormat yang lebih tinggi kepada guru dan 

orang tua. Saya juga melihat mereka lebih sering berbagi pengalaman positif 

mengenai kegiatan sosial yang mereka lakukan di luar sekolah, yang 

menunjukkan bahwa karakter mereka mulai terbentuk.
211

 

Informan juga menjelaskan bahwa setelah penerapan strategi tersebut, dia 

melihat perubahan sikap yang cukup signifikan. Banyak siswa yang sebelumnya 

tidak terlalu peduli dengan nilai-nilai moral kini mulai lebih sadar akan pentingnya 

akhlak yang baik. Penjelasan tersebut juga didukung dengan penjelasan dari Kepala 

sekolah bahwa: 

 

Beberapa perubahan yang terlihat antara lain adalah meningkatnya 

kepedulian mereka terhadap kebersihan kelas saling membantu teman yang 

kesulitan, serta menunjukkan rasa hormat yang lebih tinggi kepada guru dan 

orang tua. 
212

 

Pertanyaan selanjutnya berkaitan dengan bagaimana respons siswa terhadap 

metode pembelajaran yang Guru terapkan, berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan dengan guru Akidah akhlak bahwa: 

Respons siswa sangat positif, terutama pada pembelajaran berbasis masalah 

dan diskusi. Mereka merasa lebih dihargai karena pendapat mereka didengar 

dan diperhitungkan. Saya sering mendapat feedback dari siswa bahwa mereka 

merasa lebih terlibat dalam pembelajaran, dan lebih mudah memahami konsep 
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akhlak melalui diskusi kelompok dan penyelesaian masalah yang saya berikan. 

Selain itu, mereka juga merasa lebih terinspirasi untuk menjadi pribadi yang 

lebih baik setelah melihat aplikasi nyata nilai-nilai yang mereka pelajari.
213

 

Informan juga menjelaskan bahwa respons siswa terhadap metode 

pembelajaran yang diterapkan sangat positif, khususnya pada pembelajaran berbasis 

masalah dan diskusi. Siswa merasa lebih dihargai karena pendapat mereka didengar 

dan diperhitungkan dalam proses pembelajaran. Banyak siswa yang memberikan 

feedback bahwa mereka merasa lebih terlibat dalam pembelajaran dan lebih mudah 

memahami konsep akhlak melalui diskusi kelompok dan penyelesaian masalah yang 

diberikan. Selain itu siswa juga merasa lebih terinspirasi untuk menjadi pribadi yang 

lebih baik setelah melihat bagaimana nilai-nilai yang mereka pelajari dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan nyata.  

Informan lainnya juga menjelaskan bahwa: 

Respons siswa sangat baik. Mereka merasa lebih diberi ruang untuk berbicara 

dan mengungkapkan pendapat, yang membuat mereka merasa dihargai. 

Metode refleksi pribadi juga membantu mereka untuk lebih mengenal diri 

mereka sendiri dan belajar untuk lebih baik lagi. Mereka cenderung lebih 

aktif, terutama ketika saya memberikan kesempatan untuk berbagi 

pengalaman pribadi dalam diskusi kelas. Saya rasa mereka merasa lebih 

terhubung dengan pembelajaran yang saya ajarkan karena metode ini 

memberikan mereka kesempatan untuk merenung dan berintrospeksi.
214

 

Informan lainnya menjelaskan bahwa respons siswa terhadap metode 

pembelajaran yang diterapkan sangat baik. Siswa merasa mendapatkan ruang yang 

lebih luas untuk berbicara dan mengungkapkan pendapat, yang membuat mereka 

merasa dihargai dalam proses belajar. Metode refleksi pribadi yang digunakan guru 

juga terbukti membantu siswa untuk lebih mengenal diri mereka sendiri serta 

mendorong mereka untuk terus memperbaiki sikap dan perilaku. Selain itu siswa 

tampak lebih aktif terutama saat diberikan kesempatan untuk berbagi pengalaman 
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pribadi dalam diskusi kelas.  

Penjelasan tersebut juga didukung dengan penjelasan dari Kepala sekolah 

bahwa: 

 

Kami sangat mendukung model pembelajaran yang melibatkan refleksi 

pribadi dan pengalaman nyata siswa, karena hal ini membuat pembelajaran 

Akidah akhlak menjadi lebih bermakna. Ketika siswa diberi kesempatan 

untuk berbicara, berbagi pendapat, dan mengaitkan materi dengan 

pengalaman pribadi mereka, itu menciptakan rasa kepemilikan terhadap nilai-

nilai yang dipelajari. Guru yang mampu membangun ruang aman seperti ini 

membuat siswa merasa dihargai, dan itulah kunci agar pembentukan karakter 

bisa berjalan efektif.
215 

Strategi pembelajaran berbasis refleksi dan keterlibatan aktif siswa tidak 

hanya meningkatkan pemahaman materi, tetapi juga memperkuat hubungan 

emosional siswa terhadap nilai-nilai akhlak. Dengan merasa terhubung secara pribadi 

dalam proses pembelajaran, siswa lebih termotivasi untuk menginternalisasi ajaran 

agama dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari 

Informan menilai bahwa metode ini membuat siswa merasa lebih terhubung 

dengan materi pembelajaran karena mereka diberikan ruang untuk merenung dan 

melakukan introspeksi sehingga nilai-nilai akhlak yang diajarkan lebih mudah 

meresap dan dipahami.  

 

B. Pembahasan  

1. Tantangan yang dihadapi Guru Akidah akhlak dalam Melakukan 

Penanaman Karakter di Era Digital Siswa. 

Guru Akidah akhlak menghadapi tantangan kompleks dalam menanamkan 

nilai-nilai karakter kepada siswa. Perkembangan teknologi yang pesat telah 

mengubah pola pikir dan perilaku siswa terutama karena akses informasi yang tidak 

terbatas melalui internet menyebabkan siswa lebih mudah terpapar konten-konten 
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yang bertentangan dengan nilai-nilai moral dan akhlak yang ingin diajarkan. 

Akibatnya pembentukan karakter menjadi lebih sulit karena pengaruh luar yang lebih 

menarik perhatian mereka dibandingkan ajaran agama yang menuntut kesabaran, 

kejujuran, dan keikhlasan. 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi guru adalah menurunnya motivasi 

belajar siswa terhadap pelajaran Akidah akhlak. Berdasarkan hasil penelitian 

motivasi siswa menurun drastis terutama setelah pandemi COVID-19 ketika 

penggunaan gawai meningkat tajam. Siswa terbiasa belajar secara daring namun 

tidak semua menggunakan teknologi untuk hal positif. Mereka lebih tertarik bermain 

game atau membuka media sosial daripada mendalami nilai-nilai keimanan 

menandakan bahwa guru harus berjuang keras untuk menjadikan pelajaran Akidah 

akhlak relevan dan menarik. 

Guru juga menyebut bahwa siswa tidak melihat pelajaran Akidah akhlak 

sebagai sesuatu yang penting untuk masa depan mereka. Mereka lebih 

memprioritaskan pelajaran seperti Matematika atau Bahasa Inggris yang dianggap 

memiliki keterkaitan langsung dengan dunia kerja atau pendidikan lanjutan. 

Sementara pelajaran agama dianggap sebagai pengulangan dari nilai-nilai yang telah 

mereka dengar sejak kecil tanpa pemahaman yang mendalam tentang aplikasinya 

dalam kehidupan nyata menantang guru untuk mengaitkan materi pelajaran dengan 

realitas kehidupan siswa. 

Menurut beberapa Informan, metode pengajaran konvensional juga menjadi 

kendala. Anak-anak zaman sekarang memiliki karakteristik visual, cepat bosan, dan 

kritis. Jika materi Akidah akhlak disampaikan hanya dengan ceramah dan buku teks, 

siswa cenderung tidak tertarik. Guru perlu berinovasi dengan menggabungkan media 

digital seperti video, animasi atau aplikasi edukasi agar pelajaran menjadi lebih 

menarik dan interaktif terbatasnya fasilitas dan kemampuan guru dalam 
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memanfaatkan teknologi juga menjadi tantangan tersendiri. 

Faktor eksternal seperti lingkungan keluarga dan sosial juga berperan besar 

dalam rendahnya motivasi siswa. Guru mengungkapkan bahwa banyak orang tua 

lebih fokus pada prestasi akademik dan mengabaikan karakter di rumah. Selain itu, 

kurangnya pengawasan terhadap penggunaan gawai menyebabkan anak-anak 

menghabiskan lebih banyak waktu untuk hiburan daripada belajar. Lingkungan 

pertemanan yang kurang mendukung nilai-nilai positif turut memperlemah pengaruh 

pendidikan akhlak yang diberikan di sekolah.  

 

Salah satu aspek yang mengkhawatirkan adalah ketergantungan siswa 

terhadap tokoh digital seperti YouTuber atau selebgram dibandingkan dengan tokoh 

agama atau guru. Mereka lebih percaya dan mengikuti perilaku tokoh digital yang 

sering kali tidak mencerminkan nilai-nilai Islam membuat ajaran moral dalam 

pelajaran Akidah akhlak hanya menjadi teori yang tidak menyentuh kehidupan nyata 

mereka. Tantangan guru adalah mengembalikan otoritas moral kepada sumber-

sumber yang benar dan relevan. 

Minimnya dukungan teknologi pembelajaran dalam pelajaran Akidah akhlak 

juga menjadi hambatan. Banyak guru belum maksimal memanfaatkan media digital 

sebagai alat bantu mengajar. Teknologi bisa menjadi jembatan untuk menyampaikan 

nilai-nilai abstrak secara visual dan kontekstual. Konsep keikhlasan atau tawakal bisa 

dijelaskan melalui cerita animasi atau video inspiratif. Tanpa pendekatan semacam 

ini, siswa sulit memahami nilai-nilai abstrak dalam kehidupan sehari-hari. 

Kesulitan siswa dalam memahami konsep-konsep abstrak seperti 'ikhlas', 

'sabar', atau 'tawakal' juga menjadi masalah. Mereka cenderung menanyakan konsep 

tersebut dalam konteks teori saja tanpa mampu mengaitkannya dengan praktik hidup. 

Dalam dunia digital yang serba instan dan kompetitif siswa mengalami kebingungan 
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dalam menempatkan nilai-nilai akhlak yang diajarkan. Mereka tidak mendapat cukup 

contoh nyata dalam lingkungan mereka untuk memahami relevansi dari ajaran moral 

yang disampaikan di kelas. 

Guru juga menghadapi kenyataan bahwa pelajaran Akidah akhlak tidak 

menjadi prioritas dalam sistem pendidikan nasional. Karena tidak diujikan dalam 

asesmen besar seperti ujian nasional atau seleksi sekolah unggulan, siswa cenderung 

menganggap pelajaran ini kurang penting. Akibatnya siswa belajar hanya untuk 

memenuhi syarat kelulusan tanpa niat untuk mengamalkan nilai-nilai yang dipelajari 

melemahkan posisi guru Akidah akhlak dalam menanamkan karakter secara 

mendalam. 

Pembelajaran Akidah akhlak penting bagi guru untuk menyesuaikan metode 

mengajar agar dapat mengakomodasi perbedaan karakter dan gaya belajar siswa. 

Berdasarkan wawancara dengan guru Akidah akhlak mereka berusaha keras untuk 

menyesuaikan pendekatan mereka dengan beragam gaya belajar siswa. Guru tersebut 

mengungkapkan bahwa tidak semua siswa dapat diajar dengan metode yang sama. 

Untuk siswa yang lebih visual mereka menggunakan media seperti gambar dan 

video, meskipun terkadang terbatas oleh fasilitas yang ada. Bagi siswa yang lebih 

aktif pendekatan yang digunakan adalah diskusi kelompok dan role-playing. Bahkan 

guru tersebut pernah meminta siswa untuk membuat vlog pendek bertema akhlak 

sebagai cara bagi siswa untuk mengekspresikan pemahaman mereka secara kreatif. 

Guru juga memberikan tugas reflektif tertulis bagi siswa yang lebih suka 

menyendiri. Meski adanya keterbatasan fasilitas dan waktu menjadi tantangan, guru 

tersebut meyakini bahwa pendekatan yang fleksibel dapat membantu nilai-nilai 

akhlak lebih mudah diterima oleh siswa menunjukkan bahwa guru berusaha keras 

untuk mengenali dan menghargai perbedaan gaya belajar siswa agar pembelajaran 

menjadi lebih efektif dan relevan dengan kehidupan mereka. 
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Guru Akidah akhlak lainnya juga mengungkapkan bahwa variasi metode 

pengajaran sangat penting, terutama dalam upaya mendekatkan pelajaran dengan 

dunia siswa. Di sekolah mengombinasikan ceramah sebagai pengantar materi dengan 

diskusi kelompok dan presentasi kreatif seperti pembuatan poster bertema akhlak. Di 

samping itu guru tersebut juga memanfaatkan media sosial sebagai platform untuk 

tugas dakwah dimana siswa dapat membuat konten dakwah singkat yang juga 

bertujuan agar pelajaran terasa lebih relevan dengan dunia digital yang mereka 

hadapi. 

Guru lainnya menekankan pentingnya observasi awal untuk mengenali gaya 

belajar siswa. Di awal semester guru melakukan pengamatan terhadap tipe belajar 

siswa, kemudian mengkombinasikan ceramah dengan metode lain seperti diskusi 

kelompok dan tugas kreatif menunjukkan bahwa guru Akidah akhlak semakin 

menghindari pendekatan satu metode yang seragam dan lebih terbuka terhadap 

variasi dalam pembelajaran sehingga dapat menjangkau berbagai tipe siswa. 

Pembentukan karakter siswa juga tidak bisa lepas dari peran orang tua dan 

lingkungan sosial. Guru Akidah akhlak mengungkapkan bahwa meskipun mereka 

memiliki peran besar dalam mendidik karakter siswa tidak semua orang tua aktif 

dalam mendukung pendidikan karakter. Banyak orang tua yang menganggap 

pendidikan karakter adalah tanggung jawab sekolah sepenuhnya. Pendidikan karakter 

seharusnya dimulai dari rumah menjadi salah satu tantangan utama dalam upaya 

pembentukan karakter siswa. 

Era digital saat ini di lingkungan sosial terutama media sosial juga sangat 

mempengaruhi pembentukan karakter siswa. Guru Akidah akhlak mencatat bahwa 

siswa sering terpapar oleh konten digital yang tidak mendidik seperti perilaku dari 

influencer yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam. siswa sering meniru gaya 

hidup atau gaya bicara dari tokoh-tokoh publik di media sosial yang terkadang tidak 
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sesuai dengan ajaran agama membuat pendidikan akhlak di sekolah menjadi lebih 

menantang karena siswa mendapatkan pengaruh yang kuat dari dunia luar yang sulit 

dikontrol. 

Peran orang tua yang kurang terlibat dalam mendidik karakter juga menjadi 

masalah. Meski guru Akidah akhlak berusaha mengedukasi orang tua melalui 

kegiatan parenting dan penyuluhan tentang pentingnya pembiasaan nilai akhlak di 

rumah, kenyataannya banyak orang tua yang tidak dapat hadir atau kurang peduli 

dengan hal ini. Situasi memperlihatkan bahwa pembentukan karakter yang baik 

membutuhkan kerja sama yang erat antara sekolah dan orang tua. Pendidikan 

karakter yang dilakukan di sekolah tidak akan maksimal tanpa dukungan dari rumah. 

Guru Akidah akhlak juga mengungkapkan tantangan yang mereka hadapi 

akibat ketidaksesuaian antara nilai-nilai yang diajarkan di sekolah dan yang diterima 

siswa dari rumah atau masyarakat. Meskipun di sekolah diajarkan nilai-nilai seperti 

kejujuran, sopan santun, dan disiplin, siswa sering kali tidak mendapatkan teladan 

yang sama di rumah. Bahkan, mereka sering melihat kebalikan dari nilai-nilai 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari, baik dari keluarga mereka maupun dari 

pengaruh lingkungan luar, terutama media sosial. 

Tantangan ini semakin terasa ketika guru Akidah akhlak mendapati siswa 

yang tidak mendapatkan dorongan untuk menjalankan ajaran agama di rumah, seperti 

melaksanakan salat. Hal ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara yang 

diajarkan di sekolah dan apa yang terjadi di rumah, yang tentunya mempengaruhi 

pemahaman dan penerimaan nilai-nilai akhlak oleh siswa. Guru merasa bahwa 

mereka sering kali berjalan sendiri dalam upaya pembentukan karakter siswa, tanpa 

adanya dukungan yang cukup dari lingkungan di luar sekolah. 

Tantangan terbesar yang dihadapi guru Akidah akhlak adalah inkonsistensi 

antara nilai yang diajarkan di sekolah dan yang diterima siswa dari luar, terutama 
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dari media sosial. Media sosial banyak menampilkan konten yang bertentangan 

dengan ajaran agama, dan siswa mudah terpengaruh oleh gaya hidup hedonistik yang 

tidak sesuai dengan prinsip moral yang ingin ditanamkan oleh guru. Oleh karena itu, 

guru Akidah akhlak merasa perlu untuk lebih intens dalam mengembangkan kerja 

sama antara sekolah, orang tua, dan masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang 

mendukung pembentukan karakter yang baik. 

Tantangan ini juga mencakup ketidakselarasan nilai-nilai antara yang 

diajarkan di sekolah dan lingkungan sosial siswa. Walaupun sekolah menekankan 

nilai-nilai positif seperti kejujuran, disiplin, dan sopan santun, di luar sekolah, siswa 

lebih sering melihat contoh yang bertentangan dengan nilai-nilai tersebut. Ini 

menunjukkan pentingnya keterlibatan lebih lanjut dari semua pihak, termasuk orang 

tua dan masyarakat, dalam membentuk karakter siswa agar lebih konsisten dengan 

ajaran yang diberikan di sekolah. 

2. Strategi Guru Akidah akhlak dalam Melakukan Penanaman Karakter di 

Era Digital Siswa MTsN Parepare 

Pembahasan penelitian ini berfokus pada strategi guru Akidah akhlak dalam 

penanaman karakter di era digital di MTsN Parepare. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru Akidah akhlak, diketahui bahwa pendekatan yang digunakan oleh guru 

sangat fleksibel dan adaptif terhadap berbagai gaya belajar siswa serta perkembangan 

teknologi yang ada. Guru mengkombinasikan berbagai metode pembelajaran, seperti 

ceramah, diskusi kelompok, tugas kreatif (seperti pembuatan video dan poster), serta 

refleksi tertulis untuk mengakomodasi keberagaman kebutuhan siswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa guru tidak hanya fokus pada materi akademik semata, tetapi 

juga pada pengembangan karakter siswa dalam konteks yang lebih luas. 

Pengajaran di kelas guru Akidah akhlak di MTsN Parepare memanfaatkan 

teknologi secara maksimal, seperti menggunakan video dan gambar untuk 
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menjelaskan konsep akhlak secara lebih menarik dan relevan dengan kehidupan 

siswa. Untuk mengatasi perbedaan dalam gaya belajar, guru memberikan berbagai 

jenis tugas, seperti tugas bermain peran, drama pendek, serta pembuatan karya-karya 

kreatif yang dapat mengakomodasi siswa yang memiliki gaya belajar yang berbeda. 

Hal ini dilakukan untuk memastikan setiap siswa dapat menyerap pelajaran dengan 

cara yang paling sesuai dengan mereka, baik itu visual, kinestetik, ataupun auditori. 

Guru Akidah akhlak di MTsN Parepare juga sangat memperhatikan 

kebutuhan individu siswa. Berdasarkan wawancara, guru mengungkapkan bahwa 

mereka mengenal setiap siswa secara lebih pribadi dan berusaha untuk memberikan 

pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Misalnya, untuk siswa yang 

kesulitan memahami teks, guru memberikan penjelasan tambahan di luar jam 

pelajaran, atau bagi siswa yang kurang percaya diri, guru memberikan dukungan 

secara personal. Ini menunjukkan komitmen guru untuk memastikan bahwa semua 

siswa dapat belajar dengan nyaman dan efektif, tanpa ada yang merasa tertinggal. 

Guru Akidah akhlak di MTsN Parepare menggunakan metode pembelajaran 

yang kontekstual dan student-centered untuk mendorong partisipasi aktif siswa. 

Metode ini melibatkan pertanyaan-pertanyaan yang relevan dengan kehidupan siswa 

sehari-hari, siswa diajak untuk berpikir kritis dan menganalisis situasi nyata yang 

mereka hadapi dalam kehidupan sosial mereka, sehingga mereka bisa lebih mudah 

menghubungkan pelajaran akhlak dengan kenyataan hidup mereka. 

Salah satu metode yang sangat ditekankan oleh guru Akidah akhlak adalah 

diskusi terbuka dan studi kasus. Guru memberikan studi kasus yang relevan dengan 

kehidupan siswa, seperti masalah tentang menyontek atau perilaku buruk di media 

sosial, kemudian meminta siswa untuk memberikan solusi berdasarkan nilai-nilai 

akhlak. Pendekatan ini membuat siswa merasa lebih terlibat dalam diskusi karena 

mereka bisa mengaitkan nilai-nilai yang diajarkan dengan pengalaman nyata yang 
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mereka hadapi. 

Guru Akidah akhlak juga sering memanfaatkan kerja kelompok untuk 

membentuk karakter siswa. Kerja kelompok dianggap sangat efektif dalam 

mengajarkan siswa tentang tanggung jawab, empati, dan kerja sama. Misalnya, saat 

membahas tema ukhuwah Islamiyah, siswa diminta untuk membuat proyek bersama, 

seperti video pendek yang mengangkat pentingnya menjaga persaudaraan. Melalui 

aktivitas ini, siswa tidak hanya belajar bekerja sama dalam tim, tetapi juga dapat 

menunjukkan sikap empati dan toleransi terhadap teman-teman mereka. 

Penggunaan pendekatan berbasis masalah dalam mengajarkan nilai-nilai 

Akidah akhlak juga sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa. Dalam 

materi yang berkaitan dengan perilaku sosial, seperti menjaga lisan di media sosial 

atau menjaga kejujuran, guru mengajukan studi kasus yang relevan dan meminta 

siswa untuk menganalisis dampaknya. Pendekatan ini melatih siswa untuk berpikir 

kritis dan memahami bahwa nilai-nilai agama bukan hanya teori, tetapi sesuatu yang 

sangat aplikatif dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Guru Akidah akhlak dalam hal penugasan, di MTsN Parepare sering 

memberikan tugas proyek yang berkaitan dengan penerapan nilai-nilai moral atau 

agama. Misalnya, dalam materi tentang tanggung jawab dan kejujuran, siswa 

diberikan tugas untuk membuat poster atau video singkat yang mempromosikan 

nilai-nilai tersebut. Tugas-tugas proyek ini tidak hanya meningkatkan pemahaman 

siswa tentang materi, tetapi juga mendorong mereka untuk menerapkan nilai-nilai 

yang mereka pelajari dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

 

Guru Akidah akhlak juga memperkenalkan proyek "Teladan", di mana siswa 

diminta untuk memilih tokoh Islam yang memiliki akhlak mulia dan membuat 

presentasi atau video tentang bagaimana mereka bisa meneladani akhlak tokoh 
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tersebut. Dengan cara ini, siswa belajar untuk meniru akhlak mulia yang ada dalam 

kehidupan nyata, serta mengembangkan karakter mereka melalui teladan yang 

positif. Pendekatan yang sangat individualistik juga diterapkan oleh guru untuk 

menyesuaikan pembelajaran dengan kemampuan dan karakteristik siswa yang 

beragam. Guru Akidah akhlak di MTsN Parepare melakukan pemetaan awal 

terhadap karakteristik siswa di awal tahun ajaran, sehingga mereka dapat 

memberikan pendekatan yang lebih tepat dan sesuai dengan kebutuhan masing-

masing siswa. Hal ini memungkinkan guru untuk memberikan pengalaman belajar 

yang lebih personal dan efektif bagi setiap siswa. 

Salah satu aspek penting dalam strategi guru adalah penggunaan teknologi 

sebagai alat bantu pembelajaran. Teknologi tidak hanya digunakan untuk 

menjelaskan konsep akhlak, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan 

kreativitas siswa melalui pembuatan video, poster, atau proyek digital lainnya. Hal 

ini juga menunjukkan bahwa guru Akidah akhlak di MTsN Parepare sangat sadar 

akan pentingnya mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran, terutama 

dalam konteks digital yang semakin berkembang saat ini. 

Guru juga menunjukkan pendekatan yang sangat manusiawi dan peduli 

terhadap kesejahteraan siswa. Mereka tidak hanya fokus pada pencapaian kurikulum, 

tetapi juga pada pengembangan karakter dan kesejahteraan emosional siswa. Dengan 

mengenal setiap siswa secara personal dan memberikan dukungan yang sesuai 

dengan kebutuhan mereka, guru Akidah akhlak di MTsN Parepare berhasil 

menciptakan suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan bagi semua siswa. 

Strategi guru Akidah akhlak dalam penanaman karakter di MTsN Parepare 

sangat beragam dan adaptif terhadap perkembangan zaman. Dengan menggunakan 

berbagai metode yang sesuai dengan gaya belajar siswa, serta memanfaatkan 

teknologi dan pendekatan personal, guru berhasil menciptakan suasana pembelajaran 
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yang tidak hanya fokus pada pencapaian akademis, tetapi juga pada pembentukan 

karakter siswa yang baik. Pendekatan yang humanistik dan kontekstual ini terbukti 

efektif dalam menanamkan nilai-nilai akhlak yang aplikatif dalam kehidupan sehari-

hari siswa. 

3. Tingkat Keberhasilan Strategi yang Diterapkan Dalam Mengatasi 

Tantangan Penanaman Karakter Di Era Digital Pada Siswa MTsN Parepare 

Tingkat keberhasilan strategi yang diterapkan dalam mengatasi tantangan 

penanaman karakter di era digital pada siswa MTsN Parepare cukup positif, 

meskipun tantangan besar masih ada. Guru Akidah akhlak di sekolah ini 

menggunakan berbagai metode pembelajaran yang menekankan nilai-nilai moral dan 

karakter. Pembelajaran berbasis masalah, diskusi terbuka, serta proyek yang 

menghubungkan nilai agama dengan kehidupan sehari-hari siswa terbukti efektif 

dalam meningkatkan kesadaran mereka akan pentingnya akidah dan akhlak. Selain 

itu, penggunaan media digital seperti video kisah teladan dan infografis memberikan 

dimensi visual yang memperkaya proses pembelajaran, membuat siswa lebih mudah 

memahami dan meresapi nilai-nilai tersebut. 

Keberhasilan strategi ini dapat dinilai melalui perubahan nyata dalam sikap 

dan perilaku siswa. Berdasarkan wawancara dengan guru Akidah akhlak, perubahan 

ini terlihat jelas baik di dalam maupun di luar kelas. Guru memantau sejauh mana 

siswa dapat menerapkan nilai-nilai akidah dan akhlak dalam kehidupan sehari-hari 

mereka, seperti perilaku sopan santun, saling membantu teman, dan menghindari 

tindakan negatif seperti menyontek. Guru juga mengamati sikap positif lainnya, 

seperti meningkatnya kejujuran, tanggung jawab, dan kasih sayang dalam interaksi 

mereka. Indikator-indikator ini menjadi acuan utama dalam menilai apakah strategi 

yang diterapkan berhasil atau tidak. 

Guru Akidah akhlak dalam menilai keberhasilan strategi,  juga 
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memperhatikan keaktifan siswa dalam berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran di 

kelas dan kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mulai 

menunjukkan kesadaran untuk memperbaiki diri, misalnya dengan menjadi lebih 

disiplin dalam mengikuti pelajaran atau lebih sopan dalam berinteraksi dengan orang 

lain. Guru juga mencatat bahwa siswa semakin menunjukkan minat dalam menjalani 

rutinitas yang berhubungan dengan nilai agama, seperti berdoa sebelum dan sesudah 

belajar. Hal ini mencerminkan bahwa nilai-nilai yang diajarkan sudah mulai tertanam 

dalam diri siswa dan diterapkan dalam tindakan nyata. 

Indikator keberhasilan lainnya yang diamati oleh guru Akidah akhlak adalah 

keseriusan siswa dalam melaksanakan tugas yang berhubungan dengan pembentukan 

karakter, seperti tugas kelompok yang menuntut mereka untuk bekerja sama. Guru 

juga mengamati bagaimana siswa mempertahankan nilai-nilai moral dalam situasi 

sulit, seperti saat ujian atau di luar sekolah. Hal ini terlihat ketika siswa 

mengaplikasikan ajaran agama, seperti kejujuran dalam ujian atau ketika berbicara 

dengan teman. Indikator-indikator ini menunjukkan sejauh mana nilai-nilai yang 

diajarkan dapat diterapkan dalam kehidupan nyata. 

Strategi yang paling efektif dalam penanaman karakter, menurut guru Akidah 

akhlak, adalah pembelajaran berbasis masalah. Dalam pendekatan ini, guru 

memberikan studi kasus yang berkaitan dengan nilai moral dan akhlak, di mana 

siswa harus mencari solusi berdasarkan ajaran Islam. Guru menilai bahwa dengan 

pendekatan ini, siswa tidak hanya memahami teori tetapi juga dapat mengaitkannya 

dengan kehidupan mereka sehari-hari. Siswa merasa lebih terhubung dengan materi 

pembelajaran karena mereka dapat langsung mengaplikasikan apa yang mereka 

pelajari dalam situasi nyata. Selain itu, strategi berbasis refleksi pribadi juga 

dianggap sangat efektif.  

Guru Akidah akhlak meminta siswa untuk menulis refleksi setelah setiap 
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pelajaran, mencatat apa yang mereka pelajari, bagaimana cara mereka 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari, dan apa yang perlu diperbaiki. 

Metode ini terbukti membantu siswa untuk merenung dan lebih menyadari nilai-nilai 

yang telah mereka pelajari. Dengan pendekatan ini, siswa cenderung lebih menerima 

dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut karena mereka merasa terhubung langsung 

dengan pengalaman pribadi mereka. 

Setelah penerapan strategi-strategi tersebut, guru Akidah akhlak melaporkan 

adanya perubahan yang signifikan dalam sikap dan karakter siswa. Banyak siswa 

yang sebelumnya kurang peduli dengan nilai-nilai moral kini mulai lebih sadar akan 

pentingnya akhlak yang baik. Mereka menjadi lebih peduli terhadap kebersihan 

kelas, saling membantu teman yang kesulitan, dan menunjukkan rasa hormat yang 

lebih tinggi kepada guru dan orang tua. Bahkan, siswa sering berbagi pengalaman 

positif tentang kegiatan sosial yang mereka lakukan di luar sekolah, yang 

menandakan bahwa karakter mereka mulai terbentuk. 

Respons siswa terhadap metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru 

sangat positif. Siswa merasa dihargai karena pendapat mereka didengar dalam 

pembelajaran berbasis masalah dan diskusi. Mereka merasa lebih terlibat dalam 

pembelajaran dan lebih mudah memahami konsep akhlak melalui diskusi kelompok 

dan penyelesaian masalah yang diberikan oleh guru. Selain itu, siswa juga merasa 

lebih terinspirasi untuk menjadi pribadi yang lebih baik setelah melihat bagaimana 

nilai-nilai yang mereka pelajari dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Guru Akidah akhlak juga mencatat bahwa metode refleksi pribadi sangat 

diterima oleh siswa. Siswa merasa lebih diberi ruang untuk berbicara dan 

mengungkapkan pendapat mereka, yang membuat mereka merasa dihargai. Metode 

ini membantu mereka untuk lebih mengenal diri mereka sendiri dan merenung 

tentang cara-cara untuk memperbaiki sikap dan perilaku. Dengan demikian, siswa 
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menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran dan menunjukkan perubahan positif 

dalam perilaku mereka, baik di dalam kelas maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

Secara keseluruhan, tingkat keberhasilan strategi yang diterapkan untuk 

penanaman karakter di era digital pada siswa MTsN Parepare sangat positif. 

Meskipun tantangan besar tetap ada, seperti pengaruh teknologi yang bisa 

mengalihkan perhatian siswa, strategi-strategi yang diterapkan telah berhasil 

meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya karakter yang baik. Guru di 

MTsN Parepare terus berinovasi dalam metode pembelajaran untuk memastikan 

bahwa nilai-nilai akidah dan akhlak tetap terjaga meskipun di tengah perkembangan 

teknologi yang pesat. 

Keberhasilan ini juga menunjukkan bahwa dengan pendekatan yang tepat, 

siswa dapat lebih mudah menginternalisasi nilai-nilai moral dan mengaplikasikannya 

dalam kehidupan mereka. Hal ini penting untuk membentuk generasi yang tidak 

hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan budi 

pekerti yang baik, yang akan mempengaruhi kehidupan sosial dan masa depan 

mereka. 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian tersebut relevan dengan teori 

Konstruktivisme menekankan bahwa pembelajaran adalah suatu proses aktif di mana 

siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga membangunnya melalui 

pengalaman langsung. Dalam teori konstruktivisme, peran guru bukan sebagai 

pemberi informasi yang dominan, tetapi sebagai fasilitator yang membimbing siswa 

dalam proses belajar mereka. Guru memberikan dukungan dan lingkungan yang 

mendukung, yang memungkinkan siswa membangun pengetahuan mereka sendiri.
216

 

Konstruktivisme menekankan pentingnya pengalaman langsung dan interaksi sosial 

dalam membangun pengetahuan. Ini berarti bahwa siswa menghubungkan 

                                                      
216

 Hamdani M. Strategi Belajar Mengajar. (Bandung: CV Pustaka Setia, 2021) 
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pengalaman mereka dengan konsep-konsep baru yang mereka pelajari. 

Teori konstruktivisme menggarisbawahi bahwa guru berfungsi sebagai 

fasilitator yang membimbing siswa untuk membangun pengetahuan mereka sendiri. 

Dalam konteks penanaman karakter, guru bertindak sebagai pendamping yang 

memberikan dukungan dan arahan, serta menciptakan lingkungan belajar yang 

memungkinkan siswa untuk menemukan dan menginternalisasi nilai-nilai karakter 

yang diinginkan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang Strategi Guru Akidah akhlak dalam 

Menghadapi Tantangan dalam Memananmkan Karakter Siswa di Era Digital (Studi 

Kasus Siswa di MTsN Parepare), berikut simpulan penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Tantangan yang dihadapi guru Akidah akhlak dalam melakukan penanaman 

karakter di era digital siswa menghadapi berbagai tantangan dalam 

penanaman karakter di era digital, seperti pengaruh konten negatif di media 

sosial, kurangnya kesadaran siswa tentang etika digital serta perbedaan 

pemahaman antara generasi guru dan siswa terkait penggunaan teknologi. 

Selain itu waktu yang terbatas untuk memfokuskan pembelajaran karakter 

dalam kurikulum yang padat menjadi tantangan tersendiri bagi guru dalam 

mengoptimalkan penanaman nilai-nilai akhlak di kalangan siswa 

2. Strategi guru Akidah akhlak dalam melakukan penanaman karakter di era 

digital  siswa MTsN parepare meliputi penggunaan media digital sebagai alat 

pembelajaran, penerapan pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based 

Learning), serta pemanfaatan diskusi kelompok dan simulasi terkait isu-isu 

moral di dunia maya 

3. Tingkat keberhasilan strategi yang diterapkan dalam mengatasi tantangan 

penanaman karakter di era digital pada siswa MTsN parepare menunjukkan 

hasil yang positif, meskipun tidak sepenuhnya optimal. Meskipun terdapat 

kemajuan dalam pemahaman siswa terhadap nilai-nilai karakter seperti 

kejujuran, tanggung jawab, dan sopan santun di dunia maya, tantangan 

eksternal seperti pengaruh media sosial tetap memerlukan perhatian lebih. Namun, 
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dengan penerapan strategi yang lebih terarah dan berkelanjutan, siswa 

semakin mampu menerapkan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan digital . 

B. Implikasi  

1. Implikasi pertama yaitu pentingnya peningkatan kompetensi guru Akidah 

akhlak dalam pemanfaatan teknologi digital secara bijak dan kreatif sebagai 

media penanaman nilai karakter. 

2. Implikasi kedua yaitu perlunya kolaborasi antara sekolah, orang tua dan 

lingkungan sosial dalam membentuk karakter siswa secara holistik. 

Mengingat pengaruh dunia digital yang luas pembentukan karakter tidak 

hanya menjadi tanggung jawab guru semata.  

C. Rekomendasi  

1. Kepada Guru 

Disarankan agar guru Akidah akhlak terus meningkatkan kompetensi 

pedagogik dan literasi digital guna merancang strategi pembelajaran yang 

lebih inovatif dan relevan dengan kondisi era digital. 

Dan diharapkan semua guru jangan bosan membimbing dan membentuk 

karakter siswa karena setiap anak memiliki potensi unik yang perlu di 

kembangkan  

2. Kepada Siswa 

Siswa diharapkan lebih aktif dan sadar dalam menyaring informasi yang 

diterima dari media digital, serta membiasakan diri untuk menerapkan nilai-

nilai akhlak dalam setiap aktivitas, baik secara langsung maupun media sosial 

3. Kepada Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan penelitian pada 

lembaga pendidikan lainnya atau jenjang pendidikan yang berbeda guna 

mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif.   
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Pertanyaan Fokus Pada tantangan yang dihadapi guru akidah akhlak 

dalam melakukan penanaman karakter di era digital peserta didik 

1. Bagaimana Anda melihat motivasi belajar peserta didik dalam pelajaran 

Akidah Akhlak di era digital saat ini? Apa saja faktor yang menyebabkan 

rendahnya motivasi tersebut? 

2. Apakah peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi 

Akidah Akhlak? Bagaimana Anda mengidentifikasi dan mengatasi 

kesulitan tersebut? 

3. Apa saja keterbatasan sumber daya (teknologi, media pembelajaran, 

waktu, dll.) yang Anda hadapi? Bagaimana dampak keterbatasan tersebut 

terhadap proses penanaman karakter? 

4. Bagaimana perbedaan karakter, minat, dan gaya belajar siswa 

memengaruhi proses pembelajaran Akidah Akhlak? 

5. Apakah Anda menyesuaikan metode mengajar untuk mengakomodasi 

perbedaan tersebut? 

6. Sejauh mana peran orang tua dan lingkungan sosial dalam mendukung 

pembentukan karakter peserta didik? Apa tantangan utama yang Anda 

hadapi dari sisi dukungan lingkungan? 

 

B. Pertanyaan Fokus Pada strategi guru akidah akhlak dalam melakukan 

penanaman karakter di era digital  peserta didik MTsN parepare 

1. Bagaimana Anda menerapkan pendekatan berbeda untuk siswa dengan 

kebutuhan belajar yang beragam? 

2. Metode apa yang Anda gunakan untuk mendorong partisipasi aktif siswa 

dalam pembelajaran? 

3. Apakah Anda menggunakan kerja kelompok atau diskusi untuk 

membentuk karakter siswa? Bagaimana hasilnya? 

4. Pernahkah Anda menggunakan pendekatan berbasis masalah untuk 

mengajarkan nilai-nilai Akidah Akhlak? Bisa dijelaskan contohnya? 
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5. Apakah Anda memberi tugas proyek yang berhubungan dengan penerapan 

nilai-nilai moral atau agama? Bagaimana pelaksanaannya? 

6. Bagaimana Anda menyesuaikan pembelajaran untuk siswa dengan 

kemampuan dan karakteristik yang berbeda? 

7. Apa saja media digital atau teknologi yang Anda gunakan dalam 

pembelajaran Akidah Akhlak? 

8. Bagaimana pengaruh teknologi tersebut terhadap penanaman karakter? 

C. Pertanyaan fokus pada keberhasilan strategi yang diterapkan dalam 

mengatasi tantangan penanaman karakter di era digital pada peserta 

didik MTsN parepare 

1. Bagaimana Anda menilai keberhasilan strategi yang telah Anda terapkan 

dalam membentuk karakter siswa? 

2. Apakah ada indikator khusus (perilaku siswa, kedisiplinan, keaktifan 

beribadah, dsb.) yang Anda amati sebagai tanda keberhasilan? 

3. Strategi mana yang paling efektif menurut Anda, dan mengapa? 

4. Apakah ada perubahan sikap atau karakter peserta didik yang signifikan 

setelah penerapan strategi tersebut? 

5. Bagaimana respons siswa terhadap metode pembelajaran yang Anda 

terapkan? 
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Lampiran 04 : Dokumentasi Foto Wawancara 

 

 

Wawancara dengan Kepala Madrasah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Guru 
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Wawancara dengan Guru  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Siswa 
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Lampiran 05 : Dokumentasi  

Dokumentasi Kebijakan Sekolah 

 



142 
 

 

 

 

 

 

 

 



143 
 

 

 

Dokumentasi Kelas 
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Dokumentasi Ekstrakurikuler 
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Modul Ajar Akidah Akhlak 
 

 

Madrasah                             : MTs Negeri Parepare 

Mata Pelajaran                     : Akidah Akhlak 

Tema                                    : Adab Sholat Dan Dzikir 

Fase / Kelas                          : D / 7 

Alokasi Waktu                      : 2 JP 

Tahun Pelajaran                   : 2024 - 2025 ( Semester Ganjil ) 
 

 
 

Kompetensi Awal             : Peserta didik telah memahami tentang rukun, sunnah 
dan hal-hal yang membatalkan sholat 

Profil Pelajar Pancasila 
 

dan Rahmatan Lil alamin  : Profil Pelajar Pancasila yang ingin dicapai adalah 

beriman, bertakwa kepada TuhanYang Maha Esa 

dan berakhlak mulia, berkebhinekaan global, mandiri, 

gotong royong, toleransi, kreatif 

 

Tujuan Pembelajaran 
Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran 

Peserta didik dapat  menganalisis dan 

membiasakan adab sholat,zikir dan 

berdoa dalam kehidupan sehari-hari 

sehingga  terbentuk  pribadi  yang 

cerdas, berkarakter dan dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungan 

Menjelaskan pengertian adab sholat dan 
berzikir 

Menganalisis dalil adab sholat dan 
berzikir 

Menyebutkan adab sholat dan berzikir 

Menganalisis pengaruh adab sholat dan 
berzikir dalam membentuk pribadi yang 
cerdas,berkarakter 

Membiasakan diri melaksanakan adab 
 

Sholat dan dzikir dalam kehidupan 
sehari-hari 

 
Pemahaman Bermakna 

 
 

Perhatikan  kutipan  ayat  al-Quran   surah ar-Ra’du : 28 ).  Lalu  

pahami  dengan  baik artinya! 

“Orang-orang  yang   beriman   dan   hati   mereka   menjadi   

tentram   dengan berzikir   (mengingat)  Allah.   Ingatlah,   hanya   

dengan   mengingat  Allah   hati menjadi  tentram”
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1.  Sholat  merupakan  kewajiban setiap  muslim  yang sudah  baligh  atau dewasa 

2.  Bagaimana perasaan kalian Ketika melaksanakan sholat? Apa yang kalian lakukan 

sebelum, saat sholat, dan sesudah sholat? 
3.  Apakah kalian berzikir sesudah sholat wajib? Bagaimana perasaan kalian setelah 

berzikir? Apakah berzikir mempengaruhi kecerdasan,karakter dan kemampuan kalian 

dalam mneyesuaikan diri dengan lingkungan? 
 
 

Kegiatan Pembelajaran : 
 

Langkah-langkah persiapan : 
Guru menyiapkan kebutuhan pembelajaran seperti : 

1.  Guru memeriksa peserta didik memastikan semua sarana dan prasaran yang diperlukan tersedia 
2.  Memastikan bahwa ruang kelas sudah bersih, aman dan nyaman 
3.  Menyiapkan bahan tayang dan multimedia pembelajaran interaktif 

Urutan Pembelajaran Alokasi Waktu 

Kegiatan Pembukaan : 15’ 

1. Guru bersama peserta didik mengawali kegiatan dengan doa 

2. Guru    mengkondisikan    peserta    didik    untuk    mengikuti 

pembelajaran   dengan  mengidentifikasi   kehadiran   peserta 

didik 

3.  Guru mengajukan pertanyaan secara komunikatif tentang hal- 

hal yang berkaitan dengan materi adab shalat yang diketahui 

peserta didik. 

Kegiatan Inti 50’ 
1. Peserta didik menyimak pemaparan guru tentang materi adab 

sholat dan dzikir dengan slide powerpoint 
2. Peserta didik mendengarkan penjelasan guru tentang materi adab 

sholat dan dzikir 
3. Peserta didik mencatat dan merangkum materi yang telah 

disampaikan oleh guru 
4. Peserta didik mempersentasikan hasil rangkuman sesuai kelompok 

Kegiatan Penutup: 15’ 
Penyimpulan 

1.  Peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran di bawah 
bimbingan guru 

2.  Peserta didik dan guru melakukan refleksi pembelajaran 

3.  Peserta didik melaksanakan asesmen sumatif 

4.  Guru menyampaikan materi berikutnya 

5.  Guru menutup pembelajaran dengan berdoa 
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Refleksi Peserta Didik: 

Pertanyaan refleksi 
1.  Apakah kamu mengerti apa 

yang kamu pelajari tentang 
adab sholat,dzikir 

2. Apakah      kamu      merasa 
mampu menyebutkan 
menjelaskan adab sholat,zikir 
3.Apakah kamu merasa materi 
adab sholat,zikir 
mempengaruhi sikap dan 
perilakumu sehari-hari 
4.Apakah kamu menyadari 
pentingnya  keimanan dan 
pengabdian kepada Allah 
setelah mempelajari materi 
adab sholat dan dzikir 
5.Apakah ada hal-hal yang 
masih membuat mu bingung 
atau ingin kamu pelajari lebih 
lanjut tentang adab sholat dan 
zikir 

 

 
 
 
Ya 

 

 
 
 

Tidak 

Asesmen/ Penilaian Pencapaian Tujuan Pembelajaran 

a.  Asesmen Awal 

Peserta didik mampu menjelaskan pengertian adab sholat dan dzikir 
 

b.  Asesmen Formatif 
1.  Pengamatan terhadap peserta didik pada saat menjelaskan,menunjukkan,mengaitkan dan 

mengidentifikasi tentang adab sholat dan dzikir melalui tanya jawab, diskusi, kegiatan individu 
maupun kelompok 

2.  Memberikan perbaikan dan bimbingan ketika peserta didik belum dapat membaca , melafalkan 
kata sifat wajib bagi Allah dengan artinya dengan  benar 

c.  Asesmen Sumatif 

Melakukan asesmen sumatif dengan memperhatikan tabel berikut: 

1.  Kisi-kisi Instrumen Penilaian 

NO                                       Indikator                                        
Tingkat         

Bobot                    Nomor Soal Kognitif 
 
 

1     Menjelaskan Pengertian adab sholat dan        C3                  20                                  1 
dzikir 

 
2       Macam-macam adab sholat dan dzikir           C3                  40                                2,3 

 
 

3     Pengaruh adab sholat dan dzikir dalam          C4                  40                                4,5 
membentuk pribadi yang cerdas 
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2.  Soal Tes Tertulis 

 

1. Apa saja  adab-adab sholat yang perlu diamalkan dalam melaksanakan sholat? 
 

2. Apa yang dimaksud dengan sholat khusu ? 
 

3. Apa pengaruh sholat khusu terhadap pribadi seseorang? 
 

4. Bagaimana langkah-langkah agar sholat khusu ? 
 

5.  Mengapa kita di perintahkan untuk berdzikir ? 
 

 
 

3.  Rubrik Penilaian 

  
NO 

 
INDIKATOR 

TINGKAT 
KOGNITIF 

 
SKOR 

 
KRITERIA PENILAIAN 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

1 

 
Menjelaskan pengertian adab 

sholat dan dzikir 

 
C3 

20 Siswa  dapat  menuliskan  pengertian adab 

sholat dan dzikir  dengan lengkap 
 

15 
Siswa  dapat  menuliskan  pengertian adab 

sholat dan dzikir jika salah satu tidaj lengkap 

 

10 
Siswa  dapat  menuliskan  pengertian adab 

sholat dan dzikir jika keduanya tidak lengkap 

 

5 
Siswa  dapat  menuliskan  pengertian adab 

sholat dan dzikir kurang tepat dan tidak 

lengkaap 
 

 
 
2 

 

 
 
Macam-macam adab sholat 
dan dzikir beserta dalilnya 

 

 
 
 
 
 

C2 

 

20 
Siswa  mampu  menyebutkan 6 macam- 

macam adab sholat dan dzikir  yang 

 
15 

Siswa  mampu  menyebutkan 5 macam- 

macam adab sholat dan dzikir  yang 

dilengkapi dengan dalilnya 

 
10 

Siswa mampu menyebutkan 4 macam- 

macam adab sholat dan dzikir  yang 

dilengkapi dengan dalilnya 
 

5 
Siswa dapat  menyebutkan 2 macam- 

macam adab sholat dan dzikir  yang 

dilengkapi dengan dalilnya 
 
 

 
3 

 
 
 
 
Pengaruh adab sholat dan 
dzikir dalam membentuk 
pribadi yang cerdas 

 

 
 
 
 
 

C2 

 

20 
Siswa dapat menyebutkan pengaruh adab 

shalat dan dzikir terhadap kecerdasan 

,karakter,dan kemampuan beradaptasi 

dengan lingkungan secara logis 

 
15 

Siswa  tidak  menyebutkan salah satu 

pengaruh adab shalat dan dzikir terhadap 

kecerdasan ,karakter,dan kemampuan 

beradaptasi dengan lingkungan secara logis 
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10 
 

Siswa  tidak  menyebutkan dua pengaruh 

adab shalat dan dzikir terhadap kecerdasan 

,karakter,dan kemampuan beradaptasi denga 

lingkungan secara logis 

 
 
 
 

n 

 

5 
Siswa  menyebutkan pengaruh adab shalat 

dan dzikir terhadap kecerdasan 

,karakter,dan kemampuan beradaptasi 

dengan lingkungan namun alasan kurang 
Refleksi Guru 

1.  Apa yang menjadi tantangan terbesar dalam mengkomunikasikan konsep adab sholat dan dzikir 
kepada kelas 7 ? 

2.  Apakah yang menunjukkan minat yang tinggi dalam memelajari materi adab sholat dan dzikir 
3.  Apakah ada strategi pengajaran khusus yang digunakan untuk membantu siswa memahami 

konsep adab sholat dan dzikir dengan lebih baik 
4.  Bagaimana efektivitas metode pengajaran yang digunakan dalam menyampaikan materi adab 

sholat dan dzikir kepada siswa 

5.  Apakah ada pertanyaan atau kesulitan yang muncul dari siswa yang memerlukan penjelasan 
tambahan dalam pengajaran materi adab sholat dan dzikir? 

6.  Bagaimana mengevaluasi keseluruh pengalaman mengajar materi adab sholat dan dzikir kepada 
siswa kelas 7 MTs 

7.  Apakah ada perubahan dalam pemahaman dan sikap siswa setelah mempelajari adab sholat dan 
dzikir? 

Kegiatan Remidial  dan Pengayaan 
 

1. Pengayaan 
 

Peserta didik yang sudah menguasai materi pembelajaran diminta mengerjakan materi pengayaan 

yang sudah disiapkan materi slide atau video oleh guru (guru menanyakan apa yang dilihat oleh anak 

tersebut setelah menonton media dan memberikan tambahan nilai bagi peserta didik yang berhasil 

dalam pengayaan) 
 

2. Remedial 
 

Peserta didik yang belum menguasai materi akan dijelaskan kembali oleh guru, materi tentang adab 

sholat dan dzikir . Guru akan melakukan penilaian kembali dengan soal yang sejenis. Remedial 

dilaksanakan pada penilaian kembali dengan soal yang sejenis. Remedial dilaksanakan pada waktu 

dan hari yang disesuaikan misalnya 20 menit setelah jam pulang 

Sumber /Referensi/Daftar Pustaka 
 

1. Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, Jakarta: Pusat Bahasa Departemen 

Pendidikan Nasional , 2008. 
 

2. Kementerian Agama Republik Indonesia , buku Akidah Akhlak, Jakarta: 2014 

Lampiran : 

Materi : 
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-Shalat pada hakikatnya adalah bentuk komunikasi antara seorang hamba dengan 
Allah SWT 
- Kita wajib memperhatikan adab-adab dalam melaksanakan shalat agar tujuan shalat yaitu mencegah 
dari perbuatan yang keji dan mungkar bisa tercapai 

- Dzikir adalah memperbanyak mengingat Allah SWT dengan cara yang sudah dicontohkan oleh 

rasulullah, para sahabat,dan orang-orang yang shalih sebelum kita. 

- Kita perlu memperhatikan adab-adab dalam berdzikir agar tujuan dzikir yaitu menentramkan 

hati bisa tercapai 

Lampiran : 
 

 

Lembar  Diskusi 

Instrumen dan bahan diskusi : Diskusikan 

bersama kelompokmu! 

1.   Bagaimana adab sholat dilakukan dengan khusyu ? 

2.   Bagaimana adab dzikir dilakukan dengan benar? 

3.   Kemukakan pendapat kalian !!! 
 
 

1).  Penilaian kelompok yang berdiskusi/presentasi 
 
 

 
 

No 

 

Nama 

Siswa 

Aspek yang 

dinilai 

 

Skor 

Maks 

 
 

Nilai 

 

Ketuntasan 
Tindak 

Lanjut 

A b c T BT R P 

1           

2           

3           

dst           

 

Keterangan: 

T            : Tuntas mencapai nilai .... ( disesuaikan dengan nilai KKM ) 

BT         : Belum Tuntas jika nilai yang diperoleh kurang dari nilai KKM R           : 

Remedial 

P            : Pengayaan 

Aspek dan rubrik penilaian: 

a.Kejelasan dan kedalaman informasi 

1)    Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan kedalaman informasi 

lengkap dan sempurna, skor 30. 

2)    Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan kedalaman informasi 

lengkap dan kurang sempurna, skor 20. 

3)    Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan kedalaman informasi 
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kurang lengkap, skor 10. 
 

 

b. Keaktifan dalam diskusi 

1)   Jika kelompok tersebut berperan sangat aktif dalam diskusi, skor 30. 

2)   Jika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi, skor 20. 

3)   Jika kelompok tersebut kurang aktif dalam diskusi, skor 10. 

 

c.  Kejelasan dan kerapian presentasi 

1)  Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan sangat jelas dan   rapi, skor 

40. 

2)    Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan jelas dan rapi,   skor 30. 

3)    Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan jelas dan   kurang rapi, skor 

20. 

4)    Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan kurang jelas dan tidak rapi, 

skor 10. 
 

 

Nilai= a + b + c 
 
 

KELOMPOK 2,3,…DST 
 
 

2). Penilaian sikap individu saat berdiskusi 
 
 

Guru  diharapkan  untuk  memiliki  catatan  sikap  atau  nilai-nilai  karakter  yang 

dimiliki peserta didik selama dalam proses pembelajaran. Catatan terkait dengan sikap atau 

nilai-nilai karakter yang dimiliki boleh peserta didik dapat dilakukan dengan tabel berikut 

ini:

Aktifitas 
 

 
No 

Tingkat 

Penguasaan 

nilai  (MK, 

MP,      MT
 

1  2  3 

1 

2 

3 

 
4  1  2  3 

 
4  1  2  3  4 

BT)
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Rubrik penilaian: 

1.   Apabila peserta didik belum memperlihatkan perilaku yang dinyatakan dalam indikator. 

2.   Apabila sudah memperlihatkan perilaku tetapi belum konsisten yang dinyatakan dalam 

indikator. 

3.   Apabila  sudah  memperlihatkan  perilaku  dan  sudah  kosisten  yang  dinyatakan  dalam 

indikator. 

4.   Apabila sudah memperlihatkan perilaku kebiasaan yang dinyatakan dalam indikator. 

 

Catatan: 

Penguasaan nilai disesuaikan dengan karakter yang diinginkan. 

MK        = 4 – 12 

MB        = 1- 11 

MT        = 8 - 10 

BT         = 4 - 7 

Keterangan: 

BT : Belum Terlihat (apabila peserta didik belum memperlihatkan tanda-tanda awal perilaku 

yang dinyatakan dalam indikator). 

MT : Mulai Terlihat (apabila peserta didik sudah mulai memperlihatkan adanya tanda-tanda 

awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator tetapi belum konsisten). 

MB :  Mulai Berkembang  (apabila peserta didik  sudah  memperlihatkan  berbagai tanda 

perilaku yang dinyatakan dalam indikator dan mulai konsisten). 

MK:  Membudaya/kebiasaan (apabila peserta didik terus menerus memperlihatkan perilaku 

yang dinyatakan dalam indikator dan mulai konsisten). 
 

 

b.   Mensimulasikan adab shalat dan dzikir 

Karena keterbatasan waktu,simulasi adab shalat dan dzikir dilakukan bersamaan secara 

kelompok. Dengan cara mensimulasikan adab shalat terlebih dahulu,dilanjutkan adab 

berdzikir 

Format penilaian adab shalat dan dzikir 
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No.                     ASPEK YANG DINILAI 
 

ADAB SHALAT 
 

1.  Kebersihan Pakaian dan tempat 
 

Pelaksanaan/Kekhusyu‘an 
 

a. persiapan akan melakukan shalat 

 

 

NILAI 
 

1      2      3      4

2. 
b. waktu pelaksanaan shalat 

 

c. penutupan/setelah selesai 
 

 
ADAB 

DZIKIR 
 

1.   Pelaksanaan/kekhusyu‘an 
 

a. persiapan akan melakukan dzikir  

b. waktu pelaksanaan  dzikir 

c. penutupan/setelah selesai 

 

 

 

 

 

 

Skor yang 
dicapai 

 

Skor 
maksimal 

28 
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Keterangan penilaian: 

1    = tidak kompeten. 

2    = cukup kompeten. 

3    = kompeten. 

4    = sangat kompeten. 

NILAI = Jumlah skor yang diperoleh    x 100 

Jumlah skor maksimal (28) 
 
 

Kriteria penilaian dapat dilakukan sebagai berikut. 

1)   Jika seorang siswa memperoleh skor 25-28 dapat ditetapkan sangat kompeten. 

2)   Jika seorang siswa memperoleh skor 19-24 dapat ditetapkan kompeten. 

3)   Jika seorang siswa memperoleh skor 15-18 dapat ditetapkan cukup kompeten. 

4)   Jika seorang siswa memperoleh skor 0-14 dapat ditetapkan tidak kompeten. 
 
 

3.   REFLEKSI 

Guru menilai jawaban peserta didik dari soal-soal penalaran berbentuk studi 

kasus sebagai berikut : 

1.   Apa yang akan kamu lakukan jika melihat temanmu melakukan shalat sambil 

bersenda gurau? 

2.   Menurutmu, hal apakah yang terkadang membuat kita malas berdzikir?. Lantas 

apakah solusinya agar kiat terbiasa melakukannya? 

3.   Menurutmu,kenapa terkadang meskipun sudah berdzikir,hati kita tetap tidak bisa 

tentram? 
 
 

NILAI = kebijakan guru 

Catatan : 

Guru membaca hasil paparan tiap peserta didik dan dihubungkan dengan 

observasi/temuan guru di lapangan terhadap sikap peserta didik berhubungan dengan 

penerapan adab-adab shalat dan dzikir. Observasi sikap peserta didik sebagai berikut: 

NAMA SISWA : .... 
 

 

Akhlak 
 

frekuensi 
 

(√) 

 Selalu  

Sering  

Jarang  

Tidak 

pernah 
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DOKUMENTASI PEMBELAJARAN 

ADAB SHOLAT DAN BERDZIKIR 
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Modul Ajar Akidah Akhlak 
 

 

Madrasah                           : MTs Negeri Parepare 
 

Mata Pelajaran                : Akidah Akhlak 
 

Tema                                   : Sifat Wajib Bagi Allah 

Fase / Kelas                       : D / 7 
 

Alokasi Waktu                  : 2 Jp 
 

Tahun Pelajaran                : 2024 - 2025 ( semester Genap) 
 

Kompetensi Awal      : Peserta  didik  mampu  mengklasifikasikan sifat  wajib  bagi 

Allah           dan  peserta  didik  mampu  bertanya-tanya  dengan  guru  dan  teman 

sebayanya . Peserta didik mampu bekerja sama dengan teman sekelasnya 
 
 

Profil Pelajar Pancasila dan Pelajar Rahmatan Lil Alamin: 

Peserta didik akan mengembangkan kemampuan bernalar kritis dan mandiri dalam 

menyelesaikan masalah. 

menjunjung tinggi akhlak mulia, karakter, identitas, dan integritas sebagai khairu 

ummah dalam kehidupan kemanusiaan dan peradaban 
 
 

Sarana dan Prasaran : 

Laptop, infokus, kabel rol, spidol 
 

 
Target pserta didik : 

Peserta didik kelas 7 
 

 

Model/ Metode: 

Ceramah,Discovery Learning secara tatap muka 

Tujuan Pembelajaran Kriteria Ketercapaian tujuan Pembelajaran 

Peserta didik mampu menganalisis 
sifat wajib bagi Allah Swt sehingga 
memiliki pemahaman akidah yang 
benar sesuai pemahaman ulama ahl 
sunnah wa al-jama’ah sebagai 
landasan dan motivasi beraktivitas 
dalam kehidupan sehari-hari 

1.   Peserta didik mampu menyebutkan 20 
sifat wajib bagi Allah Swt 

 

2.   Peserta didik mampu mengartikan 20 sifat 
wajib bagi Allah Swt 

3.   Peserta didik mampu mengklasifikasikan 
sifat wajib bagi Allah Swt 
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1.   Pemahaman Bermakna : 

Pemahaman bermakna tentang sifat wajib bagi Allah melibatkan pengakuan akan keesaan-Nya, 
pengabdian kepada-Nya, dan penghormatan terhadap sifat-sifat-Nya yang maha sempurna. Hal ini 
penting dalam memahami keberadaan Allah , mengembangkan hubungan dengan-Nya, dan 
menjalani kkehidupan yang sesuai dengan ajaran agama Islam 

 

2.   Pertanyaan Pemantik : 

1.   Sabar, percaya diri, pemaaf, disiplin, ulet, adalah termaksud kata....? 
2.   Apa antonim dari kata Sunah? 
3.   Siapa yang menciptakan Alam semsta ini? 
4.   Coba gabungkan jawaban dari nomor 1,2 dan 3 

 

 
3.    Kegiatan Pembelajaran : 

 

Langkah-langkah persiapan : 
Guru menyiapkan kebutuhan pembelajaran seperti : 

1.    Guru memeriksa peserta didik memastikan semua sarana dan prasaran yang diperlukan tersedia 
2.    Memastikan bahwa ruang kelas sudah bersih, aman dan nyaman 
3.    Menyiapkan bahan tayang dan multimedia pembelajaran interaktif 

Urutan Pembelajaran Alokasi Waktu 

Kegiatan Pembukaan : 15’ 

1.   Guru bersama peserta didik mengawali kegiatan 
pembelajaran dengan doa 

2.   Mengkomunikasikan peserta didik untuk mengikuti 
pembelajaran dengan mengidentifikasi kehadiran peserta 
didik 

3.   Mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang 
sudah dipelajari dan terkait dengan materi yang sudah 
dipelajari dan terkait dengan materi yang akan dipelajari 

4.   Menyampaikan garis besar cakupan materi dan penjelasan 
tentang kegiatan yang akan dilakukan peserta didik untuk 
menyelesaikan permasalahan atau tugas 

5.   Asesmen awal untuk mengetahui kemampuan awal peserta 
didik dengan meminta peserta didik menyanyikan lagu 
sholawatan nadhom sifat wajib bagi Allah secara bersama- 
sama 

Kegiatan Inti 50’ 

 

1.   Secara bergantian beberapa peserta didik membaca 
sholawatan   nadhom   sifat     wajib   bagi     Allah   dan 
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dilanjutakn oleh  peserta didik lainnya 
2.   Peserta  didik  menyimak  pemaparan  guru  tentang 

materi  tentang  sifat   wajib  bagi    Allah  dengan  slide 
powerpoint 

3.   Peserta didik mencatat dan   merangkum materi yang 
telah disampaikan oleh  guru 

4.   Peserta  didik  mempersentasikan   hasil  rangkuman 
sesuai kelompok 
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Kegiatan Penutup: 
Penyimpulan 

1. Peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran di bawah 
bimbingan guru 

2. Peserta didik dan guru melakukan refleksi pembelajaran 
3. Peserta didik melaksanakan asesmen sumatif 
4. Guru menyampaikan materi berikutnya 
5. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa 

 
Refleksi Peserta Didik: 

Pertanyaan refleksi                             Ya      Tidak 
1.   Apakah kamu mengerti apa 

yang kamu pelajari tentang 
sifat wajib bagi Allah 

2. Apakah      kamu      merasa 
mampu                menyebutkan 
menjelaskan  arti  dari  sifat 
wajib bagi Allah 
3.Apakah kamu merasa 
materi sifat wajib bagi Allah 
mempengaruhi sikap dan 
perilakumu sehari-hari 
4.Apakah kamu menyadari 
pentingnya keimanan dan 
pengabdian kepada Allah 
setelah mempelajari materi 
sifat wajib bagi Allah 
5.Apakah ada hal-hal yang 
masih membuat mu bingung 
atau ingin kamu pelajari 
lebih lanjut tentang sifat 
wajib Allah 

  

Asesmen/ Penilaian Pencapaian Tujuan Pembelajaran 

a.   Asesmen Awal 

Peserta didik mampu mengklasifikasikan sifat wajib bagi Allah 
b.   Asesmen Formatif 

1.     Pengamatan terhadap peserta didik pada saat pengkalsifikasikan serta menyebut kata sifat wajib 
bagi Allah dengan artinya baik dalam kegiatan individu maupun kelompok 

2.   Memberikan perbaikan dan bimbingan ketika peserta didik belum dapat membaca , melafalkan 
kata sifat wajib bagi Allah dengan artinya dengan benar 

c.    Asesmen Sumatif 
Melakukan asesmen sumatif dengan memperhatikan tabel berikut: 
1.   Kisi-kisi Instrumen Penilaian 

 
NO 

 
Indikator 

Tingkat  
Bobot 

 
Nomor Soal 

 

Kognitif  

1 Menyebutkan 20 sifat wajib bagi Allah Swt C3 20 1  
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2 Mengartikan 20 sifat wajib bagi Allah Swt C3 40 2,3  

 

 3 Menglasifikasikan sifat wajib bagi Allah 
Swt 

C4 40 4,5  

2.   Soal Tes Tertulis 
 

1. Tulislah 20 sifat wajib bagi Allah ? 
 

2.  Apa Arti dari lafad Qidam ? 
 

3.  Sebutkan Arti dari Lafad ILMU? 
 

4. Sebutkan sifat wajib bagi Allah yang termaksud bagian Salbiyah ? 
 

5.  Sebutkan sifat wajib bagi Allah yang termaksud bagian MA’NAWIYAH ? 
 

 
3.   Rubrik Penilaian 

  
NO 

 
INDIKATOR 

TINGKAT 
 

KOGNITIF 

 
SKOR 

 
KRETERIA PENILAIAN 

 

 

 
 
 

1 

 
 
Dapat menyebutkan 20 sifat 

wajib bagi Allah Swt 

 
 

C3 

20 Siswa dapat menuliskan 20 sifat wajib bagi 
Allah Swt dengan tepaat 

 

 
15 

Siswa dapat menuliskan 20 sifat wajib Allah 

dengan tepat namun terdapat kesalahan 

padapada huruf 
 

 
10 

Siswa dapat menuliskan 20 sifat wajib Allah 

dengan tepat namun terdapat kesalahan 

pada huruf dan urutan penulisannya 
 

 
5 

Siswa dapat menuliskan 20 sifat wajib bagi 

Allah kurang tepat dan tidak lengkap dan 

terinci 
 
 
 

 
2 

 
 
 

 
Mengartikan 20 sifat wajib 
bagi 

 

Allah Swt 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

C2 

 
20 

Siswa  mampu  mengartikan  20 sifat wajib 
bagi Allah swt dengan tepat 

 
 

15 

Siswa mampu menuliskan arti dari 20 sifat 

wajib bagi Allah dengan tepat namun 

terdapat kesalahan pada huruf dalam 
 
 

10 

Siswa mampu menuliskan arti 20 sifat wajib 

bagi Allah dengan tepat namun terdapat 

kesalahan pada huruf huruf dalam penulisan 
 

 
5 

Siswa dapat menuliskan arti 20 sifat wajib 

bagi Allah namun kurang tepat dan tidak 

lengkap dan terinci 
 
 
 
 
 
 

 
3 

 

 
 
 
 
 
 
Menglasifikasikan sifat wajib 
bagi 

 

Allah Swt 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

C2 

 
20 

Siswa dapat mengelompokkan sifat wajib 
bagi Allah Swt 

 
 

15 

Siswa dapat mengelompokkan sifat wajib 

bagi Allah dengan tepat namun terdapat 

kesalahan pada huruf dalam penjelasannya 

 
10 

 

Siswa dapat mengelompokkan sifat wajib bagi Allah 

dengan tepat namun terdapat kesalahan pada 
huruf dalam penulisan penjelasannya 



162 
 

 

 

 
5 

Siswa dapat mengelompokkan sifat wajib 

Allah namun kurang tepat dan tidak lengkap 

dan terinci 

Refleksi Guru 
 

1. 
 

2. 
3. 

 
4. 

 
5. 

 
6. 

 
7. 
8. 

Apa yang menjadi tantangan terbesar dalam mengkomunikasikan konsep sifat wajib bagi Allah kepada 
kelas 7 ? 
Apakah yang menunjukkan minat yang tinggi dalam memelajari materi sifat wajib bagi Allah 
Apakah ada strategi pengajaran khusus yang digunakan untuk membantu siswa memahami konsep 
sifat wajib bagi Allah dengan lebih baik 
Bagaimana efektivitas metode pengajaran yang digunakan dalam menyampaikan materi sifat wajib 
bagi Allah kepada siswa 
Apakah ada pertanyaan atau kesulitan yang muncul dari siswa yang memerlukan penjelasan tambahan 
dalam pengajaran materi sifat wajib bagi Allah ? 
Bagaimana mengevaluasi keseluruh pengalaman mengajar materi sifat wajib bagi Allah kepada siswa 
kelas 7 MTs 
Apakah ada perubahan dalam pemahaman dan sikap siswa setelah mempelajarinya 

Kegiatan Remidial dan Pengayaan 

1. Pengayaan 
 

Peserta didik yang sudah menguasai materi pembelajaran diminta mengerjakan materi pengayaan 
yang sudah disiapkan materi slide atau video oleh guru (guru menanyakan apa yang dilihat oleh 
anak tersebut setelah menonton media dan memberikan tambahan nilai bagi peserta didik yang 
berhasil dalam pengayaan) 

2. Remedial 
 

Peserta didik yang belum menguasai materi akan dijelaskan kembali oleh guru, materi tentang 
sifat wajib bagi Allah . Guru akan melakukan penilaian kembali dengan soal yang sejenis. 
Remedial dilaksanakan pada penilaian kembali dengan soal yang sejenis. Remedial dilaksanakan 
pada waktu dan hari yang disesuaikan misalnya 20 menit setelah jam pulang 

Sumber /Referensi/Daftar Pustaka 

1. Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, Jakarta: Pusat Bahasa Departemen 
Pendidikan Nasional , 2008. 

2. Kementerian Agama Republik Indonesia , buku Akidah Akhlak, Jakarta: 2014 

Lampiran : 



163 
 

 

 

           Lampiran : 
 

Materi ajar 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

20 Sifat Wajib Bagi Allah dikelompokkan menjadi 4 

yaitu : Sifat Nafsiyah (الصفة النفسية) 

Sifat Ma’aniy (صفات المعاني) 
 

Sifat Ma’nawiyah (الصفات المعنوية) Sifat Salbiyah (الصفات 

Sifat Salbiyah (الصفات     بية) 
 

 
 
 

➢   Format penilaian kegiatan diskusi “ Kembangkan Wawasanmu! “. 

1). Format penilaian membuat bagan sifat-sifat Allah dan pembagiannya 
 

 

No 
 

Nama Siswa 
Aspek yang dinilai  

Nilai 
a b c 

1      

2      

3      

dst      



164 
 

 

 

Rubrik Penilaian 
 

 
 

 
NO 

 
INDIKATOR 

TINGKAT 
 

KOGNITIF 

 
SKOR 

 
KRETERIA PENILAIAN 

 

 
 
 

1 

 
 
Dapat menyebutkan 20 sifat 

wajib bagi Allah Swt 

 
 

C3 

20 Siswa dapat menuliskan 20 sifat wajib bagi 
Allah Swt dengan tepaat 

 
15 

Siswa dapat menuliskan 20 sifat wajib Allah 

dengan tepat namun terdapat kesalahan 
padapada huruf 

 

 
10 

Siswa dapat menuliskan 20 sifat wajib Allah 

dengan tepat namun terdapat kesalahan 

pada huruf dan urutan penulisannya 
 

 
5 

Siswa dapat menuliskan 20 sifat wajib bagi 

Allah kurang tepat dan tidak lengkap dan 

terinci 
 
 
 

 
2 

 
 
 

 
Mengartikan 20 sifat wajib 

bagi 
 

Allah Swt 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

C2 

 
20 

Siswa  mampu  mengartikan  20 sifat wajib 
bagi Allah swt dengan tepat 

 
 

15 

Siswa mampu menuliskan arti dari 20 sifat 

wajib bagi Allah dengan tepat namun 

terdapat kesalahan pada huruf dalam 
 
 

10 

Siswa mampu menuliskan arti 20 sifat wajib 

bagi Allah dengan tepat namun terdapat 

kesalahan pada huruf huruf dalam penulisan 

 
5 

Siswa dapat menuliskan arti 20 sifat wajib 

bagi Allah namun kurang tepat dan tidak 

lengkap dan terinci 
 
 
 
 
 
 

 
3 

 

 
 
 
 
 
 

Menglasifikasikan sifat wajib 

bagi 
 

Allah Swt 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

C2 

 
20 

Siswa dapat mengelompokkan sifat wajib 
bagi Allah Swt 

 
 

15 

Siswa dapat mengelompokkan sifat wajib 

bagi Allah dengan tepat namun terdapat 

kesalahan pada huruf dalam penjelasannya 

 
10 

 

Siswa dapat mengelompokkan sifat wajib bagi Allah 

dengan tepat namun terdapat kesalahan pada 
huruf dalam penulisan penjelasannya 

 
5 

Siswa dapat mengelompokkan sifat wajib 

Allah namun kurang tepat dan tidak lengkap 

dan terinci 
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▪ Kompetensi Sikap             : Observasi 

▪ Kompetensi Pengetahuan : Tes Tulis dan Lisan 

▪ Kompetensi Keterampilan: Unjuk Kerja (Performance) dan Proyek 
 

 
 

 
No 

 

 
Nama 

 

Religius 
 

Disiplin 
 

Tanggung jawab 
 

Santun 
Jumlah 

skor 

BT 
M M M 

BT 
M M M 

BT 
M M M 

BT 
M M M  

T B K T B K T B K T B K  
1                   

2                   

3                   

Dst                   
 

 
Rubrik : 

 

Tingkat penguasaan nilai Deskripsi Skor 

BT (belum tampak) jika  belum  memperlihatkan  tanda-tanda  awal  perilaku  yang 

dinyatakan dalam indikator 

 

1 

MT (mulai tampak) jika sudah mulai memperlihatkan tanda-tanda awal perilaku yang 

dinyatakan dalam indikator tetapi belum konsisten 

 

2 

MB (mulai berkembang) jika   sudah   memperlihatkan   berbagai   tanda   perilaku   yang 

dinyatakan dalam indikator dan mulai konsisten 

 

3 

MK ( membudaya) jika  terus  menerus  konsisten  memperlihatkan  perilaku  yang 

dinyatakan dalam indikator 

 

4 

 

 
 
 

➢   Lembar pengayaan 

 
•  Soal Tes Lisan : Uraian/Essay 

Jawablah pertanyaan berikut secara singkat dan tepat ! 

1.   Apa yang dimaksud dengan sifat wajib, mustahil, dan jaiz bagi Allah ? jelaskan ! 
2.   Apa yang dimaksud dengan sifat nafsiyah, salbiyah, ma’ani, dan ma’nawiyah ? ... . 
3.   Mengapa Allah boleh menciptakan sesuatu dan boleh juga tidak menciptakannya ? 
4.   Sebutkan dalil naqli (ayat Al-Qur’an ) tentang sifat jaiz Allah yang kamu ketahui ! 
5.   Sebutkan dengan singkat ciri-ciri orang yang beriman terhadap sifat jaiz Allah !
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